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UCAPAN TERIMA KASIH

aya penulis buku yang berjudul: PENGANTAR STUDI ALQURAN
menyampaikan ucapan terima kasth yang sedalam-dalamnya kepada
Antasari Press yang memilith naskah yang saya ajukan untuk
mendapatkan bantuan Penerbian Buku Tahun 2018, semoga kerjasama
ini dapat memotivast seluruh sivitas akademika UIN Antasari
Banjarmasin untuk berpartisipasi dan meningkatkan mutu keilmuan yang
dikembangkan.
Banjarmasin, Agustus 2018
Penulis Buku,

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag.
NIP. 19550214 198203 1 002
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Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah swt. dapatlah
penulis menyelesatkan buku yang berjudul: Pengantar Studi Alguran ini,
sebagaimana yang ada di hadapan para pembaca yang budiman.

Buku ini semula disiapkan sebagai bahan kuliah pada semester
Ganjil 2010-2011 di Fakultas Ushuluddin TAIN Antasari Banjarmasin.
Mata kuliah ini termasuk mata kuliah komponen institut, yang harus
diambil oleh seluruh mahasiswa pada fakultas dan jurusan apa pun. Pada
waktu itu mata kuliah ini merupakan mata kuliah baru yang ditawarkan
kepada mahasiswa untuk pertama kalinya di IAIN Antasari. Karena itu,
penulis masth mengumpulkan bahan dari sana sini dan setiap kali
perkuliahan, penulis menyiapkan satu makalah untuk didiskusikan
bersama mahasiswa. Setiap kali pertemuan dengan mahasiswa, mereka
merasakan ada sesuatu yang baru dan mereka antusias untuk
memberikan tanggapan maupun pertanyaan. Di akhir perkuliahan ada
keinginan dari mereka agar bahan kuliah tersebut dapat diterbitkan
supaya dapat dipelajari ulang.

Bertolak dari tuntutan agar bahan kuliah berupa makalah-makalah
itu dapat diterbitkan, penulis melakukan revisi dan editing agar layak
disajikan sebagai buku ilmiah. Dan pada edisi baru ini ditambahkan dua
tema yang mendasari studi Alquran, yaitu Pendekatan Studi Alquran serta
Wahyu dan Hakikat Alquran. Akan tetapi, sekalipun buku ini telah
diperbarui, penulis menyadari mungkin masih ada kekurangannya di sana
sint, karena penulis tidak mempunyai waktu khusus untuk menambahnya
dengan referensi-referensi terbaru.

Pada garis besarnya buku ini berisi pokok bahasan mengenai Dasar-
dasar Studi Alquran, Pengertian Alquran, Mushhaf, llmu-ilmu Alquran
dan Tafsir serta sejarahnya masing-masing. Selengkapnya buku ini berisi
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pokok-pokok bahasan bertkut: Pendekatan Studi Alquran, Wahyu dan
Hakikat Alquran, Alquran dan Ilmu-ilmu Alquran, Urgensi Ilmu-ilmu
Alquran, Fungsi Alquran menurut Alquran, Sejarah Singkat dan Cabang-
cabang Ilmu-ilmu Alquran, Sejarah Penurunan, Penulisan dan
Pemeliharaan Alquran, Karakteristik dan Keistimewaan Alquran, Mushhaf
Alquran, Sejarah Tafsir Alquran, Metode-metode Tafsir Alquran,
Mengenal al-Mu'jam  al-Mufabhras i Alfazh  al-Qur'an  al-Karim, karya
Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqt dan Mukjizat Alquran.

Sasaran buku ini adalah mahasiswa UIN, ITAIN, STAIN dan
mahasiswa Fakultas Islamologi pada Perguruan Tingei Umum serta para
peminat Ilmu-ilmu Alquran, baik para muballig maupun para ustadz yang
berkepentingan untuk mempelajari Alquran.

Akhirnya penulis berharap, kiranya buku ini berguna bagi
pembacanya dan diterima oleh Allah swt. sebagai upaya penulis untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Amin.

Banjarmasin, 21 Desember 2017
Penulis,

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag.
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Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasart Banjarmasin

Segala pujt bagi Allah, Tuhan Pencipta alam semesta. Rahmat dan
kesejahteraan semoga selalu tercurah untuk Nab: Muhammad

saw., keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya yang selalu
setia kepada ajaran-ajaran dan sunnahnya.

Alquran adalah kitab suci kaum muslim. D1 dalamnya terdapat
petunjuk-petunjuk Allah yang harus mereka ikuti dan amalkan secara
utuh dan konsekuen agar mereka dapat hidup selamat dan sejahtera, baik
di dunia maupun di akhirat, baik selaku individu maupun selaku umat.
Meskipun demikian, perlu pula disadari bahwa kaum muslim sendiri baru
dapat mengamalkan petunjuk-petunjuk tersebut, setelah mereka
memahaminya tetlebih dahulu dengan baik dan benar. Padahal untuk itu,
bukanlah pekerjaan yang mudah dan ringan. Sebab, bahasa yang dipakai
oleh Alquran adalah Bahasa Arab klasik dengan gaya dan susunan
kalimat yang tidak dapat dikatakan prosa dan tidak pula puisi. Bahkan,
kata-kata yang dipakai untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk Allah
tersebut banyak mengandung polisezi (pengertian yang banyak) dan
mengandung pengertian yang masih umum, mujmal, dan mutlak. Bahkan
kadang-kadang mengesankan pertentangan.

Untuk mengetahui dan memahami maksud dalam ungkapan-
ungkapan tersebut, ada dua cara yang dapat ditempuh. Pertama, dengan
cara membaca kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh para ulama dan
para pakar tafsir klasitk, moderen, dan kontemporer. Kedna, dengan
memahami sendirt secara langsung terhadap ungkapan-ungkapan itu
setelah terlebih dahulu menguasai Bahasa Arab dan ‘Ulum Al-Qur'an atau
yang biasa disebut Ilmu Tafsir dan lain-lain yang diperlukan oleh setiap
orang yang ingin menafsirkan Alquran.
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Buku yang ditulis oleh Saudara Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M.
Ag. ini merupakan salah satu buku yang diperlukan oleh mahasiswa UIN,
TAIN, STAIN, mahasiswa Fakultas Islamologi pada Perguruan Tinggi
Umum serta mereka yang ingin mendalami ilmu Alquran dan secara
khusus yang berkaitan dengan Alquran/Mushhaf, lmu-ilmu Alquran dan
Tafsir serta sejarahnya masing-masing.

Penulis buku ini, di samping berpendidikan Strata Dua dan Tiga
dengan Konsentrasi Tafsir-Hadis, juga sering melakukan penelitian dan
menulis karya ilmiah di bidang Tafsir-Hadis. Salah satu hasil penelitian
yang mengantarkannya merath Awards Ditjen Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama, sebagai Dosen Berprestasi Dalam Penulisan
Karya Ilmiah Tahun 2003 berjudul Reznterpretasi Ayat-ayat Bias Gender
(Penafsiran Baru S#rah an-Nisa Ayat Satu dan Tiga Pulub Ewmpat).
Tulisannya yang lain berupa Artikel di Jurnal Ilmiah: “Penerapan Sains
dalam Penafsiran Alquran”, dalam Jurnal Iimiah Khazanah IAIN Antasari
Banjarmasin, Juli 2000; “Profesionalisasi Kerja dalam Alquran”, dalam
Jurnal llmiah Ilmu  Ushuluddin, Oktober 2002; “Teologi Pembebasan
Asghar Ali Engineer”, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, Juli 2003;
“Analisis Terminologis Dalam Penafsiran Alquran Secara Tematis”,
dalam  Jurnal Iimiah  Terakreditasi Khazanah, Mei-Juni 2005. Orasi
Pengukuhan Guru Besarnya mengangkat tema: Kajian Hadis Proporsional,
Profesional dan Kontekstual Sebagai Prasyarat Akurasinya Penafsiran Algquran
Secara Tekstual.

Akhirnya, semoga apa yang telah diupayakan oleh penulis buku ini
mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dari Allah swt. dan para
pembacanya mendapatkan manfaat sebagaimana yang diharapkan. Amin..

Banjarmasin, 22 Desember 2018
Dekan,

Dr. Irfan Noor, M. Hum
NIP.197104142003121005
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PEDOMAN TRANSLITERASI / SINGKATAN

A.Transliterasi Arab-Latin:

\ = a 3 = dz L = zh 0 = n
o = b ) = r ¢ = ' 9 = W
< = t ) = z ¢ = g A = h
< = ts o = S < = f 8 = h
c = j & = sy & = 9 ¢ = .y
z = h o = sh &4 = k

c = kh » = dh J = 1

5 = d b = th & = m

¢ = di awal dan di akhir tidak ditulis, di tengah, seperti J\.w ditulis sa’ala

1X



A= bacaan panjang L=12, . =1, {=1

% = syaddab / tasydid, ditalis ganda, seperti & ditulis bamma

Partikel a/- seperti jj.i»}(\ ditulis @r~Rasil, khusus lafal &1 , partikel a/- tidak
ditulis allah, tetapt tetap ditulis Allah, kecuali nama &z ditulis
"Abdullab.

B. Singkatan:

as. = 'alayh as-salam
Cet. = cetakan
h. = halaman

H. = Tahun Hijriyah

H.R. = Hadis Riwayat

M. = Tahun Masehi

Q.S. = Alquran Surah

ra. = radhiya Allahu "anh

saw. = shalla Allabu 'alayhi wa sallama
sSwt. = subbhanahi wa ta'ala

T.p. = tanpa penerbit

t.t. = tanpa tempat

t. th. = tanpa tahun



PENDEKATAN STUDI ALQURAN
A. Pendahuluan

empelajart Alquran bagi umat Islam merupakan satu keharusan
!—\ {I yang tidak dapat diabaikan, apalagi bagi kalangan akademisi yang

menjadikan Islam sebagai labelnya, baik; STAIN, IAIN, maupun
UIN. Ada dua istilah yang oleh sebagian ulama ‘wiim al-Quran
disamaartikan, yaitu; manbaj dan tharigah yang diartikan dengan metode.'
Sementara ulama ‘wim al-Quran lainnya membedakannya. Manhaj
dimaknai dengan pendekatan, sedangkan 7tharigah diartikan dengan
metode.” Buku ini mengikuti pendapat yang membedakan makna kedua

'Abdullah Karim dan Abun Bunyamin, Bunga Rampai Ulupnl Qur'an, (Yogyakarta: LIS,
2012), h. 119. Ulama yang menyamaartikan kedua istilah ini antara lain adalah; adz-Dzahabiy
dalam a#-Tafsir wa al-Mufassirin, Mushthata Muslim dalam Mabahits fi at-Tafsir al-Mawdh'iy; al-
Kafijiy dalam a#-Taysir fi Qawa’id ‘U at-Tafsir; ‘Ally ash-Shabuniy dalam az-Tibyan fi ‘Ulim al-
Qur'an; Hasan Yunus ‘Abidu dalam Dirasat wa Mababits fi Tarikh Tafsir wa Manahij al-Mufassirin,
Mushthata Ibrahim al-Masyiniy dalam Madrasah at-Tafsir fi al-Andalus. Lihat Abdullah Karim
dan Abun Bunyamin, Bunga Rampai. .. catatan kaki nomor 1, h. 119.

? Lihat Abdullah Karim dan Abun Bunyamin, Bunga Rampai..., h. 119. Ulama yang
mendukungg pendapat ini antara lain adalah; Ibnu ‘Asytr dalam a~-Tafsir wa Rijalub; Shalah
‘Abd. Al-Fattah al-Khalidiy dalam Ta’7jf ad-Darisin bi Manabij al-Mufassiriny  as-Sayyid
Muhammad ‘Aliy lyaziy dalam a’-Mufassirin Hayatubum wa Manbajubum; Fahd bin ‘Abd. Ar-
Rahman bin Sulayman ar-Ramiy dalam Usha/ at-Tafsir wa Manahijuh, Muhammad Hamd Zaglual
dalam a#-Tafsir bi ar-Ra’yi: Qawa idubi wa Dbawabithubn wa A lamub; Muhammad as-Sayyid Jibril
dalam Madkhal ila Manahij al-Mufassirin, Muhammad az-Zatzat dalam a#-Ta'rif bi al-Qur'an wa al-
Hadits; dan Ziyad Khalill Muhammad ad-Dagamin dalam Manhajiyyah al-Babts fi at-Tafsir al-

1 Pendekatan Studi Alquran



Pesgantan Studi Algurar %, Adallat Rarim
istilah tersebut dan karenanya pembahasan mengenai pendekatan studi
Alquran ini dapat dilanjutkan.

Mengutip pendapat al-Khuliy, dia mengemukakan dua pendekatan
mendasar dalam mempelajari Alquran, yaitu: 1. Studi tentang teks itu
sendiri (dirasab fi al-Qur'an nafsih), 2. Studi sekitar Alquran (dirasah ma haw!
al-Qur'an).” Tanpa menafikan pendapat yang mengemukakan pendekatan
yang lain dalam studi Alquran ini, penulis berusaha menyederhanakan
uraian selanjutnya, agar studi Alquran ini dapat diaplikasikan secara
nyata.

Selanjutnya tulisan ini lebih disederhanakan dengan penjelasan
bahwa studi tentang teks Alquran itu sendiri berkaitan dengan belajar
membacanya dengan baik sesuai aturan (Ygwid dan fashahah), memahami
kandungan isinya, dan selanjutnya mempraktikkannya dalam kehidupan
nyata. Hal ini sesuai dengan tujuan diturunkannya Alquran itu sendiri
untuk dijadikan petunjuk bagi seluruh umat manusia, seperti disebutkan
pada S#rah al-Bagarah ayat 185:

§ )

w,ww\;M Hall ad ng‘upa;)ﬂ

P o0

QUJ.QJ\) (_5.\..@.”

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil)....

Mengenai kandungan isi Alquran itu sendiri, secara singkat
dijelaskan oleh Nabi Muhammad dalam salah satu sabda beliau yang
artinya kurang lebih demikian:

Di dalam Alquran 1tu terkandung informast mengenai apa yang ada

sebelum kalian dan yang ada sesudah kalian, ketetapan yang ada di

Mawdhz’sy. Lihat Abdullah Karim dan Abun Bunyamin, Bunga Rampai. .. catatan kaki nomor 2,
h. 119.

*http://muhtarsadili.blogspot.com/2006/07 /susastra-al-quran-versi-amin-al-khl.html,
tanggal 29 Juli 2006

2 Pendekatan Studi Alquran
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Pesgantan Studi Algurar %, Adallat Rarim
antara kalian, ia pemisah yang bukan senda gurau, orang yang
meninggalkannya karena terpaksa Allah jadikan dia orang yang
berantakan, orang yang mencari petunjuk kepada selainnya, Allah
sesatkan. Ia merupakan tali Allah yang kuat, peringatan yang bijak,
jalan lurus, tidak menggelincirkan hasrat dan keinginan, tidak
mencampuradukkan pembicaraan lisan, tidak membuat para ulama
merasa kenyang (tidak pernah merasa puas mempelajari Alquran),
tidak rusak atau lapuk karena banyaknya tantangan, keajaiban-
keajatbannya tidak pernah habis, para jin tidak pernah berhenti
mendengarkannya apabila dia mendengar bacaannya. Orang yang
mengatakan 1si Alquran (berarti) berbuat kebenaran, orang yang
mengamalkan isinya diberi ganjaran, orang yang mengambil hukum
berdasarkan Alquran (berarti) menegakkan keadilan, orang yang
mengajak kepada Alquran (berartr) menunjukkan kepada jalan lurus
yang lempang.’

Hadis ini, paling tidak memberi gambaran yang ringkas mengenai
apa yang ada di dalam Alquran, dan oleh karenanya mempelajari apa yang
digambarkan dalam hadis ini berarti mempelajari sesuatu yang ada di
dalam Alquran itu sendiri. Dalam hal ini, termasuk mempelajari isi
Alquran juga, jika kita mempelajari tafsir, terjemah, dan takwil Alquran
dalam upaya memahami Alquran untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan nyata.

Berkaitan dengan studi mengenai apa yang ada di sekitar Alquran,
pembahasannya lebih populer dengan istilah ilmu-ilmu Alquran, seperti:
Imu Nuzul al-Qur'an, Sejarah Alquran, Nasikh wa al-Mansukh, Mukijizat
Alquran dan lainnya. Pembahasan mengenai hal ini, sebagiannya akan

dibahas pada bagian lain dari buku ini.

*Abdullah Karim, Pendidikan Agama Islam, (Malang: Aditya Media, 2010), h. 88-89,
sebagaimana dikutip dari Hadis yang diriwayatkan oleh at-Turmudziy dari al-Harits; dan oleh
ad-Darimiy dari al- al-Harits pula.

3 PendeRatan Studi Alquran



Pesgantan Studi Algurar #, Adallat Rarnim

A. Ilmu-ilmu tentang Sesuatu yang Ada dalam Alquran

embahasan berkaitan dengan tema ini akan diwakili dengan ilmu
Pyang berkaitan dengan cara membaca Alquran dengan baik yang

diistilahkan dengan Zgwid (tajwid) dan berkaitan dengan kefasihan
membaca yang diistilahkan dengan fashahah. Untuk itu, dikemukakan
uraian berikut ini.

Alquran di samping menjadi petunjuk, membacanya juga bernilai
ibadah.” Alquran akan bernilai ibadah apabila dibaca dengan benar dan
baik. Bacaan Alquran akan benar dan baik apabila memenuhi tata cara
membacanya, yang disebut ilmu tajwid. Mempelajari ilmu tajwid
hukumnya fardhu kifayah, namun mengamalkannya dalam praktek bacaan
Alquran hukumnya fardbu 'ayn, dalam arti siapa saja yang membaca
Alquran harus (wajib) bertajwid, membaca Alquran dengan mengabaikan
tajwid bisa membawa kepada salah art1, bahkan bisa bertentangan dengan
apa yang dimaksudkan oleh Alquran 1tu sendiri.

Menurut bahasa tajwid berasal dari kata: "jawwada —yujawwidn —
tawid' yang berarti menjadikan baik atau bagus,” bisa pula berarti
"membawa yang baik",® sedangkan yang dimaksudkan dalam tulisan ini
adalah membaguskan bacaan Alquran.

Adapun menurut 1stilah, antara lain dikemukakan oleh Muhammad
al-Mahmud sebagai berikut:

205 j‘_cj Jjw\j ol O w;..iwij ihs > f}_}( VS| 4 C};jzg ;.I.c

L‘bj—‘lj V.ou)..j\ d‘.‘.'f

*Muhammad ‘Aliy ash-Shabaniy, A#Tibyan fi ‘Ulim al-Qur'an, (Mekkah: As-Sayyid
Husayn Abbas Syurbatliy, 1390 H.), h. 6.

‘Muhammad al-Mahmad, Hidayah al-Mustafid fi i at-Tajwid, (Surabaya: Bengkulu
Indah, t.th.), h. 5.

"Ahmad Warson Munawwit, A/-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren al-Munawwir, 1984), h. 2309.

*Muhammad al-Mahmuad, Hidayah al-Mustafid.. . h. 4.

’Muhammad al-Mahmaud, Hidayah al-Mustafid. . . )h. 4.

4 PendeRatan Studi Alquran
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Ilmu yang dengannya diketahui pemberian hak setiap huruf,
memenuhi hak huruf berupa sifat, panjang dan lainnya, seperti tipis, tebal
dan semacamnya.

Lebih jelas lagi dapat dilihat pada bagian Muqaddimah Alquran dan

Terjemahnya, yang mengemukakan:

Ilmu Tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Alquran.
Dalam Ilmu Tajwid itu diajarkan bagaimana cara melafalkan huruf
yang berdirt sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain,
melatth lidah mengeluarkan  huruf dart  makbramya, belajar
mengucapkan bunyl yang panjang dan yang  pendek, cara
menghilangkan bunyi huruf dengan menggabungkannya kepada huruf
yang sesudahnya (idgam), berat atau ringan, berdesis atau tidak,
mempelajari  tanda-tanda berhenti dalam bacaan dan lain-lain
sebagainya."

Dengan uraian ini dapat dibuat satu rangkuman bahwa tajwid itu
mengandung seperangkat cara membaca Alquran agar bacaan itu menjadi
baik dan benar. Dengan kata lain tajwid itu mengandung sejumlah kaidah
yang diperpegangi dalam mengeluarkan huruf dari tempat keluarnya
(makhramnya), menjaga hubungan setiap huruf dengan huruf yang terletak
sebelum dan sesudahnya, dalam membaca, tidak dapat dipelajari secara
teoritis saja, tetapi dengan latithan, pengulangan dan mengikuti orang
yang sudah baik bacaannya."

Sebagai ilmu terapan, maka tajwid itu akan kelihatan peranannya
ketika dipraktekkan dalam membaca Alquran, dan jangan sampai
seseorang membaca Alquran tanpa tajwid atau tidak bertajwid. Para
ulama mengistilahkan bacaan Alquran tanpa tajwid itu dengan "/ahn"."”
Mereka membagi Jabn itu kepada dua macam, yaitu: Pertama, ja/iy adalah
kesalahan yang jelas yang dapat diketahui oleh semua ulama qira'at dan

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, Alguran dan Terjemabnya,
Bagian Mugaddimah, (Jakarta: Departemen Agama R1., 1984), h. 130.

"Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur'an, (T.t.. Mansytrat ‘Ashr al-Hadits,
1973), h. 188.

"Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahmin as-Suyuthiy, ALlzgan fi ‘Uliim al-Qur'an, Jilid 1, (T. t. Dar
al-Fikr, t. th.,), h. 102.

5 PendeRatan Studi Alquran



Pesgantan Studi Algurar %, Adallat Rarim
yang lainnya, kesalahan ini berupa kesalahan 7'74b atau fungsi kalimat atau
fungsi kata dalam kalimat. Kedua, £bafiy adalah kesalahan yang hanya
diketahui oleh ulama qira'at dan para qari yang belajar langsung dari para
ulama qira'at, yang mana mereka semua dapat menuturkannya dengan
tepat.”

Untuk membuktikan bahwa tajwid punya peranan, uraian berikut

dibagi kepada:
1. Makharij al-Huraf

Makbhary al-Huruf yaitu tempat-tempat keluarnya bacaan huruf
Alquran pada rongga mulut manusia. Huruf-huruf Alquran itu harus
dibaca menurut ketentuan yang telah ditetapkan di dalam ilmu tajwid."

Berikut dikemukakan beberapa contoh:

a.  Huruf & dikeluarkan dari pangkal lidah dan dekat pangkal
langit-langit sebelah atas. Sedangkan huruf £ di sebelah depan sedikit dari
makhraj huruf &. Jika seseorang keliru menuturkan bunyt & menjadi
bunyi & seperti pada firman Allah Surah asy-Syu'ara ayat 89:

e i A S sy

Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih.

Jika terbaca menjadi: wds ;,_lﬁ, al u“ Y], maka artinya menjadi:
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan anjing yang sehat.
b.  Huruf ¢ tempat keluarnya adalah kerongkongan bagian dalam

(bawah), sedangkan huruf ¢ tempat keluarnya adalah kerongkongan

P As-Suyithiy, ALlgan. .., Jilid 1, h. 102.
“Nazar Bakry, Imu Qira’atil Qur'an, (Jakarta: Aksara Persada Press, 1984), h. 18.
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bagian tengah. Kalau seseorang keliru melafalkan ¢ menjadi ¢ seperti
tirman Allah S#rah al-Bagarah ayat 127:

1) R e el G o iy
...Ya Tuhan kami terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

ika terbaca menjadi: Y Al 5T BU1 Le °S&5 &5 maka artinya
P - 5 - J’ y

menjadi: Ya Tuhan kami terimalah dart kami (amalan kami),
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Sakit (pedih).

2. Panjang dan Pendek

Memanjangkan bunyi sesuatu huruf Alquran dikenal dengan istilah
"madd".” Bacaan huruf Alquran dipanjangkan apabila ada tanda-tanda
madd. Walaupun demikian, ada sejumlah ayat Alquran yang dalam
tulisannya menggunakan tanda madd, tetapt harus dibaca pendek, karena
apabila dibaca panjang akan berubah makna dari ayat yang bersangkutan.
Avyat-Ayat itu antara lain:

a. Sarah Ali Tmran ayat 158:

Ot A Q1Y gelssl o2k 24
Kata ¥ pada ayat h JN harus dibaca pendek, karena ia merupakan

lam tawkid, hal ini bisa kita lihat terjemah ayat itu sebagai berikut: "Dan
sungguh jika kalian meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja

kalian dikumpulkan". Tetapi apabila ¥ itu kita baca panjang, maka ia

berubah menjadi /z an-nafiyah dan terjemahan ayat itu pun berubah

menjadi: Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur tidaklah kalian
dikumpulkan kepada Allah.

b. Surah al-Ma’idah ayat 29:

' Nazar Bakry, Iimn Qira’atil Quran, h. 27.
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Kata 1235 huruf hamzahnya tidak dibaca panjang, karena yang

dimaksud oleh ayat itu adalah pernyataan Habil kepada Qabil (seorang
diri), sedangkan kalau dibaca panjang berarti pernyataan itu untuk dua
orang.'’ Sebenarnya banyak ayat Alquran yang harus dibaca berbeda
dengan tulisannya ini, baik panjang dan pendek atau perubahan huruf."

3. Waqgfdan Ibtida

Secara etimologi, kata wagf adalah bahasa Arab dalam bentuk
mashdar yang akar katanya terdiri atas huruf-huruf "waw, gaf, dan fa",
artinya "tamakkasa fi syay"'® yakni berhenti pada sesuatu. Sedangkan kata
tbtidd' adalah bahasa Arab, juga dalam bentuk mashdar yang akar katanya
terdiri atas huruf-huruf "bd', dal, dan hamzah" lalu mendapat tambahan
dua huruf, yaitu "a/if" dan 24", artinya "iftitih asy-syay""’ yakni pembukaan
atau permulaan sesuatu.

Adapun secara terminologl, a/waqf adalah menghentikan suara dan
perkataan sebentar untuk bernafas bagi pembaca Alquran dengan niat
untuk melanjutkan kembali bacaannya®. Sedangkan a/-ibtidi' adalah
memulai kembali atau melanjutkan kembali bacaan sesudah melakukan
al-wagf’.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan a/-
waqf dan al-tbtidd' dalam membaca Alquran sangat erat kaitannya. Karena
itu, pengetahuan dan penguasaan keduanya sangat diperlukan bagi
pembaca Alquran untuk dapat menghindarkan kesalahan dalam
membaca Alquran.

"“Lihat Q. S. a/-Md'idah ayat 27-32.

"Untuk lebih jelasnya lihat bisa M. Abdurrahman HR., Iiwu Qiroatil Quran Imam
Hafash, (Bandung: Al-Ma’arif, t. th.), h. 36-56.

"Aba al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mujam Magayis al-Iugah, Jilid 4,
(Mishr: Mushthafa al-Babi al-Halabiy wa Auladuh, 1972), h. 135.

“Tbnu Faris, Mujam..., Jilid 1, h. 212.

* Lihat Ahmad Munir, Imn Tajwid dan Seni Baca Al-Qur'an, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), h. 73.

*' Ahmad Munir, Imn Tajwid ... h. 72.
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Dalam membaca Alquran, masalah wagf dan ibtida in1 termasuk
bagian fashahah, karena ketepatan makna itu akan dapat diketahui secara
jelas ketika seorang qari/qariah berhenti membaca dan memulainya
kembali.

Dalam membicarakan waqaf, wulama berbeda istilah dan
pembagiannya, barangkali memadai kalau diketengahkan salah satunya
saja, yaitu yang membagi wagf kepada empat tingkatan:

a.  Wagqf Tanms, berhenti pada ayat yang tidak berkaitan dengan ayat
sesudahnya. Untuk ayat seperti ini, setelah berhenti pada ayat itu,
dilanjutkan dengan ayat sesudahnya. Umumnya wagf seperti ini terdapat
pada ujung ayat, seperti firman Allah S#rah al-Bagarah ayat lima:

SIENHUEE SCEATIS
Setelah berhenti pada ayat ini, dilanjutkan dengan ayat berikutnya.

Ada pula wagf tam itu tetrletak pada pertengahan ayat, seperti firman Allah
Sturah an-Naml! ayat 34:

sl el 6 sy
Ayat ini sudah sempurna, karena sampai di situ selesailah
pembicaraan Balkis (Ratu Saba), sedangkan ayat selanjutnya (sambungan
ayat) penjelasan firman langsung Allah. Ada pula waqaf yang baru

sempurna setelah dilanjutkan dengan awal ayat berikutnya, seperti firman
Allah Swurah ash-Shaffat 137:

< od A ° 2 ‘? P
Ciomsad 03543 100
Ayat ini baru sempurna setelah dilanjutkan dengan awal ayat 138
yaitu:

S
Karena awal ayat ini di'athafkan (dihubungkan) dengan ayat
sebelumnya, lengkapnya berarti: Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk
Mekkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi
dan di waktu malam.*

2 As-Suyithiy, Alltgan. ., Jilid 1, h. 86.
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b. Waqf Kafiy; berhenti pada kata yang maknanya berkaitan dengan
kata berikutnya (bukan lafalnya), seperti firman Allah Sw#rah al-Bagarah
ayat enam:

O3B a5 T AT LT il vig 1 301 0

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan
beriman.

Avyat in1 masih berhubungan maknanya dengan ayat selanjutnya.
Wagqf Kafiy in1 derajatnya di bawah Wagf Tam. Apabila qari atau qariah
yang nafasnya panjang, sebaitknya bacaannya disambung atau
dilanjutkan.”

c. Waqf Hasan; berarti bagus untuk berhenti di situ, sepertt berhentt

pada kata: 41.33.‘,.4-\ pada S#rah al-Fatibah, tetapi jangan memulai pada

. N R . .
lanjutan ayat, karena kata: &A:3 masih berkaitan erat dengan kata

berikutnya.**

d. Wagqf Qabib, yaitu tidak baik (haram) berhenti di situ (pada lafal)
yang belum mendatangkan arti yang dimaksud atau yang mungkin
menyebabkan berubahnya maksud dan tujuan Alquran, seperti membaca
Surah at-Tawbah ayat 30:

el B3 & 23 5 33 63

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair anak Allah dan berkata pula
orang-orang Nasrani..."

Berhenti pada 5La &«ij diharamkan (tidak boleh), karena
mengubah maksud Alquran, karena itu harus diteruskan sampai:

B 23 s i) gyladll G

»M. Abdurrahman HR., I/mu Qiroatil Qur'an..., h. 62.
*M. Abdurrahman HR., Ilmu Qiroatil Qur'an..., h. 62.
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atau dipisahkan menjadi & 251 335 3340 <365 berhent (waqf) lalu
dilanjutkan dengan A 23 ’wa-“ sl G

Dalam hal wagf in1 sebenarnya ulama telah berupaya memberikan
tanda-tanda agar kita dapat berhenti pada tempat tertentu yang
dibenarkan atau melanjutkan pada tempat yang tidak dibenarkan
berhenti. Tanda-tanda wagfitu adalah sebagai berikut:

a. ¢ dibaca &Y artinya utama wagf (berhenti),

b. 28 dibaca JA!\ (J=3 artinya utama waqyf,

c. b dibaca 3ll4 artinya utama waqf,

d. Jédibaca L};\ H artinya utama wagy,

e. ¢ , ¢dibaca E;}fj artinya utama waqyf,

f. & dibaca 3\ artinya boleh wagf/ wash/ (dilanjutkan),

o Y dibaca 43 (i33Y artinya utama wash,

h. L~ dibaca L};\ j}sajj\ artinya utama washl,

i. _odibaca ‘=33 artinya utama washl,

j. & dibaca SHPNE (K& artinya utama wash,

k. ; dibaca 352 artinya utama washl,

1. uulz.a.ﬁ\ Xs i85 artinya utama berhent pada yang pertama,
m. ,>-L-U\ Xs i85\ artinya utama berhenti pada yang terakhir.?’
Kalau dilihat dari kemampuan orang yang membaca Alquran, dalam

hal wagf ini, menurut Ibnu al-Jazarly dapat dibagi kepada; I&htzyarsy
(pilihan) dan Idbthirariy (terpaksa).® Dimaksudkan dengan i&htiyariy

®M. Abdurrahman HR., I/mu Qiroatil Qur'an. .., h. 64-65.
*0As-Suytthiy, A/ I#gan.. ., Jilid 1, h.87,

11 PendeRatan Studi Alquran



Pesgantan Studi Algurar %, Adallat Rarim
adalah orang dapat menentukan pilithan di mana dia akan berhenti.
Sedangkan idbthirariy adalah dalam keadaan terpaksa orang menghentikan
bacaannya, mungkin karena kehabisan nafas atau lainnya. Apabila dalam
keadaan terpaksa orang berhenti dalam kategori Wagf Qabih, haruslah dia
mengulangi lagi bacaan yang benar, jangan sampai melanjutkan dengan
lanjutan ayat, sepertt Swurah al-Ma'idah ayat 17:

36 gl 20
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata.
jangan sampai memulai kembali dari lanjutan ayat, yaitu:

o
- }°‘ 2 ° - e

O

Sesungguhnya Allah itu 1alah al-Masih putera Maryam.
seharusnya ia mengulangi lagi dari awal ayat.

Dengan uraian 1ini dapat diketahui; bahwa dalam  wagf,
pembahasannya dapat dibagi kepada dua, yaitu z&htiyariy dan idbthirariy,
sedangkan untuk 7btida’ hanya ightiyariy saja, karena orang dapat
menentukan pilithan di mana dia akan memulai lagi bacaannya. Walaupun
demikian, salah satu kendalanya adalah kemampuan Bahasa Arab yang
tidak merata pada semua pembaca Alquran.

Barangkali telah memadai apa yang dikemukakan pada uraian ini,
mengenai bukti betapa rusak pengertian atau makna Alquran akibat
bacaan yang tidak mengindahkan ketentuan ilmu Tajwid, walaupun
uraian ini hanya dibatasi pada kesalahan makbarij al-hurif, panjang dan
pendek, serta wagf dan ibtida’ yang dapat dikategorikan kesalahan ja/y,
sedangkan yang berkenaan dengan kesalahan £/afiy lebih tepat dibahas di
kalangan para qari dan qariah atau bahkan di kalangan dewan hakim
Musabaqgah Tilawatil Quran.

4. Manfaat Mengetahui al-Waqfdan al-Ibtida’

Berdasarkan pengertian dan macam-macam waqf dan ibtida' yang
telah  dikemukakan terdahulu, maka terlihat bahwa kegunaan
mengetahuinya adalah untuk menghindarkan bacaan si pembaca Alquran
dari perusak makna dan kandungan Alquran itu sendiri. Dengan
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demikian dapat dipahami bahwa masalah waqf dan ibtida' ini ada
kaitannya dengan tafsir Alquran, dalam hal ini waqf dan ibtida' ini
berfungsi dalam memberikan pengertian yang benar, apabila
dipraktekkan dengan benar. Sebaliknya, apabila seorang pembaca
Alquran melakukan waqf dan ibtida' yang salah, maka berakibat rusaknya
pengertian Alquran atau dengan kata lain membawa pengertian lain yang
tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Alquran itu sendiri.

Sebenarnya masih banyak lagi pembahasan berkaitan dengan ilmu
tajwid ini, sepert; hukum membaca nzn suknn dan fanwin, macam-macam
idgam, qalgalah dan pembagiannya, hukum membaca a/f dan /am, hukum
membaca ra, mim sukiun, mim dan nun yang bertasydid, /m, dan lain-lain.
Mengingat bahwa ilmu tajwid ini merupakan ilmu terapan, maka kepada
para qari/qariah yang berminat untuk mendalaminya disilahkan untuk
mempelajarinya dari para qari/qariah yang mumpuni agar mendapat
bimbingan yang memadai. D1 sist lain, buku ini sendirt hanya bersifat
pengantar.

Di sist lain, ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Alquran (mwa baw! al-
Qur'an), sebagiannya akan dibahas pada bagian lain dari buku ini, seperti
pembahasan mengenat: pengertian Alquran; Sejarah Penurunan,
Penulisan dan Pemeliharaan Alquran; Karakteristik dan Keistimewaan
Alquran; Pengertian ‘Ulim al-Qur'an: Sejarah Tafsir Alquran; Metode-
metode Tafsir Alquran dan lainnya
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IT
WAHYU DAN HAKIKAT ALQURAN
A. Pendahuluan

erbicara mengenai Alquran sangat erat kaitannya dengan
Bpembicaraan tentang wahyu, karena seluruh umat Islam

meyakini bahwa Alquran itu adalah himpunan wahyu yang
teks dan maknanya berasal dari Allah swt. yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantaraan malaikat Jibril
as. Walaupun demikian, dalam ajaran Islam masih ada wahyu
dalam bentuk yang lain, seperti: Hadits Qudsiy yang sumbernya
adalah Allah swt., namun susunan redaksinya diserahkan kepada
kreasi Nabi Muhammad saw. sendir1, bahkan jika diperhatikan
redaksi Swurah an-Najm ayat tiga, maka semua yang dituturkan
oleh Nabi Muhammad saw. itu adalah wahyu yang diwahyukan.
Berikut akan dibahas beberapa hal berkaitan dengan wahyu.

B. Pengertian Wahyu

enurut bahasa, wahyu adalah Bahasa Arab yang berasal
dart kata: waba — yahi — wahyan. Abu al-Hasan Ahmad bin
Faris bin Zakariyya menyatakan bahwa kata yang terdiri
atas huruf-hurut “waw, ha, dan harfu illah” ini mempunyai arti
dasar “penyampaian pengetahuan atau yang lainnya secara
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tersembunyi kepada orang lain”.'! AL Wahyn sendiri berarti al-
Isyarah, yakni isyarat. Dan wahyu itu dapat berbentuk tulisan dan
juga surat. Setiap apa yang anda sampaikan kepada orang lain,
sampal orang itu mengetahuinya disebut wahyu dalam bentuk
apapun juga.” Lebih lanjut dia mengatakan bahwa semua
pengertian wahyu dapat merujuk kepada pengertian dasar ini.’
Pendapat yang lain mengatakan bahwa wahyu itu adalah “isyarat
yang cepat’ karena mengandung makna cepat. Orang
mengatakan “amrun wahyun” itu merupakan pembicaraan dengan
menggunakan rumus dan demonstrasi, kadang-kadang dengan
bunyt tanpa susunan kata-kata, dengan bahasa tubuh, dan
dengan tulisan.* Untuk pengertian ini, al-Ishbahaniy mengutip
Surah Maryam ayat 11:

e of 2] G50 el G canss o 2

Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi
isyarat kepada mereka; hendaklah kalian bertasbih di waktu pagi dan
petang.

Muhammad Rasyid Ridha menyimpulkan makna wahyu menurut
bahasa adalah: “Pemberitahuan tersembunyi yang cepat yang diarahkan
kepada seseorang, tidak diketahui oleh orang lain, termasuk di dalamnya
ilham instinktif (a/-zlham al-gariziy), seperti ilham kepada lebah; ilham yang
datang secara tiba-tiba (a/ilham al-khathiriy) berupa sesuatu yang Allah
masukkan ke relung jiwa (orang) yang sehat fitrahnya, seperti wahyu yang

' Abi al-Hasan Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Magayis al-Iugah, Juz
0, (T.t., Dar al-Fikr, t. th.), ditahqiq oleh Abd. As-Salam Muhammad Haran, h. 93.

*> Abi al-Hasan Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mujam Maqayis al-1ugah, Juz
0, h. 93.

> Abi al-Hasan Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mujam Magayis al-Iugah, Juz
0, h. 93.

* Ar-Ragib al-Ishbahaniy, Mufradat Alfazh al-Qur’'an, (Damsyiq: Dar al-Qalam,
1429 H./2009 M.), Cet. ke-4, ditahqiq oleh Shafwan ‘Adnan Dawudiy, h. 858.
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disampaikan kepada ibunya Musa; termasuk juga yang sebaliknya, yaitu

was-was syaithan”.” Untuk mendukung pengertian yang terakhir ini, Ridha

mengutip Swurah al-An’am ayat 112 dan 121 sebagai berikut:

w "’/ O /f ﬁ/}/ w - w A /’// - /.//
. . pad * . s \
e

z
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu
musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis)
jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).
Jikalau  Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang
merika ada-adakan. (Q.S. al-An'am ayat 112).

- &
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...Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu
menuruti mereka, Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-
orang yang musyrik. (Q.S. a~An’am ayat 121).

Lebih jauh lagi Syaikh Muhammad ‘Abduh mengatakan:
ungkapan “wabayta wa anhayta idza kallamtahu bi ma tukhfibi ‘an
gairth” yakni Anda mewahyukan, apabila Anda membicarakan
sesuatu kepada seseorang, apa yang Anda rahasiakan kepada
orang lain. Menurut bahasa, kata wahyu adalah bentuk mashdar

“"4

Ss...

e

C

> As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, ALWabyn al-Mubammadiy, (T.t., al-
Maktab al-Islamiy, t. th.), h. 44.
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dari ungkapan ini. Termasuk pula dalam pengertian ini, sesuatu
yang ditulis atau surat dan apapun yang Anda sampaikan kepada
orang lain untuk memberitahukannya.” Kemudian ungkapan
wahyu banyak digunakan untuk apa yang disampaikan kepada
para nabi, dari Allah swt. Selanjutnya ‘Abduh mengutip pendapat
yang menyatakan bahwa wahyu adalah “Pemberitahuan secara
rahasia, diungkapkan dan dimaksudkan sebagai sesuatu yang
diwahyukan”.” Karena itulah, wahyu (di dalam syari’at agama)
didefinisikan menjadi: “Kalam Allah swt. yang diturunkan
kepada salah seorang nabi-Nya”."

Muhammad Rasyld Ridha sebagai murid dan sahabat
‘Abduh, memberikan penjelasan tambahan terhadap apa yang
dikemukakan oleh gurunya itu dengan mengatakan bahwa wahyu
adalah: “Apa yang Allah turunkan kepada para nabi-Nya, dengan
wahyu itu Allah memberitahukan berita-berita gaib, syart’at, dan
hukum. D1 antara para nabi-Nya itu ada yang Dia bert kitab,
yakni  syari’at  tertulis, dan ada pula yang tidak
(mendapatkannya)”.’

Dari uraian terdahulu dapat dipahami bahwa wahyu itu
adalah pemberitahuan cepat dan tersembunyi atau yang
dirahasiakan terhadap orang yang lainnya. Dalam komunikasi
modern, pesan pendek (SMS) yang dikirim lewat jalur pribadi
(japri), atau pesan yang disampaikan dalam bentuk sandi-sandi
tertentu yang tidak dipahami oleh orang lain, termasuk wahyu
dalam pengertian bahasa ini. Akan tetapi, kata wahyu tersebut
menjadi lebih khusus, berupa apa yang Allah sampaikan kepada
salah seorang nabi-Nya, baik berita gaib, syari’at, maupun
hukum. Ada yang berbentuk syari’at tertulis atau kitab dan ada
pula dalam bentuk yang lain.

° Asy-Syaykh Muhammad ‘Abdub, Risilah Tawhid, (Mishr, al-‘Ulaim al-
Adabiyyah, 1343 H.), Cet. ke-2, h. 58.

"Asy-Syaykh Muhammad ‘Abduh, Risdlah Tawhid, h. 58.

® Asy-Syaykh Muhammad ‘Abduh, Risdlah Tawhid, h. 58.

?As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, ALWahyu al-Muhammadiy, h. 44.
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C. Kemungkinan Terjadinya Wahyu

r. Muhammad Luthfi ash-Shabbag secara gamblang

menyatakan bahwa kemungkinan terjadinya wahyu itu

dapat diterima oleh akal yang didasari oleh iman. Orang

yang beriman kepada wujudnya Allah dan kesempurnaan-
Nya, tidaklah sulit menerima kemungkinan terjadinya wahyu itu
secara nyata. Karena menurutnya, dalam dunia nyata ada orang
yang lemah dan kemampuannya terbatas, tetapi dengan bantuan
biaya, penelitian, dan peralatan tertentu dia dapat melakukan apa
yang dilakukan oleh orang normal. Apalagi jika dihubungkan
dengan Allah yang kemampuannya tidak terbatas.'” Selanjutnya
ash-Shabbag mengemukakan contoh seorang yang lemah, dalam
proses menidurkan dengan cara  hipnotisme, dapat
memberitahukan sesuatu kepada orang lain secara cepat dan
rahasia. Dalam beberapa stasion televisi disiarkan bahwa para
master hipnotisme dapat memberitahukan sesuatu kepada orang
lain secara cepat dan rahasia, baik pemikiran maupun pendapat
yang bermacam-macam."’

Selanjutnya akan dibahas mengenai kemungkinan terjadinya
wahyu kepada para nabi Allah swt. Muhammad Rasyid Ridha
dengan mengutip Swurah al-Anfal ayat 12:
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""Muhammad Luthfi ash-Shabbag, Lamahdt fi Uliim al-Qur'an wa 1ttijahdt at-
Tafsir, (Bayrut: al-Maktab al-Islamiy, 1410 H./1990 M.), Cet. ke-3, h. 45.

" Muhammad Luthfi ash-Shabbag, Lamahat fi ‘Ulim al-Qur'an wa Ittijahat at-
Tafsir, h. 45-46.
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(ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya aku bersama kalian, maka teguhkan
(pendirian) orang-orang yang telah beriman"....
menjelaskan bahwa Allah mewhyukan kepada para Malaikat,
berisi perintah agar mereka menyampaikan wahyu itu kepada
para nabi-Nya.
Kemudian dia mengutip S#rah an-Najm ayat 10:

G e ) 556

Lalu Dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad)
apa yang telah Allah wahyukan.

Dan tugas itu dilaksanakan oleh Malaikat Jibril dengan
menyampaikan wahyu dimaksud kepada Hamba Allah
(Muhammad saw.)."”

Asy-Syaykh Khalid ‘Abd. Ar-Rahman al-‘Akk mengawali
pembahasannya dengan mengemukakan  definisi  wabyu
sebagaiberikut: “kalamullah yang diturunkan kepada para nabi
dan rasul, karenanya wahyu itu adalah sesuatu yang nyata, tetap,
tidak dihinggapi oleh keraguan, tidak perlu didiskusikan, karena
didukung oleh mukjizat inderawi yang mengukuhkan kebenaran
pengakuan para nabi dan rasul itu bahwa apa yang mereka
sampaikan itu berasal dari Allah swt.”."” Sebagai sandaran definisi
ini, al-‘Akk mengutip S#rah an-Nisa ayat163-164 berikut:
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"?As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, A-Wahyn al-Mubammadiy, h. 44.
PAsy-Syaykh Khalid ‘Abd. Ar-Rahman al-‘Akk, Ushsil at-Tafsir wa Qawd idub,
(T.t., Dar an-Naf2’is, 1428 H./2007 M.), Cet. ke-5, h. 37.
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami
berikan Zabur kepada Daud. Dan (Kami telah mengutus) Rasul-
rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka
kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada
Musa secara langsung.

Lebih lanjut al-‘Akk membagi wabhyn itu kepada dua
kategori, yaitu: 1. ALWahyn al-Jaliyy, dan 2. AFWahyn al-Khafiyy.
Alquran sendirt menurutnya termasuk kategori A~Wahyn al-Jaliyy,
yakni melalui perantaraan Malaikat Jibril yang turun membawa
Alquran itu kepada Nabi saw., menghunjamkannya di hati Nabi,
dan beliau pun memperhatikannya sepenuh hati dan
merasakannya sebagai pengajaran yang meyakinkan dan
mantap.”* Kondisi Nabi saw. dalam menerima wahyu ini
bagaitkan orang yang menyelam sangat dalam, tidak ada yang
memisahkannya dari kondisi itu sampai berakhir penerimaan
dimaksud. Nabi merasa sangat berat, orang yang hadir bersama
Nabi mendengarkan suara gemuruh lebah di sekitar wajah beliau.
Begitu penerimaan wahyu itu selesai, Nabi saw. memanggil para

””

"*Asy-Syaykh Khalid ‘Abd. Ar-Rahman al-‘Akk, Ushsil at-Tafsir wa Qawd idub,
h. 38.
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penulis wahyu, mendiktekan kepada mereka dan mereka
menuliskan  ayat-ayat tersebut dalam lembaran-lembaran
(shubup).”

Adapun ALWahyn al-Khaftyy adalah apa yang terhunjam di
hati Nabi saw. berupa makna yang disandarkan kepada Allah
swt., atau dengan isyarat dari Jibril as., tanpa dijelaskan dengan
kata-kata. Termasuk dalam kategori ini adalah Hadits Nabawiy
dan Hadits Qudsiy."* Untuk pengertian ini, al-‘Akk mengutip S#rah
an-Najm ayat tiga dan empat berikut:

P52 515 b) T o Blad s

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).

Dengan kedua definisi wahyu ini, dapatlah dibedakan
dengan jelas bahwa Alquran itu diwahyukan berupa lafal dan
maknanya, sementara Hadits Nabawiy dan Hadits Qudsiy yang
diwahyukan hanya maknanya, sedangkan lafalnya Nabi sendiri
dapat memilih lafal Bahasa Arab yang sesuai dengan kondisi
audien atau mitra bicara beliau. Adapun hadis yang disandarkan
kepada Allah swt. disebut dengan al~Apadits al-Qudsiyyabh,
sedangkan hadis-hadis lainnya disebut dengan al~Apadits an-
Nabawiyyah."

Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, dengan redaksi
yang berbeda menjelaskan dua macam cara penerimaan wahyu
dimaksud oleh Nabi Muhammad saw. sebagai berikut:

Asy-Syaykh Khalid ‘Abd. Ar-Rahman al-‘Akk, Ushsil at-Tafsir wa Qawd idub,
h. 38.

"®Asy-Syaykh Khalid ‘Abd. Ar-Rahman al-‘Akk, Ushsil at-Tafsir wa Qawd idub,
h. 38.

""Asy-Syaykh Khalid ‘Abd. Ar-Rahman al-‘Akk, Ushsil at-Tafsir wa Qawd idub,
h. 38.
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Pertama, Nabi terlepas dari kondisi kemanusiaan biasa,
menuju kepada keadaan yang lain. Kondisi yang baru ini
membuat beliau kondusif menerima wahyu dart Jibril as. dalam
bentuk aslinya. Dalam kondisi ini, datangnya wahyu terdengar
bagaikan gemerincing lonceng dan kadang-kadang orang yang
hadir mendengar gemuruh lebah. Nabi1 sendiri secara ruhaniyyah
menerima beban yang berat, beliau tidak menyadart apa yang ada
di sekitarnya, badan beliau terasa berat, sehingga unta yang beliau
kendarai harus duduk, dan keringat beliau pun bercucuran. Akan
tetapi, begitu penerimaan wahyu itu selesai, Nabi dalam kondisi
prima menyampatkan wahyu yang baru saja beliau terima.
Kondisi penerimaan wahyu seperti ini merupakan kondisi
terberat yang pernah beliau alami."

Kedua, Jibril as. mencoba menampakkan dirinya sebagai
seorang manusia laki-laki (seperti; Dihyah al-Kalbiy, atau seperti
seorang Badawi yang tidak dikenal). Kondisi ini merupakan
kondisi yang lebih ringan bagi Nabi saw. dalam menerima
wahyu."

Menutup uraiannya mengenai cara penerimaan wahyu oleh
Nabi saw. ini, Abua Syuhbah menyatakan bahwa al-Qur’an al-
Karim secara keseluruhan diterima melalui Malaikat Jibril as.,
tidak ada satu ayat pun vyang diterima melalui Zaklim
(pembicaraan langsung), zham, atau melalui mimpi, tetapl
semuanya diterima dalam kondisi Nabi sadar dan melalui a/

Wahyn al-Jaliyy.”’

""Muhammad bin Muhammad Aba Syuhbah, ALMadkhal i Disdsah al-Qur'an
al-Karim, (Bayrut: Dar al-Jil, 1412 H./1992 M.), h. 57-58.

""Muhammad bin Muhammad Abt Syuhbah, a/-Madkhal i Dirdsah al-Qur'in
al-Karim, h. 58.

*Muhammad bin Muhammad Aba Syuhbah, a/-Madkhal li Dirasah al-Qur’an
al-Karim, h. 58.
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D. Hakikat Alquran

engertian Alquran secara khusus dibahas pada bagian lain

dari buku ini, di bawah judul Alquran dan Ilmu-ilmu

Alquran. Pada bagian ini Alquran didefinisikan sebagai:
Kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw. ditulis di mushaf
dan diriwayatkan secara mutawatir serta membacanya adalah
ibadah.”’ Uraian dalam pembahasan ini akan diarahkan kepada
hakikat Alquran. Pembahasan ini dalam ilmu-ilmu keislaman
dibicarakan oleh Ilmu Kalam, karenanya yang banyak berbicara
tentang hal ini adalah para ahli kalam, yang lebih populer dengan
sebutan mutakallimin/ mutakallimin.

Dalam membicarakan Alquran, para ahli kalam membahas
tentang a/-Kalam an-Nafsiy. Pembicaraan tentang hal ini diarahkan
kepada dua hal. Pertama, Alquran adalah nama (‘alam), yakni
kalam (pembicaraan) paling istimewa dibandingkan dengan
seluruh kalim ketuhanan. Kedua, Alquran adalah kalim Allah,
dan kalam Allah itu adalah gadim, bukan makhluk. Karenanya ia
wajib disucikan dari semua yang baru (a/-Hawadits), dan hal-hal
mendatang yang disandarkan kepada semua yang baru tersebut
(A’radhun lil Hawadits) >

Untuk memahami a/-Kalam an-Nafsiy dimaksud, akan
dikemukakan firman Allah pada S#rab Yasuf ayat 77:

*'Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn, Alguran wa Tarjamatn Ma'anibi ili al-
Lugah al-Indunisiyyab, (T.d.), h. 15.

?Muhammad ‘Abd. Al-‘Azhim az-Zarqaniy, Manabhil al-Trfan fi Uliim al-
Qur'an, Jilid 1, (Bayrat Lubnan, Dar al-Fikr, 1408 H./1988 M.), h. 17.
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Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf
menyembunyikan kejengkelan 1itu pada dirinya dan tidak
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya):
"Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat-sifat kalian) dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kalian terangkan itu".

Yang berkaitan dengan a/-Kalam an-Nafsiy pada ayat ini
adalah ungkapan ““fa asarraba Yiusufu fi nafsibi wa lam ynbdiha
labup?’, yakni; Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada
dirinya dan tidak menampakkannya kepada mereka. Sedangkan
yang disembunyikan oleh Yusuf adalah “antum syarrun makanan”,
karena ungkapan tersebut tidak ditampakkan oleh Yusuf melalui
kata-kata sehingga dapat didengar, atau melalui tulisan sehingga
dapat dibaca. Begitulah gambaran mengenai a/-Kalam an-Nafsiy
yang diungkapkan oleh Alquran.

Mengapa Yusuf merasa jengkel? “Karena dalam ayat ini
saudara-saudara Yusuf mengatakan bahwa jika Bunyamin
ternyata mencuri, itu karena saudaranya Yusuf juga telah
mencuri. Tuduhan bahwa Yusuf pernah mencurt menunjukkan
bahwa sifat dengki masih tertanam dalam hati mereka. Hal itu
sempat menimbulkan perasaan jengkel dalam diri Yusuf”.”

Padanan dari a/-Kalam an-Nafsiy yang tidak terungkapkan
dengan kata-kata atau suara adalah alKalam — al-Lafzbiy.

»Departemen Agama R, A/~Quran dan Tafsirnya, Jilid V, (Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), Edisi yang Disempurnakan, h. 25.
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Muhammad Rasyid Ridha mendefinisikannya dengan: Apa yang
Allah turunkan kepada para nabi-Nya, termasuk keempat Kitab
Suci-Nya.*!

Az-Zarqaniy melanjutkan, Anda ketahui bahwa a/-Kalim an-
Nafszy yang disandarkan kepada manusia diungkapkan dalam dua
bentuk, pertama; setara dengan makna zs» mashdar. Kedua, setara
dengan makna yang dihasilkan oleh yang pertama tadi. Kami
katakan setara (‘@la nmaghir) karena ditetapkan wajibnya
menyucikan al-kalam al-llahiy an-Nafsiy dart al-Khalg (makhluk)
dan Asybah al-Khalg (hal-hal yang serupa dengan makhluk).
Selanjutnya mereka mendefinisikan dengan makna yang pertama,
yakni serupa dengan makna s mashdar untuk manusia. Mereka
mengatakan: “Alquran itu adalah sifat gadiz yang berkaitan
dengan kata-kata yang bersifat hukum, dart awal S#rah al-Fatihah
sampai akhir Swrah an-Nas”.>

Lebih lanjut, definisi di atas dijelaskan sebagai berikut:
Kata-kata yang dimaksudkan bersifat azaliy, lepas dari huruf-
huruf lafziyyah (bersitat lafal), dzibniyyah (ada dalam pikiran), dan
rubiyyah (bersifat non-fisik). Ia teratur, tetapi tidak bergantian
atau bergiliran, bagaikan foto (penampakan seseorang) yang ada
di dalam cermin. Dikatakan bersifat hukum (bukmiyyah), karena ia
bukan lafal hakiki yang tergambar dalam bentuk huruf dan suara.
Mereka mengatakan agaliyyah untuk menetapkan makna gidam
(keterdahuluan). Mereka mengatakan lepas dart huruf-huruf
lafziyyah (bersitat lafal), dzibniyyah (ada dalam pikiran) , dan
ribiyyah (bersifat non-fisik) untuk menafikan anggapan bahwa
Alquran itu makhluk. Dan mereka mengatakan bahwa Alquran
itu tidak bergantian atau bergiliran, karena kedua hal ini berkaitan
dengan waktu, sementara waktu itu sendiri adalah sesuatu yang
baru. Mereka menetapkan bahwa Alquran itu hakikat yang

**As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, A~LWahyu al-Muhammadiy, h. 46.
*Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan fi Uliim al-Qur'an, Jilid 1, h. 17.
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teratur, namun istimewa dengan sempurnanya keteraturannya
dan kerapiannya.*

Sampai di sini, uraian mengenai hakikat Alquran yang
dikemukkan oleh para ahli kalam atau  mutakallimin - dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud adalah a/-Kalim an-Nafsiy yang
gadim tidak berhuruf dan tidak bersuara, tetapi bersitat bukniy.

Perlu pula dikemukakan bahwa para ahli Figh, Ushul Figh,
dan Bahasa Arab, mempunyai pandangan yang berbeda, bagi
mereka hakikat Alquran itu adalah lafal-lafal yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. mulai dari awal S#rah al-Fatibah
sampal dengan akhir S#rah an-Nas. Hal ini harus kita pahami
dengan baik, karena lahan kerja mereka adalah lafal-lafal Alquran
dimaksud. Itulah sebabnya, mereka mendefinisikan Alquran itu
dengan: “Lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
dari awal S#rah al-Fatibah sampai dengan akhir Swrah an-
Nas”.*"Dengan demikian menurut mereka, hakikat Alquran itu
adalah lafal-lafal yang terdiri atas huruf-huruf yang dapat dibaca

dan bersuara.

*Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan fi Ulim al-Qur'an, Jilid 1, h. 17.
Y Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan fi Uliim al-Qur'an, Jilid 1, h. 17.
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I11
ALQURAN DAN ILMU-ILMU ALQURAN
A.Pendahuluan

lquran merupakan kitab suci yang terakhir dan Allah

turunkan kepada nabi yang terakhir pula, yaitu Nabi

Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril as. Ia merupakan

undang-undang Allah Yang Mahapencipta untuk kebaikan
dan perbaikan makhluk-Nya. Dengan Alquran ini, Allah swt.
menutup syari'at-Nya, dengan mempelajarinya akan diraih
kebangkitan dan dengan mengamalkannya akan diperoleh
kebahagiaan.'

Fungsi utama Alquran adalah menjadi pemandu atau
petunjuk bagi seluruh umat manusia dalam mengharungi
kehidupan mereka. Panduan atau petunjuk Alquran tersebut
dapat diketahui dengan upaya-upaya sebagai berikut: pertama,
Alquran itu harus dibaca atau dipelajari. Hal ini dapat dipahami
dari ayat yang pertama kali diterima oleh Nabi Muhammad saw.
yang berisi perintah membaca. Allah swt. berfirman pada S#rah
al-'"Alag ayat satu:

20
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"Muhammad 'Abd al-'"Azhim az-Zarqaniy, Manabil al-'Trfan fi "Ulim al-Qur'an,
Jilid 1, (Bayrat, Lubnan: Dar al-Fikr, 1408 H./1988 M.), h. 10.
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Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan.
Penamaan kitab suci ini dengan Alquran bersumber dari

Allah swt. sendiri. Pada Swrah al-Muzzammil ayat satu sampai

dengan empat. yang diturunkan pada awal-awal kenabian, Allah

swt. berfirman:
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Hai orang yang berselimut, bangunlah (untuk salat) di
malam hari; kecuali sedikit (daripadanya). (Yaitu) seperduanya,
atau kurangi sedikit dart seperduanya. Atau tambahkan dari
seperdua 1tu. Dan bacalah Alquran itu dengan zar/i.

Kedua, setelah dibaca, Alquran harus pula dipahami dan
dihayati maknanya. Allah swt. berfirman pada S#rah an-Nisa ayat
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Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Alquran?
Dan sekiranya (Alquran) itu bukan dari Allah, pastilah mereka
menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.
Firman-Nya pula pada Surah Mubammad ayat 24:
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Maka tidakkah mereka menghayati Alquran? Ataukah hati
mereka sudah terkunci?

Dalam kedua ayat yang terakhir ini, berkaitan dengan
penghayatan dan pendalaman Alquran, Allah menggunakan
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ungkapan interogatif (pertanyaan). Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya menghayati dan mendalami makna Alquran tersebut,
karena dengan pemahamanlah orang akan dapat menjadikan
Alquran tersebut sebagai pemandu atau pedoman hidupnya.

B. Pengertian Alquran

ecara etimologi, para ulama "ulim al-Qur'an berbeda pendapat
mengenai lafal Alquran ini, apakah terambil dari kata yang
lain (isytigaq) atau kata dasar yang mandiri (tidak terambil dari
kata yang lain); apakah 1a menggunakan Hurut Hamzah atau
tidak menggunakannya; apakah 1a Zvm mashdar atau sifat
(keterangan). Dalam hal ini, mereka terbagi ke dalam beberapa
kelompok berikut:
1. Mereka yang beranggapan bahwa lafal Alquran
menggunakan Huruf Hamzah, terbagi kepada dua pendapat.

Pertama, bahwa kata a/-Qur'an adalah isim mashdar (— T3 — 175

) oJJ-é) yang bermakna "' yakni membaca. Salah seorang

pendukung pendapat ini adalah al-Lihyaniy. Dalam hal ini
imbangannya adalah "rwban" dan "gufran". Kemudian dipindah
dari makna mashdar in1, menjadi zsim terhadap kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Ini termasuk dalam
pembahasan penamaan isim mafil dengan isim mashdar” Hal ini
didukung oleh adanya ayat Alquran yang menggunakan s
mashdar dalam arti "bacaan", namun yang diinginkan adalah
"sesuatu yang dibaca". Allah swt. berfirman pada Sw#rah al-
Qiyamah ayat 17 dan 18:

> Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, A/-Makbal li Dirdasah al-Qur'an al-
Karim, (Bayrat: Dar al-Jil, 1412 H./1992 M.), h. 18-19. Lihat pula az-Zarqaniy,
Manahil ..., Jilid 1, h. 14. Ar-Ragib al-Ishfahaniy juga mengemukakan pendapat ini.
Lihat, Mufradat Alfazh al-Onr'an, tahqiq Shafwan 'Adnan Dawudi, (Damsyiq: Dar al-
Qalam/Bayrut: Dar asy-Syamiyah,1412 H./1992 M.), Cet. ke-1, h. 668.a
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Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.

Di samping ayat ini, ada pula perkataan Hassan bin Tsabit
yang sedang meratapi (kematian) 'Utsman bin 'Affan ra:

O5f gussd g dbli o ot o I i

Mereka mengorbankan orang tua yang ubanan yang sering
bersujud

menghabiskan malamnya dengan bertasbih dan membaca
Alquran

2. Kelompok kedua, di antaranya adalah az-Zajjaj mengatakan
bahwa Qur'an adalah keterangan sifat (washf) terthadap "fa'alan"
yang terambil (musytagq) dari "al-Qur's" yang bermakna "a/-
Jam'n". Secara etimologi dapat dikatakan "gara'tu al-mi'a fi al-
bawdh" yang berarti saya menghimpun air dalam telaga. Dalam
arti saya mengumpulkan air itu. Kemudian nama ini digunakan
untuk kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw., karena ia menghimpun s#rah-surah dan ayat-ayat, atau cerita-
cerita, perintah-perintah dan larangan-larangan, atau karena ia
telah menghimpun inti kitab-kitab suci sebelumnya.’

Kedua pendapat ini sepakat bahwa kata Qwr'an itu
menggunakan Huruf Hamzah,'! jika Huraf Hamzah itu
dihilangkan, hanyalah untuk meringankan bacaan, lalu syaka/
(barisnya) dipindahkan kepada huruf mati sebelumnya, sehingga
tertbaca "Quran". Sementara huruf-huruf "AZf dan  Lan"
bukanlah untuk menjadikan kata itu definitit (wa'rifah), tetapi

Abt Syuhbah, A/-Markhal. .., h. 19. Juga al-Ishfahaniy, Mufradat. .., h. 669.
*Az-Zarganiy memilih pendapat ini. Lihat, Mandhil..., Jilid 1, h. 14.
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memang aslinya menggunakan A/f dan Lam. Imbangan kata ini
juga adalah "Fa'alin" .

Mereka yang berpendapat bahwa kata a/-Qur'an itu tidak
menggunakan Huruf Hamzah berbeda pendapat juga mengenai
asal katanya (isytigaq).

1. Satu kelompok, di antaranya al-Asy'ariy, mengatakan berasal
dari "gara'tu asy-syay'a bi asy-syay’?’. Kalimat ini diungkapkan
apabila saya menghimpun salah satunya kepada yang lain.
Dinamakan a/-Qur'an, karena ia menghimpun sirab-sirah, ayat-
ayat dan huruf-huruf di dalamnya.

2. Al-Farra mengatakan bahwa kata a/-Qwr'an terambil dari
kata "al-Qara'in", karena satu ayat mendukung ayat yang lain dan
satu ayat lalnnya lagi mirip dengan ayat yang lain. Ini semua
dalam Bahasa Arab diistilahkan dengan "gard'in" atau apa yang
disebut dengan "asybah" yakni ayat-ayat yang mmp dan "nazgha'ir"
yakni satu kata yang mempunyai banyak makna.’

Kedua pendapat terakhir ini menurut Abu Syuhbah,
termasuk pembahasan dasar, sedangkan kedua pendapat
sebelumnya termasuk pembahasan tambahan. Selanjutnya dia
mengemukakan pula pendapat yang kelima yang berhadapan
dengan  pendapat-pendapat  sebelumnya.  Pendapat ini
mengatakan bahwa a/-Qur'an itu adalah zsim 'alam yang tidak
terambil dari kata apa pun. Sejak awal ia merupakan nama dari
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan
tidak menggunakan Huruf Hamzgah. Pendapat ini berasal dari
Imam asy-Syafi'ly, yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqiy, al-
Khathib dan yang lainnya. Menurut asy-Syafi'ly, kata "Qira'ah"
memang ada Hurut Hamzahnya, sementara kata "a/-Qur'an” tidak
ada Hurut Hamzabnya. Lebih lanjut dia mengatakan: a/-Qur'an
adalah isim yang tidak ada Huruf Hamzainya dan tidak terambil

°Abi Syuhbah, A/LMakhal..., h. 19. Juga lihat Az-Zarqaniy, Mandbil..., Jilid
1, h. 14.
Abt Syuhbah, A/-Makbal. .., h. 19.
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dari kata "gird'al", ia merupakan nama untuk kitab Allah, seperti
halnya Tawrah dan Injil.’

Ahli gira'at yang meringankan bacaan Alquran tanpa Huruf
Hamzah, hanyalah Ibnu Katsir, sementara enam qari lainnya dari
tujuh ahli giraat membacanya dengan Huruf Hamzah.”

Secara terminologi definisi Alquran itu adalah:

Yty Azl Mgy 4 i) casadd) 3 3K L

Firman Allah yang menjadi mukjizat dan wahyu-Nya yang
diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad bin Abdullah saw.
Yang tertulis di dalam mushhaf, dirtwayatkan secara mutawatir dan
membacanya bernilai ibadah.

Lebih lanjut, ash-Shabbag menjelaskan definisi yang dia
kemukakan ini. Kalam Allah, memberikan isyarat bahwa Alquran
ini adalah Aalim atau pembicaraan Allah, bukan pembicaraan
manusia, jin atau malaikat. A/-Mujiz, memberikan isyarat bahwa
kalam dimaksud melemahkan manusia dan jin untuk dapat
menyamainya. Dengan demikian, tidak termasuk di dalamnya
kalam Allah yang diungkapkan dengan redaksi Rasul saw. (Hadits
Qudsiy). Wabyuhii al-munazzaln 'ala Mubammad tidak termasuk di
dalamnya kalam Allah yang ditujukan kepada nabi—nabi lainnya
atau kepada para malaikat dan bukan pula yang ditujukan kepada
seorang manusia tertentu.'’ Selanjutnya dia menggunakan Szrah

al-Kahfi ayat 109 sebagai argumentasi bahwa kalanz Allah itu
banyak macamnya:

"Abt Syuhbah, A/-Makhal. .., h. 20.

®Aba Syuhbah, A/~-Makhal. .., h. 20.

’Muhammad bin Luthfi ash-Shabbag, Lamabat fi 'Uliin al-Qur'an wa Itijahat at-
Tafsir, (Bayrut: al-Maktab al-Islamiy, 1410 H./1990 M.), Cet. ke-3, h. 25.

1OAsh—Shabbs?tg, Lamabat ..., h. 25.
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Katakanlah hai Muhammad: Seandainya lautan dijadikan
tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti
habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat
Tuhanku itu, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu

(pula).
Argumentast lainnya adalah Sw#rah Lugman ayat 27:
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Dan seandainya pohon—pohon di buml menjadi pena dan
lautan (menjad: tinta), ditambahkan pula kepadanya tujuh lautan
(lagt) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya
(dituliskan) kalimat-kalimat Allah...

Lebih lanjut lagi ash-Shabbag mengatakan: ungkapan "a/
maktibu fi al-mashahifi al-mangiln bi at-tawdturs,"" al-muta'abbadu bi
tilawarih", tidak termasuk Hadits Qudsiy dan Hadits Nabawiy, yang
keduanya itu pada hakikatnya juga adalah wahyu Allah swt.
Begitu pula dengan sejumlah ayat yang telah dinaskh (mansikh)
bacaannya yang tidak tertulis dalam mushhaf, serta sebagian gird'at
yang diriwayatkan secara ahdd."

"Yang dimaksud dengan at-tawdtnr atau al-mutawatir adalah "hadis yang
diriwayatkan dengan banyak sanad yang periwayatnya berlainan dan mustahil
mereka itu bersekongkol untuk berdusta membuat hadis dimaksud"

1ZAslrl—Shabbég, Lamapat ..., h. 25-26. Yang dimaksud dengan ahad adalah
hadis yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir.
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Berkaitan dengan definisi Alquran yang menyebutkan &alam
Allah. Kalam Allah tidaklah sama dengan kalam yang lain, seperti
manusia. Kalam manusia kadang-kadang dimaksudkan untuk
makna mashdar, yakni "takallum" atau pembicaraan, dan kadang-
kadang dimaksudkan untuk makna yang merupakan hasil dari
makna wmashdar ita, yakni "al-mutakallam atau yang dibicarakan.
Masing-masing makna itu ada yang bersifat /afzhiy (verbal) dan
ada yang bersifat nafsiy (non-verbal, berada di dalam jiwa). Yang
dimaksud dengan kalim manusia yang /lafzbiy dengan makna
mashdar adalah menggerakkan lidah dan yang terkait dengan
mengeluarkan huruf-huruf dari tempat keluarnya (makhramya).
Sedangkan kalim lafzhiy dengan makna hasil dart mashdar adalah
kata-kata yang diucapkan yang tidak lain merupakan cara-cara
mengeluarkan suara empirik. Kedua jenis 1ni tidak perlu
dijelaskan lebih lanjut, karena sudah demikian jelas."

Adapun  kalam nafsiy dengan makna mashdar adalah
menghadirkan dalam jiwa dengan daya pembicara yang bersifat
batin, kata-kata yang tidak tampak dalam anggota badan.
Seseorang dalam kondist 1ini, berbicara dengan kata-kata
imajinatif yang dirangkaikannya di dalam jiwa, diucapkan dengan
suara empirik, tentu akan sejalan dengan kata-kata yang
terucapkan. Sedang kalam nafsiy dengan makna hasil mwashdar itu,
adalah kata-kata yang bersifat kejiwaan yang terangkai secara
batin dan sejalan dengan rangkaian lahirnya (jtka diucapkan
dengan angoota badan lahir)."*

Termasuk dalam pengertian ini, kata-kata Nabi Yusuf
(kalam nafszy) yang terdapat pada Szrab Yuasuf ayat 77:

PAz-Zarqaniy, Mandhil. .., h.15-16.
“Az-Zarqaniy, Mandbil..., h.16.
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Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya
dan tidak menyampaikannya kepada mereka. Dia berkata (dalam
hatinya): "Posisi kalian lebih buruk (sifat-sifat kalian)...".

Juga termasuk pengertian tersebut, riwayat ath-Thabraniy
yang berasal dari Ummu Salamah, bahwa dia mendengar
seseorang bertanya kepada Rasul saw.: "Sesungguhnya aku
berbicara tentang sesuatu dalam hatiku, yang seandainya aku
bicarakan (dengan anggota badan lahir), tentu pahalaku akan
lebur". Rasul pun lalu bersada:
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Pembicaraan (kalam) itu hanya disampaikan oleh seorang
mukmin.

Rasul saw. dalam sabdanya ini menyebutkan pembicaraan
dalam hati itu sebagai Akalim, meskipun kata-kata itu tidak
terucapkan secara lahir, karena khawatir pahalanya akan lebur.
Sebutan Rasul saw. itu kita pahami secara hakiki, karena itulah
yang asli dan tidak ada alasan apa pun untuk menolaknya."

Setelah mengemukakan penjelasan ini, az-Zarqaniy
menyimpulkan bahwa kalim Allah ita, ada yang lafzhiy dan ada
juga yang nafs;y. Menurutnya, yang banyak membicarakan kalim
Allah yang nafsiy adalah para Teolog atau Mutakallimin, karena
merekalah yang membicarakan sifat-sifat Allah swt. yang nafszy
dari satu sisi dan mengukuhkan bahwa Alquran adalah &alim
Allah yang bukan makhluk dari sisi yang lain. Sedangkan yang

banyak membicarakan kalam Allah yang lafzhiy adalah ulama
Figh, Ushul dan ahli Bahasa Arab. Ulama Ushul dan Figh

P Az-Zarqaniy, Mandbil..., h.16.
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memilth menyebut Alquran sebagai &alim lafzhiy, karena tujuan
mereka mengambil kandungan hukum, hanya dari lafal-lafal
Alquran. Demikian pula dengan para ahli Bahasa Arab, tujuan
mereka adalah melihat unsur kemukjizatan, sehingga perhatian
mereka tentu tertuju kepada lafal-lafal Alquran juga. Di sist lain,
para Teolog yang disibukkan untuk mengukuhkan kewajiban
beriman kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan, termasuk
Alquran dan mengukuhkan kenabian Muhammad saw. dengan
kemukjizatan Alquran, jelas berkaitan dengan lafal-lafal Alquran.
Dengan demikian, sebagian Teolog Islam juga membicarakan
kalim lafzhiy dalam pengertian ketiga'® (kalam lafhiy yang
disandarkan kepada Allah swt.)

C. Pengertian 'Ulim al-Qur'an

lim al-Qur'an terdiri atas dua kata, yaitu; "ulim dan al-Qur'an.
Dalam hal ini, kata yang pertama disandarkan kepada kata
yang kedua. Sebelum memasuki pembahasan inti mengenai
‘wliim - al-Qur'an  dimaksud, terlebih dahulu dikemukakan

pengertian kata 'w/im. Kata ini adalah Bahasa Arab dalam bentuk
jamak. Kata tunggalnya adalah "7/»/" yang berasal dari: élu — =

— Wle menurut bahasa berarti pengetahuan.'”

Menurut az-Zarqaniy dalam terminologi kodifikasi umum
berarti:

1. Obyek-obyek pengetahuan yang ditandai dengan satu
aspek, baik dari aspek tematik maupun tujuannya, baik obyek-
obyek pengetahuan itu berbentuk zashawwur, seperti ilmn badi’
maupun fashdiq, dan baik fashdig-tashdig itu berbentuk gadhiyyah
kulliyyah (proposisi yang bersifat umum), ug'zyyah (bersifat

"°Az-Zarqaniy, Mandhil..., h.16-17.
"Mahmad Yuanus, Kawus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), h.
277.
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parsial), ataupun syakhshiyyah (personal, tunggal) seperti 'l/mu
Hadits Riwayah.

2. ldrak (penangkapan atau persepsi) yakni menangkap atau
mempersepsi obyek-obyek pengetahuan yang telah disebutkan,
dan

3. Malakah al-Istibshal (kemampuan menghasilkan), yakni
kemampuan menghasilkan obyek-obyek pengetahuan tersebut
atau  malakah  al-istipdhar (kemampuan menghadirkan atau
memunculkan) obyek-obyek pengetahuan itu setelah dihasilkan."

Lebih lanjut menurut az-Zarqaniy, dari ketiga pengertian
tersebut pengertian yang pertamalah yang paling tepat, karena
pengertian itulah yang dengan mudah dapat digunakan untuk
memahami pernyataan ulama: "Saya belajar suatu ilmu" dan
"Obyek ilmu ini adalah begini". Ciri mudah untuk dimengerti —
sebagaimana yang mereka katakan- adalah ciri hakikat. Itulah
yang dimaksudkan dalam pembahasan wlim al-Qur'an ini.

Dengan memperhatikan pengertian ilmu dan pengertian
Alquran yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat dirangkum
bahwa wlim al-Qur'an itu adalah seperangkat ilmu pengetahuan
yang melayani atau bertumpu pada Alquran.

Lebih lanjut, Az-Zarqaniy memberikan definisi 'wlim al-
Qur'an:
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Beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Alquran yang
mulia, dari aspek turunnya, urut-urutannya, pengumpulannya,
penulisannya, qiraatnya, penafsirannya, mukjizatnya, nasikh dan
mansinkhnya,  penolakan  terhadap  hal-hal yang  dapat
menimbulkan keraguan terhadapnya dan sebagainya.

"Az-Zarqaniy, Mandhil..., h. 13-14,
Y Az-Zarqaniy, Mandhil al-'Trfan. ..Jilid 1, h. 27.
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Manna' al-Qaththan juga memberikan definisi sebagai
berikut:
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Ilmu yang mencakup beberapa pembahasan yang berkaitan
dengan Alquran, dart aspek asbab an-nuzil, pengumpulan
Alquran, urut-urutannya, pengetahuan tentang Makkzyyah dan
Madaniyyah, nasikh dan mansikh, mubkam dan mutasyabih dan hal-
hal lainnya yang ada hubungannya dengan Alquran.
Kedua definisi ini pada dasarnya dapat saling melengkapi,
karena pada hakikatnya ilmu-ilmu Alquran itu cukup banyak,

seperti yang diisyaratkan oleh kedua definisi tersebut dan itu
semua belumlah mencakup keseluruhannya.

2'Manna' al-Qaththan, Mabahits. .., h. 15-16.
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IV
URGENSI ILMU-ILMU ALQURAN

A.Pendahuluan

itu mencakup banyak hal yang berkaitan dengan upaya memahmi

makna Alquran. Dengan demikian, paling tidak di dalamnya

tercakup pula ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Bahasa Arab, karena
Alquran itu diturunkan dengan menggunakan bahasa tersebut. Di
samping itu, diperlukan pula pengetahuan lainnya, karena ada ayat-ayat
Alquran yang menggunakan makna denotasi (bagigzy) dan ada pula yang
menggunakan makna konotasi (majaziy). Ada sejumlah ayat Alquran yang
diturunkan berkaitan dengan suatu peristiwa dan bahkan berist
keterangan terhadap suatu peristiwa penting atau jawaban terhadap suatu
pertanyaan yang diajukan kepada Rasul saw. Ada suatu ketetapan yang
pernah diberlakukan, lalu karena alasan tertentu ketetapan itu tidak
diberlakukan lagi (mansikh). Ada ayat pada tempat tertentu sangat
ringkas, sementara pada tempat yang lain cukup terinci dan lain
sebagainya.

Pembahasan ini mencoba mengemukakan pentingnya ilmu-ilmu
Alquran dimaksud dipelajari dalam upaya memahami makna Alquran.
Uraian dimaksud akan diperkuat dengan mengemukakan argumentasi

yang diperlukan.

Pada pembahasan terdahulu telah disinggung bahwa 'Ulizmz al-Qur'an
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B. Beberapa Argumentasi Perlunya Ilmu-ilmu Alquran

ebagaimana dikemukakan pada pendahuluan pembahasan ini bahwa
Suntuk memahami makna Alquran itu diperlukan seperangkat ilmu.

IImu-ilmu dimaksud diistilahkan dengan ‘w/im al-Qur'an. Berikut akan
dikemukakan uraian singkat yang menunjukkan pentingnya ilmu-ilmu
dimaksud, dengan alasan jika ilmu-ilmu tersebut diabaikan, maka akan
terjadi kekeliruan dalam memahami maksud Alquran.

1. Ilmu Bahasa Arab

Dalam Bahasa Arab, terutama yang berkaitan dengan Majaz, ada
pembahasan mengenai z&htishar (peringkasan) dan jadyf (penghilangan
sesuatu).’ Untuk dapat memahami uraian ini, akan dikemukakan contoh-
contoh sebagai berikut:

a. Surah a/—Baqozmb ayat 184:
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...maka siapa saja yang sakit di antara kalian atau dalam perjalanan
(lalu dia berbuka puasa) maka wajib (mengganti sejumlah hari yang dia
tidak berpuasa itu) pada hari yang lain.

Pada ayat ini ada ungkapan yang dihilangkan antara kata safarin dan
‘tddatun, vyaitu fa afthara, yang artinya lalu dia berbuka atau tidak
melanjutkan puasanya.” Maksud ayat ini setelah diungkap kembali kata
yang dihilangkan tersebut menjadi: Jika seseorang sedang sakit atau
sedang dalam perjalanan di Bulan Ramwadban, lalu orang itu berbuka puasa
atau tidak melanjutkan puasannya, maka dia berkewajiban membayar

hutang puasanya itu di luar Bulan Ramadhan tersebut.
b. Suarah Yusuf ayat 45-406:

' As-Suyithiy, "Tin at-Tafsir Mangil min Itmam ad-Dirdyab, (Semarang: Toha Putra, t. th.),
h. 25.
*As-Suyithiy, I#mam ad-Dirdyah. .., h. 25.
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Saya akan memberitahukan takwilnya kepada kalian, maka utuslah
saya menemui Yusuf...

Pada ayat ini peringkasan terdapat pada ungkapan fa arsiluni. Pada
mulanya ada hburuf ya (mutakallin) sebagai kata ganti orang pertama.
Seharusnya ungkapan ini berbunyi fz arsiluni, yang berarti maka utuslah
saya.

Adapun kata yang dihilangkan dari ayat ini adalah fz arsalibu fa jaa fa
gala: ya Yisufa, yang semestinya diletakkan di antara fz arsilini dan Yiisuf,
karena ungkapan Yzsufa yang berarti hai Yusuf..., diungkapkan oleh
teman Yusuf yang dibebaskan dari penjara itu setelah dia menemui Yusuf
kembali di penjara atau setelah dia diutus untuk menemuinya.

Maksud ayat ini setelah diungkap kembali kata yang dihilangkan
tersebut menjadi: Teman Yusuf yang dibebaskan dari penjara, yang oleh
Yusuf diminta agar menyampaikan pesannya kepada tuan yang
memeliharanya. Akan tetapi orang itu terlupa, sampai ada peristiwa
mimpi pelik Raja Mesir yang melihat tujuh ekor sapi kurus memakan
tujuh ekor sapi yang gemuk. Ketika para penakbir mimpi tidak ada yang
mengetahui takbir mimpi Raja tersebut, teman Yusuf itu pun teringat
bahwa dahulu Yusuf pernah menakbirkan mimpinya dan tepat. Dia pun
minta diutus untuk menemui Yusuf. Permintaannya itu dipenuhi. Ketika
bertemu dengan Yusuf di penjara, orang itu berbicara: Hai Yasuf... dan
seterusnya.

Dalam pembahasan Bahasa Arab dikenal pula penggunakan satu
kata tunggal, tetapi yang dimaksudkan adalah dua atau jamak, atau
sebaliknya. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan contoh-contoh
sebagai berikut:

>As-Suyithiy, I#mam ad-Dirdyah. .., h. 25.
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a. Penggunaan lafal tunggal (mufrad), namun yang dimaksudkan
adalah dual (mutsanna), seperti pada Surah at-Tawbah ayat 62:
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...padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari
kerelaannya.

Yang dimaksudkan pada ayat ini adalah yurdhihuma,* yakni kerelaan
Allah dan Rasul-Nya.

b. Penggunaan lafal tunggal (msufrad), namun yang dimaksudkan
adalah jamak, seperti S#rah al-"Ashr ayat dua:

- PR T

Sesungguhnya manusia (seorang) itu dalam kerugian.

Yang dimaksudkan dengan ungkapan alInsana, yakni seorang
manusia pada ayat ini adalah a/~Anasiyya. Penjelasan ini berdasarkan
argumentasi bahwa "orang-orang yang dikecualikan juga dalam bentuk
jamak".”

c. Penggunaan lafal duval (wutsanna), namun yang dimaksudkan
adalah jamak, seperti S#rah al-Mulk ayat empat:

slg s - /’T ,T{;
7~

Kemudian pandanglah sekali lagi. ..

Yang dimaksud dengan ungkapan karratayni, dua kali memandang di
sini adalah karratan ba'da fkarratin, dalam arti berkali-kali atau berulang
kali.’

Di sisi lain, ada pula ungkapan Alquran yang maksudnya bukan
pengertian bahasa, seperti;

*As-Suyithiy, I#mam ad-Dirdyah. .., h. 25.
°As-Suyithiy, I#mam ad-Dirdyah..., h. 25.
®As-Suyithiy, I#mam ad-Dirdyah. .., h. 25.
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a. Benang putih yang dimaksudkan adalah terangnya siang, yaitu
Jfajar shadiq dan benang hitam yang dimaksudkan adalah gelapnya malam,’
seperti yang terdapat pada Surah al- Baqam/a ayat 187:

b 9/3,4

,MJ‘

Makan dan minumlah, sehingga jelas bagi kalian (perbedaan) antara
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.
b. Atau pengertian Zhulm yang terdapat pada S#rah al-An'am ayat 82:

}’Ee" 2 /‘/ ; ~/°é ,:Q ’Q/ - 0,_, A2 ,/ 9// 1 A P 'ﬁ“
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Orang-orang yang beriman dan mereka tidak mencampuradukkan
keimanan mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang
mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk.

Avyat ini ditafsirkan dengan Syirk yang terdapat pada Swrah Lugman
ayat 13:

B
m fo.lﬁ] QQMJ: T ¢ ‘
bt d - \.)/S-

Sesungguhnya mempersekutukan Allah (syirik) 1tu benar-benar
kezaliman yang besar.”

Mengingat keterbatasan ruang yang tersedia untuk membicarakan
pentingnya pengetahuan Bahasa Arab ini dalam memahami makna
Alquran, maka pembahasan dicukupkan sampai di sini, dan bagi mereka

"Muhammad Husayn adz-Dzahabiy, A#Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 1, (Al-Qahirah:
Maktabah Wahbah, 1424 H./2003 M.), Cet. ke-8, h. 44.
®Adz-Dzahabiy, A Tafsir. ..., Juz 1, h. 36-37.
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yang berkepentingan disarankan mempelajari sendiri referensi yang
ditunjukkan.

2. Asbab an-Nuzul

Kebanyakan ayat Alquran itu diturunkan semata-mata untuk
membert petunjuk yang jelas kepada umat manusia, berupa jalan yang
lurus yang berisi prinsip-prinsip hidup yang utama, terdiri atas; iman
kepada Allah, Rasul-rasul-Nya, dan seterusnya..., tetapi kadang-kadang
para sahabat menemukan masalah yang belum dapat mereka selesaikan
sendiri, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah saw.: Bagaimana hukum
Islam dalam masalah tersebut? Dengan adanya pertanyaan itu atau
peristiwa lain, lalu Allah menurunkan ayat Alquran, maka peristiwa yang
melatarbelakangi turunnya ayat Alquran tersebut dikenal dengan istilah
ashaib an-nuzil.”

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian asbab an-nuzzil ini akan
dikemukakan beberapa definisi sebagai berikut:

T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy mendefinisikan asbab an-nuznlt  “llmu
yang menerangkan sebab-sebab turun ayat”.'” Definisi ini belum
memberikan gambaran jelas mengenai sebab yang dimaksudkan.

Muhammad ’Aliy ash-Shabuniy memberikan definisi asbab an-nuzil:
”Kadang-kadang terjadi peristiwa, lalu diturunkan satu ayat atau beberapa
ayat Alquran berkenaan dengan peristiwa tersebut. Kadang-kadang bisa
juga Rasulullah saw. ditanya orang tentang hukum syars’ atau penjelasan
satu urusan agama. Kedua hal ini, dapat disebut sebab turun ayat™."

Manna al-Qaththan memberikan definisi asbab an-nuzsnl secara
ringkas: “Sesuatu yang Alquran diturunkan berkenaan dengannya, ketika

sesuatu itu terjadi, baik berupa peristiwa atau pertanyaan”.'?

’Manna al-Qaththan, Mabahits ..., h. 75.

"“T. M. Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Alguran/ Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), h. 105.

"Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, A#Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Jakarta: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2003 M./1424 H.), Cet. ke-1, h. 24.

2Manna al-Qaththan, Mabapits ..., h. 78.
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Subhiy ash-Shalith mendefinisikan asbab an-nuzsnl: ”Sesuatu yang
menjadi sebab turunnya satu atau beberpa ayat Alquran, atau suatu
pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat sebagai jawaban atau
penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya suatu peristiwa”."

Dari beberapa definisi terdahulu dapatlah dirangkum pengertian
asbab an-nuzgl itu, meliputi: peristiwa atau pertanyaan yang diajukan
kepada Rasulullah saw. yang menyebabkan diturunkannya satu atau
beberapa ayat Alquran sebagai jawaban atau penjelasan yang diturunkan
pada waktu terjadinya peristiwa itu.

Dengan demikian tidak termasuk asbab an-nuzil, berita-berita atau
peristiwa masa lalu yang diungkapkan oleh Alquran, seperti: kedatangan
Abrahah bersama pasukannya untuk menghancurkan Ka’bah, bukan
asbab an-nuzil Strah al-Fil, begitu pula cerita-cerita kaum Nuh, ‘Ad,
Tsamad dan lainnya."

Uraian berikut akan mengemukakan beberapa contoh vyang
menunjukkan pentingnya pengetahuan asbab an-nuzi/ ini dalam
memahami makna Alquran.

a. Marwan bin al-Hakam, salah seorang Khalifah Bani Umayyah,

ketika dia merenungkan makna firman Allah Sarah Al ‘Tmran ayat 188:
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Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gembira
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji atas
perbuatan yang tidak mereka lakukan, jangan sekali-kali kamu mengira
bahwa mereka akan lolos dari azab. Mereka akan mendapatkan azab yang

pedih.

13 Shubhiy ash-Shalih, Mabahits fi  Ulim al-Qur'an, (Bayrat: Dar al-‘Ilmi 1i al-Malayin,
1977), h. 132.

'Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyuthiy, ALlzgan fi ‘Ulim al-Qur'an, Jilid 1, (T. t. Dar
al-Fikr, t. th.,), h. 32.
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Marwan menganggap bahwa ayat ini adalah ancaman bagi orang-
orang yang beriman. Dia lalu berkata kepada pegawainya bernama Raf1”:
“Hai Raf1’ pergilah kamu dan temut Ibnu Abbas, lalu katakan kepadanya:
‘Kalau setiap orang bergembira dengan apa yang telah dicapainya dan dia
ingin dipuji orang atas sesuatu yang tidak dilakukannya, apakah terkena
hukuman azab?”. Dalam tanggapannya mengenai penafsiran Marwan itu,
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Mengapa kalian mempunyai pengertian
seperti itu? Yang dimaksud oleh ayat tersebut tidak lain hanyalah,
bahwasanya Rasulullah saw. pernah memanggil beberapa orang Yahudi,
kemudian beliau bertanya kepada mereka mengenai sesuatu. Mereka
merahasiakan jawaban yang sebenarnya dan memberi jawaban yang lain.
Setelah itu, mereka memperlihatkan keinginan untuk memperoleh pujian
dari Rasul atas jawaban yang mereka berikan. Mereka merasa gembira
dengan menyembunyikan yang sebenarnya”. Ibnu ‘Abbas kemudian
membacakan Sirah Ali Tmran ayat 187 188:
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dart orang-orang yang
diberi Kitab (yaitu) "Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi
Kitab itu) kepada manusia..." dan "Jangan sekali-kali kamu mengira
bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan
dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan...,"

Jelaslah bahwa kesulitan menafsirkan dua ayat tersebut hanya dapat
disingkirkan dengan mengetahui asbab an-nuznl firman Allah dimaksud.

b. Sekiranya tidak ada penjelasan mengenai asbab an-nuzsl, mungkin
sampal sekarang masih ada orang yang menghalalkan arak atau minuman
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keras lainnya yang memabukkan, berdasarkan bunyi harfiah Swrah al-
Ma’idabh ayat 93:

b U canh Bl 1lads 15005 2ol o o

sk

Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu)...

Pada bagian lain, dirtwayatan bahwa ‘Utsman bin Mazh’in dan
’Amr bin Ma’dikariba mengatakan: “Khamar itu dibolehkan”. Keduanya
menggunakan Swurah al-Ma'idah ayat 93 sebagai argumentasi. Mereka tidak
mengetahui sebab turun ayat tersebut, yaitu apa yang dijelaskan oleh al-
Hasan dan yang lainnya: “Setelah ayat yang mengharamkan khamar
diturunkan, mereka bertanya: "Lantas bagaimana teman-teman kita yang
telah meninggal dunia dalam keadaan perutnya berisi khamar, sedangkan
Allah telah memberitahu kita bahwa minum khamar itu perbuatan keji
dan dosar’ Tidak lama kemudian, turunlah Sw#rah al-Ma'idah ayat 93 tadi”.

c. Sekiranya tidak ada penjelasan mengenai asbab an-nuzsil, mungkin
masih ada orang yang menunaitkan salat menghadap ke arah yang
disukainya, dengan berargumentasi pada firman Allah S#rah al-Bagarah
ayat 115:

’Aﬁ ~
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Dan milik Allahlah Timur dan Barat. Ke mana pun kalian

menghadap di sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas lagt Maha
mengetahul.

Orang yang mengetahui sebab turun ayat tersebut, tentu mengerti
bahwa firman Allah itu diturunkan berkenaan dengan suatu peristiwa
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ketika beberapa orang mukmin dalam perjalanan bersama Rasulullah
saw. di malam gelap gulita. Mereka menunaikan salat tidak menghadap ke
arah Ka’bah, karena tidak ada cara untuk dapat mengenalnya.”

3. An-Nasikh wa al-Mansikh

Ibnu al-'Arably mengatakan: menurut bahasa an-naskhn adalah
mengangkat sesuatu dan menegakkan yang lain di tempatnya. Karena
itulah menyalin tulisan dari buku disebut juga dengan nasakha. Menurut
istilah, naskh adalah pembuat hukum (asy-syar’) mengangkat satu hukum
syar'iy dengan petunjuk hukum syar'iy yang datang kemudian.'®

Urgenst ilmu Nasikh dan Mansnkh 1ni dijelaskan oleh riwayat sebagai
berikut:

Abu Khaytsamah mengatakan: 'Abd ar-Rahman bin al-Mahdiy
menyampatkan hadis ini kepada kami, dia mengatakan: Sufyan
menyampaikan hadis ini kepada kami, dari Abi Hushayn, dari Abi
'Abd ar-Rahman as-Sulamiy, bahwa 'Aliy bin Abi Thalib ra. pernah
melewati seorang tukang kisah sedang bercerita. 'Aliy menanyai tukang
kisah tersebut: Apakah Anda mengenal an-Nasikh wa al-Mansnkh?
Orang itu menjawab: Tidak! 'Aliy berkata kepada orang tersebut: Anda
binasa dan membinasakan orang lain."’

Lebih lanjut, Ibnu al-'Arabiy dengan mengutip kitab "Jam:" Bayan al-

'Iimi wa Fadblih" Juz 2 halaman 35, karya Ibnu 'Abd al-Barr mengatakan:

Abu Bakr Muhammad bin al-Hasan an-Naqqasy mengatakan:
'Abdullah bin Mahmud menyampaikan hadis ini kepada kami, dia
mengatakan: Saya mendengar Yahya bin Aktam berkata: "Tidaklah

"Shubhiy ash-Shalih, Mabdhits. .., h.130-131.

16Al—QEldhiy Abu Bakr Muhammad bin 'Abdullah bin Muhammad bin 'Abdullah Ibn al-
'Arabiy al-Mu'arifiy al-Malikiy, An-Nasikh wa al-Mansikh fi al-Qur'an al-Karim, (Bayrut, Lubnan:
Dar al-Kutub al-Timiyyah, 2006 M./1427 M.), Cet. ke-3, h. 3.

""Aba 'Ubayd al-Qasim bin Salam, An-Nasikh wa al-Mansikh fi al-Kitib wa as-Sunnah,
Dirasah wa Tahqlq Mushthafa 'Abd al-Qadir 'Atha, (Bayrut, Lubnan: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah: 2006 M./1427 H.), Cet. ke-1, h. 19; Juga Ibnu al-'Arabiy, An-Nasikh wa al-
Mansukh..., h. 3.
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semua ilmu itu wajib diketahui oleh para ulama, pelajar dan semua kaum
muslimin, seperti wajibnya mengetahut nasikh dan mansakhnya Alquran.
Argumentasinya adalah mengambil yang menaskh (nasazkh) itu adalah
kewajiban yang tidak dapat diabaitkan dan melaksanakannya adalah
keharusan menurut agama. Sementara yang mansukh tidak perlu
dilaksanakan lagi. Setiap orang yang berpengetahuan  wajib
mengetahuinya agar tidak mewajibkan atas dirinya dan orang lain sesuatu

yang tidak diwajibkan oleh Allah dan tidak mengabaikan sesuatu yang
Allah wajibkan.'®

4. AI-Munasabat

Menurut bahasa, kata munasabat adalah kata dalam Bahasa Arab,
yang terambil dari kata nisbah, yang bermakna fandasub yakni
perimbangan,” sedamgkan a/-mundsabit sendiri bermakna al-mugdrabah,
seperti dalam kalimat: fulanun yunasibn fulanan, yang berarti st Anu dekat
atau mirip dengan si Anu. Dari kata ini pula diambil wunasabat dalam
'illab hukum dan giyas, yaitu sifat yang berdekatan dengan hukum.”

Menurut istilah, antara lain dikemukakan oleh T. M. Hasbi ash-
Shiddieqy: "Munasabat adalah ilmu yang menerangkan persesuaian antara
satu ayat dengan ayat yang di mukanya dan dengan yang di
belakangnya".*'

Definisi yang lebih lengkap dikemukakan oleh Manna' al-Qaththan
sebagai berikut: A/~Munasabat adalah aspek keterkaitan satu kalimat
dengan kalimat yang lain dalam satu ayat, atau di antara satu ayat dengan
ayat yang lain dalam sejumlah ayat, atau antara satu s#rah dengan surah
yang lain.*

"Tbnu al-'Arabiy, An-Nasikh wa al-Mansikb..., h. 3.

Y Ahmad Warson Munawwir, ALMunawwir Kamns Arab-Indonesia, (Y ogyakarta: Pondok
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1510.

*Manna al-Qaththan, Mabahits ..., h. 97.

' 'T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, S¢jarab ... h. 108,

2Manna al-Qaththan, Mabahits ..., h. 97.
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Jika  munasabat ini  dihubungkan dengan ayat-ayat dan yang
semisalnya, maka berarti penghubung antara ayat-ayat dan vyang
semisalnya itu adalah secara umum, khusus, 'ag/y, inderawi, khayali atau
yang lainnya berupa macam-macam kaitan atau kelaziman pemikiran,
seperti sebab-musabbab, "#/ah-ma'lil, dua hal yang setara/sebanding, dua
hal yang saling bertentangan dan semisalnya.”

Kegunaan hubungan ini, membuat bagian-bagian kalimat saling
berkaitan, sehingga bagaikan bangunan yang kokoh.** Karena itu dapat
dikatakan bahwa penyebutan satu ayat sesudah ayat yang lain itu,
mungkin hubungannya jelas, karena di antara kalimat-kalimatnya ada
kaitan langsung satu sama lain dan kalimat pertama tidak sempurna tanpa
kalimat kedua. Begitu pula apabila kalimat keduanya menjadi penguat
kalimat pertama, atau penjelasnya, penyelanya atau penggantinya.”
Mungkin pula hubungan itu tidak jelas, bahkan setiap kalimat tampak
berdirt sendiri. Hal ini dirasakan oleh penulis ilmu almunasabat terkenal
al-Biga'ty yang menyatakan: Jangan sekali-kali hai pemerhati ilmu a/-
mundsabat, Anda mengira bahwa bahwa buku yang kutulis ini memang
sudah begitu sejak awal sebelum tabirnya tersingkap, seringkali satu ayat
Alquran itu baru kutemukan kaitannya setelah merenung berbulan-
bulan.*

Dari uraian terdahulu dapat dipahami pengertian al-munasabat itu
adalah korelasi atau hubungan antar kalimat dalam satu ayat, atau antara
satu ayat dengan ayat yang lain yang berdekatan, atau dapat pula antara
akhir ayat dalam satu s#rah dengan awal ayat pada szrah berikutnya, atau
ayat pertama dan ayat terakhir dalam satu s#rah, atau satu sirah dengan
surah lainnya yang berdekatan urutannya dalam wushhaf.

» As-Suyithiy, Alltgan. .., Jilid 2, h. 108,

**As-Suyithiy, A/ltgan. .., Jilid 2, h. 108,

*As-Suyithiy, A/ ltgan. .., Jilid 2, h. 108-109.

*Burhan ad-Din Aba al-Hasan bin "Umar al-Biqa'ty, Naghm ad-Durar fi Tandsub al-Ayat
wa as-Suwar, Jilid 1, kharraja ayatihi wa ahaditsaht wa wadha'a hawasyiyaha 'Abd ar-Razzaq
Galib al-Mahdiy, (Bayrat, Lubnan: Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah,2003 M./1424 H.), Cet. ke-2, h.
8.
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Untuk dapat memahami almunasabat 1ni, akan dikemukakan
beberapa contoh sebagai berikut:

a. Hubungan antar kalimat dalam satu ayat, seperti firman Allah
Strah Saba' ayat dua:
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Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar
darinya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya.

Dalam ayat ini dua kalimat dihubungkan dengan Jwuruf 'athf, gunanya
untuk menjadikan kedua kalimat itu setara, sebanding atau berserikat.”’
Kadang-kadang dapat pula kaitan kedua kalimat itu saling bertentangan,
seperti penyebutan rahmah setelah menyebutkan azab dan lain-lain.™

b. Hubungan satu ayat dengan ayat yang lainnya dalam satu szrah,
seperti firman Allah S#rah al-Gasyiyah ayat 17-20:
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Maka tidakkah mereka memperhattkan unta, bagaimana 1a
diciptakan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung,
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?
Semua ayat ini dirangkai dengan Juruf 'athf waw . Kalau ditanyakan

apa saja yang menghubungkan antara unta, langit, gunung-gunung dan
bumi pada ayat-ayat ini? Jawabnya adalah berlakunya persahabatan dan

*Badr ad-Din Muhammad bin 'Abdullah az-Zarkasyiy, A/-Burhan fi 'Ulim al-Qur'an,
Jilid 1, kharraja haditsaht wa qaddama lahu wa 'allaga 'alayhi Mushthafa '"Abd al-Qadir 'Atha,
(Bayrat, Lubnan: Dar al-Fikr, 1408 H./1988 M.), Cet. ke-1, h. 67.

* Az-Zarkasyiy, Al-Burhan. .., Jilid 1, h. 67.
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kebiasaan pemilik unta. Karena segala keperluan hidup mereka berasal
dart unta, maka mereka sangat memperhatikan keperluan unta itu.
Keperluan unta itu hanya dapat dipenuhi dengan memberi rumput dan
minuman. Rumput dan minuman itu diperoleh melalui hujan, itulah
sebabnya mereka menengadah ke langit. Kemudian mereka pasti
memerlukan tempat berlindung dan yang dapat melindungi mereka atau
benteng yang dapat mereka gunakan sebagai tempat berlindung, dalam
hal ini bagi orang Badawi benteng terbaik adalah gunung-gunung.
Kemudian mereka —karena tidak dapat menetap lama di sebuah rumah-
perlu pindah dart satu daerah ke daerah yang lain. Begitulah apabila
seorang Badawi merenungkan kehidupannya, akan tergambarlah urut-
urutan seperti yang disebutkan oleh ayat-ayat tadi.”’

c. Hubungan satu ayat di akhir s#rah dengan awal szrah berikutnya,
seperti ayat terakhir Swrah Ali 'Imran yang berisi perintah bertakwa bagi
orang-orang yang beriman, sedangkan ayat pertama Swrab an-Nisa
diperintahkan pula takwa itu bagi seluruh umat manusia.”™

d. Hubungan satu s#rah dengan szrah berikutnya, seperti Swurah al-Fil
yang menyebutkan kebinasaan _Ashbab al-Fil, akibatnya adalah
memperkuat perjalanan orang-orang Quraisy di musim panas dan musim
hujan.”

Jika munasabat ita tidak menggunakan kata penghubung (‘athal),
maka harus ada penopang yang menunjukkan keterkaitan pembicaraan
berupa kesetaraan, berlawanan atau beriringan.32

Sampai di sini, kiranya pembahasan mengenai urgensi ilmu-ilmu
Alquran ini dalam kaitannya dengan pemahaman Alquran ini sudah jelas
kelihatan. Tanpa mengetahui ilmu-ilmu Alquran, sulit dibayangkan orang
dapat memahami Alquran dengan baik, sekalipun dia adalah orang Arab
tulen.

» Az-Zarkasyiy, Al-Burhan..., Jilid 1, h. 73

" Alguran dan Terjemabnya, (Madinah: Mujamma' Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn,
1411 H.), h. 112.

"Manna' al-Qaththan, Mabapits. . ., h.99.

2 Az-Zarkasyiy, Al-Burban. .., Jilid 1, h. 74-77.
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V
FUNGSI ALQURAN MENURUT ALQURAN

A. Pendahuluan

ata fungsi berasal dari Bahasa Inggris "function" yang antara lain
I berarti "“special activity or purpose of a person or thing",' yakni kegiatan

khusus atau maksud/tujuan seseorang atau sesuatu. Dari
pengertian 1ni, maka jika dikaitkan dengan Alquran, fungsi itu dapat
diartikan aspek yang menjadi maksud mengapa Alquran itu diturunkan.
Untuk keperluan ini, maka akan dilakukan penelusuran terhadap ayat-
ayat Alquran yang memberikan informasi tentang hal tersebut. Dari
penelusuran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan fungsi Alquran ini

dapat dikemukakan informasi’ sebagai berikut:
B. Fungsi-fungsi Alquran
da beberapa informasi Alquran sendiri mengenai fungsi-fungsinya,

A antara lain sebagai berikut:

1. Peringatan. Fungsi ini ditelusuri melalui ungkapan "dzzkr",

'A. S. Hornby and A. P. Cowie, (ed.), Oxford Advanced 1.eaner's Dictionary of Curren
English, (London: Oxford University Press, 1974), p. 350.

?Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Alguran, (Ujung Pandang: Lembaga
Studi Kebudayaa Islam, 1990), h. 13.

Tulisan ini mengikuti apa yang telah dikemukakan oleh Abd. Muin Salim, Beberapa
Aspek. .., h. 13-16, walaupun untuk melengkapinya harus mengeksplor sendiri ke Alquran.
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"drikrd" dan "tadzkirah". Ungkapan-ungkapan ini bermakna ibarat dan
pengajaran yang mengingatkan dan mengembalikan manusia kepada
kebenaran. Fungsi ini disebutkan dalam 33 ayat sebanyak 33 kali dan
untuk pertama kalinya disebutkan pada S#rab al-Qalam ayat 51-52:

ATy L 2l S,A50 155 el 36C 0
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Dan  sungguh  orang-orang  kafir itu  hamper-hampir
menggelincitkanmu dengan pandangan mata mereka, ketika mereka
mendengar Adz-Dzikra (Alquran) dan mereka berkata: "Dia
(Muhammad saw.) itu benar-benar orang gila". Padahal Alquran itu tidak
lain adalah peringatan bagi seluruh alam.

Avyat-ayat lainnya terdapat pada Swurab-sirah: al-Muddatstsir ayat 54; at-
Takwir ayat 27; an-Najm ayat 104; al-Qamar ayat-ayat: enam, sembilan, 17,
22, 25, dan 40; Shad ayat satu dan 87; a/-A'rdf ayat-ayat: dua, 63 dan 69;
Yasin ayat 11 dan 69; Thaba ayat tiga dan 99; al-An'am ayat 69 dan 90;
Fushshilat ayat 41; az-Zukbruf ayat lima dan 44; an-Nah/ ayat 44; al-Anbiya
ayat 10 dan 50; al-Hagqah ayat 48; al-'’Ankabit ayat 51; al-Insan/ad-Dahr
ayat 29; Al 'Tmran ayat 58; dan ath-Thalag ayat 10.

2. Bacaan (gur'an), yaitu sebagai sumber informasi yang berbahasa
Arab, tidak berisi hal yang melenceng, sehingga dapat menjadikan
manusia orang yang berilmu dan mampu mengendalikan dirinya. Fungsi
ini disebutkan dalam 12 ayat sebanyak 12 kali dan untuk pertama kalinya
tersebut dalam Swurah al-Bursuj ayat 21:

7 g

G2 Ol 5 U
Bahkan (yang didustakan itu) ialah bacaan (Alquran) yang mulia.

Avyat-ayat lainnya terdapat pada Surab-surab: al-Jinn ayat satu; Yasin
ayat 69; Thaha ayat dua; al-Wagi'ah ayat 77; al-Isra ayat 106; Yisuf ayat dua;
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al-Hijr ayat satu; ag-Zumar ayat 28; Fushshilat ayat tiga; asy-Sysura ayat tujuh;
dan az-Zukbhruf ayat tiga.

3. Pembawa ancaman (nadzir), yakni pembawa berita tentang siksaan
Tuhan yang ditetapkan bagi orang-orang yang menolak kebenaran dan
melanggar hukum-hukum Tuhan. Fungsi ini disebutkan dalam 16 ayat
sebanyak 17 kali, (karena ada satu ayat yang memuatnya dua kali) dan
pertama kalinya disebutkan dalam Sw#rah al-A'raf ayat dua:

fow 8
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(Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad), maka
janganlah engkau sesak dada karenanya, agar engkau memberi
peringatan dengan (kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang-orang
yang beriman.

Avyat-ayat lainnya terdapat pada S#rab-surah: Yasin ayat enam, 11
dan 70; Fathir ayat 18; Maryam ayat 97; al-Qashash ayat 46; al-An'am ayat
19 dan 92; asy-Syzura ayat tujuh, pada ayat ini terulang dua kali; a/~Abgaf
ayat 12; a/-Kahfi ayat dua dan empat; al-Anbiya ayat 45; as-Sajdah ayat tiga;
dan an-Naba' ayat 40.

4. Hidayah atau petunjuk (buda), yakni ajaran-ajaran Allah yang
diturunkan untuk membimbing manusia ke jalan yang benar dan
mengantar mereka kepada kehidupan yang damai dan sejahtera. Fungsi
ini disebutkan dalam 22 ayat sebanyak 23 kali, (karena ada satu ayat yang
menyebutkannya dua kali) dan untuk pertama kalinya disebutkan pada
Sarah al-A'raf ayat 52:

/W/
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Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Alquran) kepada
mereka, yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Avyat-ayat lainnya terdapat pada S#rah-surah: al-Jinn ayat dua dan 13;
an-Naml ayat dvua2, 77 dan 92; al-Isra ayat sembilan; Yznus ayat 108;
Lugman ayat tiga; Saba ayat 50; az-Zumar ayat 41; Fushshilat ayat 44; asy-
Syara ayat 52; al-Jatsiyah ayat 11 dan 20; an-Nah/ ayat 64, 89 dan 102; a/-
Bagarah ayat dua dan 185 (pada ayat 185 ini kata dimaksud terulang dua
kali); ash-Shaff ayat sembilan; a/-Fath ayat 28; al-Ma'idah ayat 16.

5. Rahmat (rabmah), yakni sebagai karunia Tuhan kepada umat
manusia demi kebahagiaan mereka semata tanpa mengharapkan balasan.
Fungsi ini disebutkan dalam 10 ayat, sebanyak 10 kali dan untuk pertama
kali terdapat pada Swrah al-A'raf ayat 52:
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Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Alquran) kepada
mereka, yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Ayat-ayat lainnya terdapat pada Swrab-sirah: al-A'raf ayat 203; an-
Naml ayat 77; al-Isra ayat 82; Yinus ayat 57; Yasuf ayat 111; al-An'am ayat
157; an-Nahl ayat 64 dan 89; dan al-'Ankabit ayat 51.

6. Pembawa kegembiraan (basyir, busyra), yakni pembawa berita tentang
nikmat dan kebahagiaan yang disediakan Tuhan bagi orang-orang yang
menerima dan menaati ajaran dan hidayah Allah dalam kehidupannya.
Fungsi ini disebutkan dalam delapan ayad, sebanyak delapan kali dan
untuk pertama kalinya disebutkan pada S#rah an-Nam/ ayat dua:

,/
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(ayat-ayat Alquran ini) petunjuk dan berita gembira bagi orang-
orang yang beriman.

Avyat-ayat lainnya terdapat pada Sw#rab-surah: al-Isra ayat sembilan;
Fushshilat ayat empat; al-Apgaf ayat 12; al-Kahfi ayat dua; an-Nah/ ayat 89
dan 102; dan a/-Bagarah ayat 97.

7. Tanda bukti (basha'in), yakni keterangan-keterangan yang menjadi
dalil-dalil dan pelajaran dari Tuhan, sehingga orang-orang yang beriman
dapat melihat dan mengenal kebenaran. Fungsi ini disebutkan dalam tiga
ayat sebanyak tiga kali, yaitu sebagai berikut:

a. Sarah al-A'raf ayat 203:
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Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membacakan suatu ayat
kepada mereka , mereka berkata: "Mengapa tidak engkau buat sendiri
ayat itu?" Katakanlah (Muhammad): "Sesungguhnya aku mengikuti apa
yang diwahyukan kepadaku. (Alquran) ini adalah bukti-bukti yang nyata
dari Tuhan kalian, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

b. Surah al-An'am ayat 104:
Lo Lo
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Sungguh, bukti-bukti yang nyata telah datang dari Tuhan kalian,
maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi
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dirinya sendiri, dan barangsiapa buta (tidak melihatnya), maka dialah
orang yang rugi. Dan aku (Muhammad) bukanlah penjaga (kalian).
c. Surah al-Jatsiyah ayat 20:
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(Alquran) ini adalah bukti-bukti kebenaran bagi manusia, petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

8. Korektor kitab-kitab suci terdahulu (wushaddig), yakni sebagai kitab
yang meluruskan kesalahan-kesalahan yang menimpa kitab-kitab suci
terdahulu seperti Tawrah dan Imjil akibat perubahan-perubahan yang
dilakukan oleh AA/ al-Kitab. Fungst ini disebutkan dalam 13 ayat sebanyak
13 kali dan untuk pertama kali disebutkan pada S#rah Fathir ayat 31:
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Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), yaitu
Kitab (Alquran) itulah yang benar, mengoreksi kitab-kitab yang
sebelumnya. Sungguh Allah benar-benar Mahamengetahui , Mahamelihat
(keadaan) hamba-hambanya.

Avat-ayat lainnya terdapat pada Swrab-sarah: al-Abgaf ayat 30; al-
Bagarah ayat-ayat 41, 91 dan 97; Al 'Imran ayat-ayat tiga, 39 dan 50; an-
Nisa ayat 47; al-Hadid ayat 18; ash-Shaff ayat enam; dan a/-Ma'idah ayat 46
dan 48.

9. Rincian (Tafshil ...), yakni sebagai penjelasan terinci tentang hukum
dan segala sesuatu yang diperlukan oleh umat manusia dalam mengatur
kehidupannya. Fungsi ini disebutkan dalam dua ayat sebanyak dua kali
sebagai berikut:

a. Surah Yunus ayat 37:

\

60 Fungsi Alquran Menurut Alquran



Dan tidak mungkin Alquran ini dibuat-buat oleh selain Allah, tetapi
(Alquran) membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya,
(diturunkan) dari Tuhan seluruh alam.

b. Suarah szy‘ ayat 111:
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Sungguh, pada kisah-kisah mereka 1tu terdapat pengajaran bagi
orang yang mempunyai akal. (Alquran) itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan
segala sesuatu dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman.

10. Nasihat (Maw'izhah), yakni pelajaran sebagai petunjuk peringatan
yang melembutkan hati, sehingga orang kembali sadar dari perbuatannya
yang salah. Fungsi ini disebutkan dalam tiga ayat, sebanyak tiga kali
sebagai berikut:

a. Surah Yunus ayat 57:
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Wahat manusial Sungguh telah datang kepada kalian pelajaran
(Alquran) dari Tuhan kalian, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

b. Surah Hzud ayat 120:
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Dan semua kisah para rasul Kami ceritakan kepadamu
(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu, dan di
dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan
peringatan bagi orang-orang yang beriman.

c. Surah an-Nur ayat 34:

xifel] 2fasa; A0

Dan sungguh Kami telah menurunkan kepada kalian ayat-ayat yang
membert penjelasan dan contoh-contoh dart orang-orang yang terdahulu
sebelum kalian dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.

11. Penawar dan penyembuh ... (syifa’un ...), yakni sebagai bimbingan
yang menjadi rujukan penyelesaian masalah-masalah kesehatan mental.
Fungsi ini disebutkan pada tiga ayat sebanyak tiga kali sebagai berikut:

a. Surah al-Isra ayat 82:
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Dan Kami turunkan dari Alquran (sesuatu) yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sedangkan bagi orang-orang

yang zalim (Alquran itu) hanya akan menambah kerugian.
b. Surah Yinus ayat 57:
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Wahai manusial Sungguh telah datang kepada kalian pelajaran

(Alquran) dari Tuhan kalian, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

c. Surah Fushshilat ayat 44:
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Dan sekiranya Alquran Kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa
selain Bahasa Arab, niscaya mereka mengatakan: "Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?" apakah patut (Alquran) dalam bahasa selain
Bahasa Arab, sedang (rasul) orang Arab?. Katakanlah: "Alquran adalah
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petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman. Bagi orang-
orang yang tidak beriman pada teling mereka ada sumbatan, dan
(Alquran) itu merupakan kegelapan bagi mereka". Mereka itu (seperti)
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.

12. Ketentuan-ketentuan tertulis (&itab [al-Kitab), yakni sebagai
himpunan kewajiban-kewajiban yang bagian-bagiannya serba sesuai
sehingga merupakan satu sistem. Fungsi ini disebutkan hanya satu kali,
yaitu pada Surah d%Z%ﬂ%ﬂ” ayat 23:
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Alquran
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang
kulit dan hati mereka ketika mengingat-ingat Allah. Itulah petunjuk
Allah, dengan kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak
seorang pun yang dapa memberi petunjuk.

Meskipun demikian, ia telah menjadi atribut atau nama bagi Alquran
dengan jumlah pengulangan lebih dari 60 kali.

13. Jiwa (rap) dan 14. Cahaya (nur), yakni Alquran sebagai unsur yang
memberi kehidupan kepada manusia dan yang menerangi jalan yang akan
ditempuh, sehingga umat manusia dapat berkehidupan yang aman dan
sejahtera. Fungsi ini terdapat pada Sw#rabh asy-Sysura ayat 52:
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(Alquran) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah kitab (Alquran) dan apakah iman itu. Tetapi Kami
jadikan Alquran itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa
yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh
engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus.

15. Peneguh hati (Zatshit), yakni Alquran sebagai bujjah (argumentasi)
yang menguatkan hati orang-orang beriman dalam mengharungi
kehidupan yang penuh tantangan. Fungsi ini disebutkan secara tegas
pada S#rah an-Nahl ayat 102, sebagai berikut:
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Katakanlah: Ruhulkudus (Jibril) menurunkan Alquran itu dari

Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang
telah beriman dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang yang

berserah diri (kepada Allah).
dan secara tersirat terkandung pada Sw#rab Ibrahim ayat 27 sebagai berikut:
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat dan Allah
menyesatkan orang-orang yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia
kehendaki.
16. Peraturan (bukm), yakni ketentuan-ketentuan yang membedakan

antara yang hak dan yang batil dan diturunkan untuk mengatur
kehidupan manusia. Fungsi ini disebutkan pada Szrah ar-Ra'd ayat 37:
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Dan demikianlah Kami telah menurunkannya (Alquran) sebagai

peraturan (yang benar) dalam Bahasa Arab. Sekiranya engkau mengikuti

keinginan mereka setalah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada
yang melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah.

17. Ayat-ayat ... (@yatu...), yakni Alquran merupakan tanda-tanda dan
pengajaran Tuhan yang nyata dan menjelaskan petunjuk-petunjuk yang
diperlukan oleh umat manusia baik mengenai masalah akidah, #bzdiyyah,
kehidupan bersama dan individual, maupun berkaitan dengan hubungan

manusia dan alam lingkungannya. Kata g4yar dengan makna Alquran,
sesungguhnya pertama kali ditemukan pada Swurah al-Qalam ayat 15:
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Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, dia berkata: "(Ini
adalah) dongeng-dongeng orang-orang dahulu".

06 Fungsi Alquran Menurut Alquran



Pesgantan Studi Algurar #, Adallat Rarnim

Akan tetapi, penegasannya dengan makna sebagai fungsi Alquran
baru disebutkan pada Sw#rah al-Hajj ayat 16 sebagai berikut:
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Dan demikianlah, Kami telah menurunkannya (Alquran) yang
merupakan ayat-ayat yang nyata, sesungguhnya Allah memberikan
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendakai.

18. Pengawas (mubaymin) terhadap kitab-kitab suci terdahulu. Fungsi
ini erat kaitannya dengan fungsi mushaddig (pembenar) terdahulu. Dalam
hal in1 Alquran berfungsi memelihara kandungan-kandungan kitab suct
terdahulu yang tidak dibatalkannya, yang berkaitan dengan akidah dan
pokok-pokok syari'at. Fungsi ini tersebut pada S#rah al-Ma'idah ayat 48:
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Dan Kami telah menurunkan Kitab (Alquran) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya (mengawasinya),
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah
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dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara
kalian, Kami bertkan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah
menghendaki, niscaya kalian dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kalian terhadap karunia yang telah Dia berikan kepada
kalian, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah,
kalian semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepada kalian, apa yang
dahulu kalian perselisihkan.

Fungsi-fungst ini1 berdasarkan obyeknya dapat dibedakan atas
fungsi-fungsi internal obyektif dan fungsi-fungsi eksternal. Fungsi-
fungsi internal berkaitan dengan kandungan Alquran sendiri. Dalam hal
ini fungsi tersebut menunjukkan keberadaan Alquran sebagai dasar dan
sumber cita-cita, nilai-nilai, dan norma-norma yang mengatur kehidupan
manusia dalam segala aspeknya, dan juga sebagai bukti kebenaran dirinya
sendiri dan koreksi terhadap kitab-kitab suci terdahulu. Dengan
ungkapan lain, fungst ini bersifat informatif dalam makna Alquran
sebagai bacaan merupakan sumber pengetahuan berkenaan dengan
unsur-unsur tersebut di atas. Dari sini, tafsir sebagai kegiatan eksplorasi
terhadap kandungan Alquran, memiliki fungsi epistemologis, yaitu
sebagai metode pengetahuan.*

Adapun fungsi-fungsi eksternal berkaitan dengan eksistensi dan
kehidupan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. Dalam hal ini
Alquran berfungsi sebagai tuntunan yang membebani manusia
kewajiban-kewajiban dan memberikan hak-hak sebagai penggerak yang
membert motivasi, rangsangan bagi setiap usaha dan kreasi, dan sebagai
pengarah yang memelihara keseimbangan sistem dan melindunginya dari
setiap ancaman dan serangan. Dalam ungkapan lain, fungsi Alquran ini
bersifat normatif.’

Fungsi-fungst normatif Alquran mengandung makna bahwa
kandungan Alquran yang sesungguhnya merupakan ajaran-ajaran agama
yang mengatur bagaimana manusia seharusnya memahami dirinya dan

*Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek. .., h. 16.
°Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek. .., h. 16.
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lingkungannya serta berperilaku dan bertindak dalam kedudukannya
sebagai bagian dari sebuah sistem atau subsistem di mana dia berada.
Dikaitkan dengan fungsi-fungsi normatif, ini merupakan pendayagunaan
pengetahuan yang diperoleh dari Alquran melalui tafsir. Dengan
demikian, fungsi-fungsi normatif merupakan rentetan dari fungsi-fungsi
informatif terdahulu.’

°Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek. .., h. 16.
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VI

SEJARAH SINGKAT DAN CABANG-CABANG
ILMU-ILMU ALQURAN

A.Sejarah Singkat Ilmu-ilmu Alquran

asulullah saw. dan para sahabatnya telah mengetahui ilmu-ilmu

Rilquran, bahkan melebihi pengetahuan para ulama sesudahnya.

kan tetapi, pada waktu itu mereka tidak memerlukan untuk
menulis ilmu-ilmu dimaksud, karena tidak ada tuntutan untuk hal itu.
Para sahabat, jtka menemukan permasalahan untuk memahami Alquran,
mereka langsung bertanya kepada Rasulullah saw. atau Rasul sendiri
menganggap perlu menjelaskannya kepada para sahabat. Sebagai contoh,
dikemukakan informasi sebagai berikut:

1. Penjelasan Rasul terhadap sesuatu yang sulit dipahami, karena
makna yang diinginkan bukanlah makna lafal menurut pengertian leksikal
(makna kata dalam kamus bahasa). Ketika S#rah al-Bagarah ayat 187 yang
berarti: ...makan dan minumlah kalian, sampai terang benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.

Imam al-Bukhariy mengemukakan tiga buah hadis  berkaitan
dengan ayat ini:

a. Musa bin Isma’ll menyampaikan hadis ini kepada kami, katanya
Abu ‘Uwanah menyampatkan hadis in1 kepada kami, katanya dari
Hushayn, dari asy-Sya’biy, dari ‘Adiy yang berkata: ‘Adiy mengambil
seutas benang putth dan seutas benang hitam. Ketika tinggal sebagian
malam, dia melihat kedua benang tersebut, tetapi tidak tampak kelihatan.
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Ketika pagi hari, dia bertanya kepada Rasul: Hai Rasul Allah, saya
menaruh benang di bawah bantalku. Rasulullah saw. bersabda: Kalau
begitu, bantal Anda sangat lebar, jika benang putith dan benang hitam itu
di bawah bantal Anda (Hadis nomor 4509).'

Ungkapan “Kalau begitu bantal anda sangat lebar”, karena yang
dimaksudkan dengan benang putih dan benang hitam itu adalah rentang
waktu antara gelapnya malam dan terangnya siang (fajar shadig).

b. Qutaybah bin Sa’td menyampaikan hadis ini kepada kami,
katanya Jarir bin Mutharrif menyampaikan hadis ini kepada kami, katanya
dart asy-Sya’biy, dart ‘Adiy bin Abi Hatim ra. Dia berkata: Hai Rasul
Allah, apa yang dimaksud dengan benang putih dan benang hitam itu,
apakah benang sungguhan? Rasul bersabda: Anda adalah orang yang
paling patuh, jtka Anda melihat kedua benang tersebut. Kemudian Rasul
bersabda pula: Bukan itu yang dimaksudkan, tetapi gelapnya malam dan
terangnya siang (Hadis nomor 4510).

c. Ibnu Maryam menyampaikan hadis ini kepada kami, katanya Abu
Gassan Muhammad bin Mutharrif menyampaikan hadis ini kepada kami,
katanya Abu Hazim menyampaikan hadis ini kepada saya, dari Sahl bin
Sa’d, dia berkata: Ketika diturunkan ayat yang berarti “..makan dan
minumlah kalian, sampai terang benang putih dari benang hitam” dan
belum diturunkan ayat yang berarti “yaitu fajar”. Karena itu, ada
beberapa orang, yang jika ingin berpuasa, mereka mengikatkan benang
putth dan hitam di kaki mereka, mereka makan-makan sampai jelas
kelihatan benang putth dari benang hitam. Setelah itu, Allah
menurunkan ayat yang berarti “yaitu fajar”. Kemudian mereka
mengetahui bahwa yang dimaksudkan adalah gelapnya malam dan
terangnya siang. Itulah waktu fajar, yaitu fajar shadig.”

'Abi 'Abdillah Muhammad bin Isma'll bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah Al-
Bukhariy al-Ju'tlty, Shabib al-Bukhariy bi Hasyiyah as-Sindiy, Juz 3, (Bayrat, Lubnan; Dar al-Fikr,
1414 H./1994 M.), h. 104.

*Al-Bukhariy, Shabib al-Bukhariy. .., Juz 3, h. 104.

’Al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy..., Juz 3, h. 104,
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Dari contoh ini, jelas bahwa ungkapan benang hitam dan benang
putth, yang dimaksudkan bukanlah makna hakiki (denotasi), tetapi makna
majazi (konotasi) yaitu gelapnya malam dan terangnya siang.

2. Penjelasan Rasul yang mengkhususkan sesuatu yang bersifat umum.
Al-Bukhariy mengemukakan hadis berikut: ‘Umar bin Hafsh bin Giyats
menyampaikan hadis ini kepada kami, katanya: al-A’masy menyampaikan
hadis in1 kepada kami, dia berkata: Ibrahim menyampaikan hadis ini
kepadaku, dari ‘Algamah, dari ‘Abdullah ra. Dia berkata: Ketika
diturunkan S#rah al-An’am ayat 82 yang terjemahnya: “Orang-orang yang
beriman dan mereka tidak mencampuradukkan keimanan mereka itu
dengan kezaliman...” kami bertanya: Siapa di antara kami yang tidak
pernah menzalimi dirinya? Rasul bersabda: (Pengertiannya) tidak seperti
apa yang kalian pahami dan kalian katakan. Yang dimaksudkan dengan
tidak mencampuradukkan keimanan mereka itu dengan kezaliman,
adalah syirtk. Tidakkah kalian mendengar perkataan Lugman terhadap
anaknya: “Hai anakku, janganlah kamu mensyarikatkan Allah,
sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang besar”.* (Sirah Lugmin
ayat 13)

Dari contoh ini, ketegasan makna yang diinginkan tampak lebih
jelas lagi. Rasul menyatakan bahwa makna kezaliman pada Swurah al-An'am
ayat 82 adalah syirik yang terdapat pada Swrah Lugman ayat 13, bukan
makna leksikal (yang ada dalam kamus bahasa) seperti yang dipahami
oleh para sahabat.

3. Penjelasan Rasul yang mengaitkan sesuatu yang bersifat mutlak.
Berkaitan dengan Sw#rah al-Ma'idah ayat 38 yang artinya: “Laki-laki dan
perempuan yang mencuri potonglah tangan keduanya (sebagai)

pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari
Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

*Al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy..., Juz 2, h. 269. Hadis nomor 3360. Hadis ini
dikemukakan pula oleh al-Bukhariy ketika menjelaskan makna kezaliman dalam arti yang lain.

Lihat Juz 1, h. 16. Di situ dia menjelaskan sejumlah hadis yang sama, yaitu hadis-hadis dengan
nomor: 3360, 3428, 3429, 3629, 4629, 4776, 6918, dan 6937.
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Imam an-Nasa’ty mengemukakan tujuh riwayat yang menjelaskan
nilai curian yang dapat dikenakan potong tangan. Tiga riwayat
menjelaskan batasnya Lima Dirham dan empat riwayat lainya
menjelaskan batasnya hanya Tiga Dirham.” Salah satu riwayat yang
dikemukakan  oleh  an-Nasa’ty  tersebut  adalah:  Qutaybah
menginformasikan hadis ini kepada kami, katanya dart Malik, dari Nafr’,
dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasul saw. memotong tangan (pencuri) perisal
yang harganya Tiga Dirham.’

Dari contoh ini dapat diketahui bahwa pencurt yang di dalam
Alquran diungkapkan secara mutlak, oleh Rasul dikaitkan bahwa pencuri
yang dapat dipotong tangannya itu adalah jika nilai curiannya mencapat
batas minimal Tiga Dirham.

4. Penjelasan Rasul terhadap makna lafal atau komentar beliau
terhadap lafal tertentu.

Berkaitan dengan penafsiran S#rah al-Bagarah ayat 22 yang berarti:
“Maka janganlah kalian jadikan sekutu-sekutu bagi Allah...”. Al-Bukhariy
meriwayatkan: ‘Utsman bin Abi Syaybah menyampaikan hadis ini
kepadaku, katanya: Jarir menyampaikan hadis ini kepada kami, katanya:
dart Manshur, dari Abt W2’il, dari ‘Umar bin Syurahbil, dari ‘Abdullah,
dia berkata: Saya bertanya kepada Nabi saw.: Dosa apa yang paling besar
terhadap Allah? Rasul menjawab: Anda jadikan sekutu bagi-Nya, padahal
Dia telah menciptakan Anda? Saya katakan: Itu dosa yang sangat besar.
Setelah itu apa lagi? Dia menjawab: Anda membunuh anak Anda karena
Anda takut anak itu makan bersama Anda. Saya bertanya pula: Setelah itu
apa lagi? Dia menjawab: Anda berzina dengan isteri tetangga Anda.’
Al-Bukhariy meriwayatkan pula: ‘Abdullah bin Yusuf menyampaikan
hadis ini kepada kami, katanya Malik menginformasikan hadis ini kepada
kami, katanya dari Sumayy bin Abi Shalih, dart Abu Hurayrah ra. bahwa
Rasul saw. bersabda: Apabila Imam membaca: gayr al-magdhiubi ‘alaybim

*Lihat Abd ‘Abd ar-Rahman Ahmad bin Sywayb an-Nasa’iy, Sunan an-Nasa'iy bi Syarh
as-Suynthiy wa Hasyiyah as-Sindiy, Juz 8, (Semarang: Toha Putra, t. th.), h. 76-77.

*An-Nasa’iy, Sunan an-Nasd'iy, Juz 8, h. 76.

7A1—Bukhﬁriy, Shabhibh al-Bukharsy, Juz 3, h. 97.
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wa la adh-dballin, maka hendaklah kalian membaca amin. Karena, siapa saja
yang membacanya berbarengan dengan para malaikat, maka orang itu
diampuni dosa-dosanya yang lalu. (Hadis nomor 4475).° Contoh ini
mendeskripsikan komentar Rasul terhadap ayat Alquran, sekaligus berisi
bimbingan dalam rangka ibadah salat berjamaah.

5. Pemakaian Bahasa Arab oleh Orang Arab. Alquran diturunkan
dengan Bahasa Arab,” oleh karena itu berlaku pula apa yang menjadi
kebiasaan orang-orang Arab dalam pembicaraan mereka. Berikut ini akan
dikemukakan contoh pemahaman Alquran berdasarkan ungkapan yang
digunakan oleh orang-orang Arab.

a. Abu 'Ubaydah mengeluarkan dalam kitabnya a/-Fadha'il riwayat
yang berasal dari Anas, bahwa 'Umar bin al-Khaththab ra. Ketika
berkhuthbah di atas Mimbar membaca ayat: aw ya'kbudzabum 'ala at-
takhawwuf. Kemudian dia menanyakan makna zaghawwuf tersebut kepada
para hadirin. Seorang laki-laki dart Suku Hwdzay/ mengatakan: di suku
kami, kata itu berarti zanagqush atau berkurang.'’

b. Abu 'Ubaydah mengeluarkan pula dari jalur Mujahid, dari Ibnu
'Abbas yang mengatakan: "Semula aku tidak mengetahui makna Fazhir as-
Samawat, sampai datang kepadaku dua orang Badawi yang berselisih
tentang sebuah sumur. Salah seorang di antara keduanya mengatakan:
Apna fathartuha, sedangkan yang seorang lagi mengatakan: And bada'tuha."

0. Penyimpulan yang dilakukan oleh sahabat.

a. Diriwayatkan bahwa ketika ayat tiga Swrah al-Ma'idah yang berarti:
"Pada hari ini kusempurnakan bagi kalian agama kalian dan
kusempurnakan nikmat-Ku atas kalian dan Aku rela Islam menjadi

*Al-Bukhariy, Shabib al-Bukhariy, Juz 3, h. 96.

’Lihat antara lain Q.S. Thaha (20/45) ayat 113; asy-Syu'ara (26/47) ayat 195; Yiisuf
(12/53) ayat dua; az-Zumar (39/59) ayat 28; Fushshilat (41/61) ayat tiga; asy-Sysra (42/62) ayat
tujuh; az-Zukhruf (43/63) ayat tiga; al-Abgaf (46/66) ayat 12; dan an-Nah/ (16/70) ayat 103.

""Aba Ishaq Ibrahim bin Musa al-Lahmiy al-Garnathiy al-Malikiy asy-Syathibiy, .4/-
Muwafaqat fi Ushil asy-Syari'ah, Juz 2, disyarh oleh Abdullah_Darraz, (Bayrut, Lubnan; Dar al-
Kutub al-Tlmiyyah, 2005 M./1426 H.), Cet. ke-7, h. 67; Juga Muhammad Husayn adz-
Dzahabiy, A#-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 1, (T. t.: t. p., 1396 H./1976 M.) Cet. ke-2, h. 34.

""" Adz-Dzahabiy, A#-Tafsir...Juz 1, h. 35.
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agama kalian" para sahabat merasa gembira, karena mereka melihatnya
hanya dari aspek informasi dan berita yang menggembirakan berupa
sempurnanya agama. Akan tetapi 'Umar bin al-Khaththab menangis
seraya berkata: "(yang ada) setelah sempurna itu adalah berkurang".
'Umar merasakan bahwa ajal Rasul saw. sudah dekat. Kesimpulan 'Umar
ini terbukti, karena setelah turun ayat tersebut, Rasul hanya berusia 81
hari.'?

b. Al-Bukhariy meriwayatkan hadis dari jalur Sa'td bin Jubayr, dari
Ibnu 'Abbas, dia berkata: " Umar membawaku masuk bersama para
tokoh Perang Badar. Sebagian tokoh Perang Badar itu merasa kurang
enak dengan kehadiranku, lalu bertanya: Mengapa anak ini masuk
bersama kita, padahal kita juga mempunyai anak-anak seusianya? 'Umar
menjawab: Dia adalah orang yang paling tahu (tentang Alquran) di antara
kalian. Pada suatu hari 'Umar memanggilku lagi bersama mereka, kata
Ibnu 'Abbas: Menurutku, perlakuan 'Umar ini untuk menunjukkan
sesuatu kepada mereka. 'Umar bertanya kepada para tokoh Perang Badar
tersebut: "Apa pendapat kalian tentang Swrah an-Nashr (110/114)?"
Sebagian mereka menjawab: "Kita disuruh memuji Allah dan meminta
ampun kepada-Nya jika mendapat pertolongan dan kemenangan",
sementara yang lainnya berdiam diri (tidak memberikan jawaban apa
pun). 'Umar bertanya pula kepadaku: Begitukah pendapatmu hai Ibnu
'Abbas?" Kujawab: "Tidak". Dia bertanya lagi: "Apa pendapatmur”
Menurutku, "Allah memberitahukan kepada Rasul saw. akan ajalnya.
Allah  berfirman: Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan, maka hal itu merupakan tanda ajalmu, karena itu
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan meminta ampunlah kepada-
Nya, sesungguhnya Dia adalah Mahapenerima taubat". 'Umar pun

?Aba Ishaq Ibrahim bin Musa al-Lahmiy al-Garnathiy al-Malikiy asy-Syathibiy, .4/-
Muwafaqat fi Ushil asy-Syari'ab, Juz 3, (T.t.: t.p., 1390 H./1975 M.), Cet. ke-2, h. 384; Juga adz-
Dzahabiy, A#Tafsir..., Juz 1, h. 60.
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berkata: "Yang kuketahui tentang penafsiran surah ini hanyalah apa yang
kamu katakan"."

Informasi-informasi int memberi pengertian bahwa sejak Rasul saw.
masih hidup, ilmu-ilmu Alquran itu sudah ada dan sudah dipraktekkan
dalam upaya menjelaskan makna-makna Alquran. Begitu pula pada masa
sahabat, ilmu-ilmu Alquran itu semakin berkembang, terbukti dengan
adanya upaya memahami Alquran dengan kemampuan bahasa (baca
Arab) dan dengan melakukan penyimpulan. Hal ini tentunya lebih
berkembang lagi, begitu wilayah Islam semakin meluas dengan
berkembangnya wilayah dakwah Islam pada masa sahabat dan
seterusnya. Hal ini dapat kita rasakan sekarang dengan bermunculannya
buku-buku 'Ulin al-Qur'an dalam berbagai bahasa dunia.

Penghimpunan Alquran pada masa Abu Bakr ra. merupakan fakta
yang jelas mengenai perkembangan ilmu-ilmu Alquran. Begitu pula
dengan upaya penyeragaman bacaan yang dilakukan oleh 'Utsman bin
'Affan ra. Upaya 'Utsman ini merupakan cikal bakal munculnya 'I/zx
Rasm al-Qur'an atau 'm ar-Rasm al-"Utsmaniy. Pada masa kekhalifahan
'Aliy ra. ada upaya merumuskan kaidah-kaidah agar pembacaan Alquran
terjaga dengan baik. Dia menugaskan Abu al-Aswad ad-Du'aliy
menyusun ilmu yang kemudian dikenal dengan an-nabwn. Selanjutnya
berkembang pula ilmu I'7db al-Qur'an (memang ada perbedaan pendapat
mengenai riwayat ini)."*

Perlu ditegaskan di sini, bahwa ilmu-ilmu Alquran tersebut masih
dalam bentuk periwayatan secara lisan.

BAl-Imam al-Hafizh Ahmad bin 'Aliy bin Hajar al-'Asqalaniy, Fath al-Bari bi Syarh
Shabib_al-Bukhariy, Jilid 8, (Al-Qahirah: Maktabah al-Tlm, 2000), h. 649; Juga Adz-Dzahabiy,
At-Tafsir..., h. 61.

“Muhammad 'Abd al-'Azhim az-Zarqaniy, Manahil al-'Ifan fi 'Ulim al-Qur'an, Jilid 1,
(Bayrut: Dar al-Fikr, 1408 H./1988 M.), h. 30.
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B. Cabang-cabang 'Uliim al-Qur'an

ebagaimana dikemukakan pada uraian sebelumnya, bahwa ilmu
SAlquran yang pertama kali muncul adalah tafsir Alquran. Setelah itu,
lahir pula ilmu-ilmu Alquran lainnya, seiring dengan kecenderungan

ulama yang bersangkutan. Di antara mereka ada yang membahas ilmu-
ilmu Alquran secara umum, dan ada pula yang membahas satu ilmu
Alquran secara khusus. Karya-karya ilmu Alquran secara umum antara
lain adalah:

1. 'Aliy bin Ibrahim bin Sa'id yang terkenal dengan nama Al-Hawtfiy
(w. 330 H.), menulis A/-Burhan fi "Uldim al-Qur'an,

2. Ibnu Jawziy (w. 597 H.), menulis Funin al-Afnan fi "Ulinm al-Qur'an
dan Al-Mujtaba fi "Ulbtimin tata'allagn bi al-Qur'an,

3. 'Alam ad-Din as-Sakhawiy (w. 641 H.), menulis Jaz'u al-Qurra,

4. Abu Syamah (w. 665 H.), menulis A/~Mursyid al-Wajiz,

5. Badr ad-Din Muhammad bin 'Abdullah az-Zarkasyiy (w. 794 H.),
menulis A/-Burhan fi "Ulim al-Qur'an,

0. Syaykh al-Islam Jalal ad-Din al-Bulqiniy, menulis Mawdg:" al-"Ulsim
min Mawagqi' an-Nugnm, di sini dia memuat 50 macam ilmu-ilmu Alquran.

7. Syaykh al-Islam Jalal ad-Din as-Suyuthiy (849-911 H.), menulis A7
Tabbir fi 'lim at-Tafsir. Kitab ini memuat 102 ilmu-ilmu Alquran.
Kemudian dia menulis lagi AX-ltgan fi "Uliim al-Qur'an, yang memuat 80
macam imu-ilmu Alquran. Dalam setiap ilmu Alquran ini diisi pula
dengan sub-subbagian tertentu. Jika setiap subbagian dimaksud dijadikan
satu macam ilmu Alquran, maka akan terhimpun lebih dari 300 macam
ilmu-ilmu Alquran.15 Selain kedua buku ini, as-Suyuthiy masith menulis
ringkasan dan sekaligus penyempurnaan buku al-Bulqginiy, yang diberi
judul I at-Tafsir Mangiil min Itmam ad-Dirayah li Qurra an-Nugayah, di sini

"T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, S¢jarah dan Pengantar Umn Alguran/ Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), Cet. ke-5, h. 103.
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dia beberkan 55 macam ilmu-ilmu Alquran.'® Selanjutnya muncul pula
para penulis ilmu-ilmu Alquran dalam bahasan khsusus, sepertt:

1. Para penulis tafsir pertama tercatat nama-nama: Syu'bah bin al-
Hajjaj, Sufyan bin 'Uyaynah dan Waki'bin al-Jarrah,'” mereka adalah
ulama abad kedua Hijrah,

2. Penulis Asbab an-Nuzzl, 'Aliy bin al-Madiniy, guru Imam al-
Bukhariy, dia ulama abad ketiga Hijrah,

3. Penulis an-Nasikh wa al-Mansikh, Abu 'Ubayd al-Qasim bin Salam,
dia juga ulama abad ketiga Hijrah,

4. Penulis Garib al-Qur'an, Abu Bakr as-Sijistaniy, dia ulama abad
keempat Hijrah,

5. Penulis I'rab al-Qur'an, 'Aliy bin Sa'td al-Hawfiy, dia ulama abad
kelima Hijrah,

6. Penulis Mubbamat al-Qur'an, Abu al-Qasim 'Abd ar-Rahman yang
populer dengan nama as-Sabilty, dia ulama abad keenam Hijrah,

7. Penulis Majaz al-Qnr'an, Ibnu 'Abd as-Salam, dia ulama abad ketujuh
Hijrah,

8. Penulis Qird'at, 'Alam ad-Din as-Sakhawiy, dia juga ulama abad
ketujuh Hijrah.

Begitulah selanjutnya, ilmu-ilmu Alquran ini semakin berkembang.
Secara khusus ilmu tafsir atau metodologi tafsir, dewasa ini mengalami
kemajuan pesat, sehingga telah dapat dirumuskan empat metode tafsir:
Analitis (Tabliliy), Global (Iymaliy), Komparatif (Muqaran) dan Tematik
(Mawdhi'ty)."®

Walaupun ilmu-ilmu Alquran ini cukup banyak, tetapt dapat
dikembalikan kepada beberapa garis besar sebagai berikut:

1. Yang berkaitan dengan Nuzz/ (turunnya) Alquran,

2. Yang berkaitan dengan Sanad,

' As-Suytthiy, 'Im at-Tafsir Mangil min Itmdm ad-Dirayab li Qurri an-Nugdyah, (Semarang:
Toha Putra, t. th.), h. 1-2.

" Az-Zarqaniy, Mandbil..., Jilid 1, h. 31.

" Abd al-Hayy al-Farmawiy, .A/-Biddyah fi at-Tafsir al-Mawdhi'iy, (Al-Qahirah: Kulliyyah
Ushal ad-Din Jami'ah al-Azhar, 1425 H./2005 M.), Cet. ke-7, h. 19.
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3. Yang berkaitan dengan Qiri'ah (cara membaca) Alquran,

4. Pembahasan yang berkaitan dengan lafal-lafal Alquran (garib, mu'rab,
majaz, musytarak, mutaradi, isti'arah, tasybih dan lainnya).

5. Pembahasan yang berkaitan dengan makna Alquran, terutama
menyangkut hukum (‘aw, kbash, muthlag, muqgayyad, mujmal, mufashshal,
manthug, mafhum dan sebagainya), dan

0. Pembahasan lafal-lafal Alquran yang berkaitan dengan makna (fash/,
washl, ijaz, ithnab, musawdbh, gashr dan lainnya)."

Pembagian ini masih dapat dipadatkan menjadi:

1. llmu Tafsir Riwayah, di sini termasuk semua ilmu tafsir yang
berkaitan dengan riwayat, dan

2. lmu Tafsir Dirayah, di sini termasuk semua ilmu tafsir yang
penggaliannya memerlukan pemikiran, nalar atau ijtihad.

Berikut ini akan dikemukakan ilmu-ilmu Alquran yang dengan
mempelajarinya akan diperoleh keahlian dalam mengzs#znbathkan hukum
syara':

1. "Ilmu Mawathin an-Nuziil,

2. 'l Tawarikh an-Nuzil,

3. 'llmn Asbab an-Nuzil,

4. 'Imu Qird'at,

5. 'lmn Tajwid,

6. 'Iimu Garib al-Qur'an,

7. '"Imn I'rab al-Qur'an,

8. "Lmu al-Waginh wa an-Nazhad'ir

9. 'Lmn Ma'rifah al-Mubkam wa al-Mutasyabib,
10. Ihin an-Nasikh wa al-Mansukh,
11. 'Iimu Bada'i" al-Qur'an,

12, 'Iimn 1'jaz al-Qur'an,

13. 'Iimn Tanasub Ayat al-Qnr'an,
14, 'TIimn Agsam al-Qur'an,

15, "Lmu Amitsal al-Qur'an,

"T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, S¢jarah. .., h. 104.
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16. Imu Jadal al-Qur'an, dan
17. 'Timn Adabi Tilawah al-Qur'an”

**T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah. .., h. 105-108.
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VII

SEJARAH PENURUNAN, PENULISAN DAN
PEMELIHARAAN ALQURAN

A. Pendahuluan

lquran tidaklah diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara

berangsur-angsur dalam waktu yang cukup lama, yaitu 22 tahun 2

bulan dan 22 hari atau 23 tahun. Periode penurunannya selama 13
tahun pada periode Mekah dan 10 tahun pada periode Madinah. Setiap
kali ayat-ayat Alquran diturunkan, Nabi saw. menyuruh sahabat-sahabat
tertentu untuk menuliskannya. Sepeninggal beliau para sahabat
memeliharanya dengan cara menghafalkan keseluruhan Alquran itu dan
pada masa pemerintahan Abu Bakr catatan ayat-ayat Alquran itu
dihimpun dalam satu mushhaf dengan cara mengkonfirmasikan hafalan
para sahabat dengan catatan-catatan yang ada. Kemudian pada masa
pemerintahan ‘Utsman bin ‘Affan, untuk menyeragamkan bacaan
Alquran beliau melakukan penyalinan mushhaf (di samping melakukan
upaya khusus) yang hasilnya dikirim ke beberapa provinsi dan
didampingi oleh seorang qari untuk mengajarkannya kepada penduduk
setempat.

B. Sejarah Penurunan Alquran

B ahwa Allah swt. memberikan wahyu kepada para rasulnya, telah Dia
jelaskan pada S#rah an-Nisa ayat 163:
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Sesungguhnya, Kami telah memberikan wahyu kepadamu,.
Sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi
sesudahnya dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma’ll, Ishaq, Ya’qib dan anak cucunya, ‘Isa, Ayyab, Yanus, Hartn dan
Sulayman. Dan Kami datangkan Zabir kepada Dawid.'

Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, terhadap ayat
ini memberikan penjelasan sebagai berikut:

Ayat ini merupakan penjelasan dan jawaban dari permintaan A5/ al-
Kitab agar kepada Muhammad dan umatnya diturunkan kitab dari langit,
maka Allah pun memberitahukan bahwa Dia memberikan wahyu kepada
Muhammad saw. sebagaimana Dia memberikan wahyu kepada Nabi Nu
h dan lainnya yang terdahulu. Ibnu Ishaq menyebutkan perkataan Ibnu
‘Abbas bahwa ayat itu diturunkan di kalangan Yahudi yang antara lain
termasuk Sukayn dan ‘Adiy bin Yazid yang berkata kepada Nabi saw.:
”Allah tidak memberikan wahyu kepada seseorang sesudah Mu  sa”.
Allah mendustakan perkataan mereka dengan firman-Nya ini.”

Kemudian, bagaimana caranya Allah swt. memberikan wahyu
kepada seorang manusia? Inilah yang akan dibahas. Dalam hal ini, Allah
swt. berfirman pada S#rah asy-Sysra (42/62) ayat 51:

'Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, Alguran dan Terjemahnya,
(Jakarta: Departemen Agama RI., 1970), h. 150

?Aba  ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshariy al-Qurthubiy, Tafsir al-Qurthubiy,
Juz 3, Mishr: Dar asy-Sya’b, t. th.), h. 2011.
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Dan tidak ada lagi bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir
atau dengan mengutus seorang utusan (malatkat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan izin-Nya apa yang dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.’

An-Nasafty memberikan penafsiran ayat ini sebagai berikut:

Tidaklah benar Allah berkata-kata kepada seseorang, kecuali dengan
perantaraan:

1. Wahyu, yaitu: berupa ilham atau dengan mimpi, seperti perintah
kepada Ibrahim untuk menyembelih anaknya.

2. D1 belakang tabir, yaitu; dengan mendengar firman Allah, tetapi
tidak dapat melihat-Nya. Maksudnya bukanlah Allah itu terdinding
karena Dia bukan jisim (tubuh), tetapi adalah karena manusia yang
menerima wahyu itu sendiri terdinding untuk melihat Allah di dunia ini.

3. Allah mengutus seseorang utusan (malaikat) kemudian malaikat itu
membacakan wahyu yang Allah kehendaki dengan izin-Nya."

Informasi di atas menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan dari cara
turunnya wahyu. Dan jika sekiranya dibandingkan antara cara yang satu
dengan yang lainnya, maka “dari ketiga cara di atas, hanya cara ketiga saja
yang tertinggi, karena cara ini terbatas untuk para nabi yang diberi
amanat oleh Allah untuk disampaikan kepada umat manusia”.’

Dari wuraian di atas, dapatlah diketahui bahwa Allah telah
memberikan wahyu kepada rasul-rasul-Nya dengan cara-cara yang
tertentu. Wahyu yang diberikan oleh Allah kepada nabi-nabi dan rasul-

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, op. cit., h. 791.

*Abdullah bin Ahmad bin Mahmd  d an-Nasafiy, Tafsir an-Nasafiy, Juz 4, (Mishr: Dar
Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t. th.), h. 111-112.

°A. Athaillah, “Cara-cara Alquran Diturunkan”, Bina Ushuluddin, 111, September 1977, h.
12, disadur dari Maulana Muhammad Ali, The Religion of Isiam.
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rasul itu ada yang terhimpun dalam beberapa lembaran (shabifah) dan ada
pula yang terhimpun dalam suatu buku (£:#2b) yang semuanya berjumlah
104 buah. Hal ini1 disebutkan dalam Sw#rah al-Bagarah ayat 213 yang
berbunyi sebagai berikut:
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Avyat ini dijelaskan oleh al-Aluasiy sebagai berikut:
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Kitab-kitab yang diturunkan (oleh Allah kepada nabi-nabi dan rasul-
rasul) ada 104 buah pada masyhurnya, diturunkan kepada:

1. Adam as. 10 lembat,
2. Syits as. 30 lembar,
3. Idtis as. 50 lembar,
4, Musa as. sebelum Tawrah 10 lembar,
5. Tawrah,

6. Injil,

7. Zabur, dan

8. Al-Furqan.

C. Turunnya Alquran

adanan kata turunnya Alquran dalam Bahasa Arab adalah nuzsil al-
Qur'an. Secara etimologi nuzsil al-Qur’an ini terdiri atas dua kata, yaitu;

nuzoil dan al-Qur'an. Nuzzl adalah bentuk zsim mashdar dari kata: -J5
‘y'jjj—j ,u yang menurut Abu al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya

. 7 Yy - 4 s . .
berarti: ‘453335 ¢ob b3A  yakni turunnya sesuatu atau jatuhnya.

°Al-Alasiy, Rih al-Ma'aniy, Juz 2, (Bayrat: Dar Thya at-Turats al-‘Arabiy, t. th.), h. 101.
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Sedangkan menurut ar-Ragib al-Ishbahaniy arti kata itu adalah: LW‘

8wt . . . .
3ke yakni turun dari ketinggian.

Daud al-Aththar mengartikan zuzu/ itu “tiba di tempat dari
ketinggian”.” Kata ketinggian menunjukkan tempat, berkenaan dengan
Rasulullah saw., Alquran itu turun dari arah yang tinge1, yakni dari Allah
swt. Karena itu diwahyukannya Alquran dikatakan nuzul berarti tiba di
tempat dari ketinggian.'’

Informasi tentang turunnya Alquran dengan menggunakan kata
nagala ini, antara lain terdapat pada S#rah asy-Syn ara ayat 193:

/"’}
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Adapun Alquran, secara etimologi adalah Bahasa Arab dalam

.. . gmed Z . R Eg . .
bentuk zszmz mashdar dari: U)s—ec)3—Va5-118. Semula berarti hamil atau

mengandung, sepertt dikatakan: B ol u\,e L yang mempunyat artt b
11 ¢
SSRGS yakni unta ini tidak pernah hamil sama sekali, kemudian dari
kata itu diambil kata Alquran, karena di dalamnya terkandung hukum-
hukum, cerita-cerita dan lainnya."”
Adapun Alquran dengan arti bacaan, terdapat dalam Swrab al-
Qiyamah ayat 17 dan 18:

/J/ 5] / ~
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"Abt al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz 5, tahqiq
Abd as-Salam Muhammad Haran, (T.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 417.

*Ar-Ragib al-Ishbahaniy, Mufradit Alfazh al-Qur'an, tahqiq Shafwan ‘Adnan Dawidy,
(Damsyiq: Dar al-Qalam/Bayrat: Dar asy-Syamiyah, 1992), h. 799.

"Dawid al-‘Aththar, Perspektif Barn Ilmu Al-Quran, terjemahan Afif Muhammad dan
Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), h. 107.

Al-‘Aththar, Perspeksif, h. 108.

"Ibnu Faris, Mujam Magayis. .., Juz 5, h. 79,

“Ibnu Faris, Mujam Magayis. .., Juz 5, h. 79,
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Sedangkan menurut terminologinya, Alquran sebagaimana
dikemukakan oleh Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy berikut ini:
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Dari uraian terdahulu, maka yang dimaksudkan dengan muzil al-
Qunr’an 1tu adalah turunnya Alquran dart Allah swt. sampai kepada Nabi
Muhammad saw.

Sebagaimana dikemukakan dalam definisi di atas, bahwa Alquran itu
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul penutup,
yakni Muhammad saw., maka dalam pembahasan berikut ini akan
dibicarakan turunnya Alquran itu.

Allah swt. sendiri dalam menginformasikan turunnya Alquran ini
menggunakan dua ungkapan. Yang pertama menggunakan kata yang
terambil dari alingal yang berarti menurunkan sekaligus secara mutlak,
dan yang kedua menggunakan kata yang terambil dari artanzil yang
berarti menurunkan secara bertahap, sedikit demi sedikit."*

Avyat-ayat yang berkaitan dengan yang pertama di atas, antara lain
adalah:

a. Surab al-Bagarah ayat 185:
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b. S#rah al-Qadar ayat satu:

PMuhammad ‘Aliy ash-Shabaniy, A% Tibyan fi Ulim al-Qur'an, (Makkah: as-Sayyid
Hasan ‘Abbas Syarbatliy, 1390 H.), h. 6.
"“Lihat ar-Ragib Al-Ishbahaniy, Mufradat.. ., h. 799.
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c. Surah ad-Dukhan ayat tiga:
c - Py > _ £
o gy KRt
Ketiga ayat ini memang berbeda informasinya, yang pertama
menjelaskan bahwa turunnya Alquran itu pada bulan Ramadhan, yang
kedua menyebutkan pada malam al-Qadar, sedangkan yang terakhir
mengatakan pada malam yang diberkahi. Kendati demikian, kalau ketiga
ayat itu kita himpun dan dikaitkan pula dengan hadis Nabi yang
menganjurkan umat beliau mencart malam al-Qadar itu pada sepuluh
malam terakhir bulan Ramadhan", maka dapat dikatakan bahwa
turunnya Alquran itu sekaligus terjadi pada bulan Ramadhan, pada suatu
malam yang dinamakan al-Qadar, yaitu malam yang diberkahi. Ketiga
ayat itu sebenarnya saling menguatkan.
Sedangkan ayat-ayat bagian kedua, antara lain dapat dilihat:
a. Sarah asy-Synara ayat 192-195:

- 20
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Surah an-Nap/ ayat 102:
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b. S#rabh al- Jatsiah ayat dua:
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PAl-Imam Aba  al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy an-Naysaburiy, Shabib
Muslim bi Syarh an-Nawawiy, Juz 2, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 826. Kitab ash-
Shiyam, hadis nomor 216.
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Avyat-ayat bagian kedua ini menjelaskan turunnya Alquran itu
kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur, agar Nabi dapat
menyampaikannya dengan mantap dan nilai petunjuknya pada orang-
orang yang beriman sangat kuat, dan memberikan kabar gembira kepada
orang-orang yang berserah diri kepada Allah. Turunnya Alquran ini
selama masa nubuwwah dan risalah Nabt Muhammad saw. sesuai dengan
kepercayaan dakwah dan berdasarkan masyarakat yang beliau hadapi.
Pembahasan dalam hal in1 akan membantu pemahaman terhadap
Alquran, mengenali rahasia-rahasia dan sasaran-sasarannya'®, dan
berguna pula untuk mengetahui perkembangan pemikiran Islam, masa
berlakunya hukum tertentu (bagi mereka yang menganut adanya nasikh
dan mansnkh dalam Alquran), serta pengaturan strategi dakwah Islam
berdasarkan petunjuk-petunjuk Alquran.

Berikut ini akan dikemukakan tiga macam turunnya Alquran'’
sebagai berikut:

a. Turunnya Alquran ke Lawh Mahfuzh

Az-Zarqanly berpendapat bahwa Alquran itu pertama kali
diturunkan oleh Allah ke Lawh Mabfizh, dalam hal ini beliau
menggunakan dalil S#rah al-Bursj ayat 21 dan 22:

Keberadaan Alquran di Lawh Mahfizh ini menurut az-Zarqanty, cara
dan waktu turunnya tidak ada yang mengetahuinya selain Allah dan orang
yang diberitahu-Nya tentang kegaiban itu. Alquran dalam hal ini
diturunkan sekaligus."®

Hikmah diturunkannya Alquran ke Lawh Mabfizh ini, kembali
kepada hikmah diciptakannya oleh Allah secara umum untuk mencatat
semua ketetapan dan ketentuan Allah swt. dan menunjukkan kebesaran,
ilmu, kehendak dan kekuasaan Allah swt."

b. Turunnya Alquran ke Bay? al-‘I3zah

"Abd al-Fattah al-Qadhi, Min Ulim al-Qur'an, (Al-Qahirah: Maktabah al-Kulliyyah al-
‘Ashriyyah, 1976), h. 7.

"Penulis mengikuti apa yang dikemukakan oleh Muhammad Abd al-‘Azhim az-
Zarqaniy, Manahil al-‘Trfan fi ‘Ulim al-Qur'an, Jilid 1, (Bayrat: Dar al-Fikr, 1988), h. 43-47.

S Az-Zarqaniy, Mandhil al-Trfan. .., Jilid 1, h. 43.

Y Az-Zarqaniy, Mandhil al-Trfan..., Jilid 1, h. 43,
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Dari Lawh Mahfuzh, Alquran oleh Allah swt. diturunkan pula ke
Bayt al-Izzah juga sekaligus. Untuk ini az-Zarqanly menggunakan dalil
(Suarah-surah al-Bagarah ayat 185, al-Qadar ayat satu dan ad-Dukban ayat
tiga) terdahulu. Ketiga ayat ini saling menguatkan sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya.

c. Turunnya Alquran dari Bay? al-1zzah kepada Nabi

Dari Bayt al-‘Izzah di langit dunia, Alquran itu diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. sedikit demi sedikit berdasarkan keperluan
dakwah Islamiah, dengan perantaraan Malaikat Jibril as. Pada masa inilah
nur Ilahi bersinar di bumi dan hidayah Allah itu sampai kepada mahkluk-
Nya.”

Untuk memperoleh keterangan memadai mengenai turunnya
Alquran ini, ada empat hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas dengan
matn yang berbeda, namun sama-sama menjelaskan bahwa diturunkannya
Alquran itu ke Bayt al-Izzah di langit dunia sekaligus, kemudian
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sedikit demi sedikit.”"

Matn pertama difakbrij oleh al-Hakim dengan sanad dari Sa’id bin
Jabir, matn kedua dizakhrij oleh al-Nasa’ty, al-Hakim dan al-Baihaqiy dari
jalan Dawud bin Abi Hindin dari ‘Ikrimah, matn ketiga difakhrij oleh al-
Hakim dan al-Baihaqiy serta yang lainnya dari jalan Manshtu r dari Sa’id
bin Jabir, dan matn yang terakhir dizakhryj oleh Ibnu Mardawayh dan al-
Baihagqjiy langsung dari Ibnu ‘Abbas.

Keempat hadis ini sanadnya shahih, namun mawqif, tetapi menurut
as-Suyuthiy hukumnya adalah marfu’, karena para sahabat tidak
membicarakan hal yang gaib dengan pendapat mereka sendiri dan tidak
pula mengambilnya dari Isra'iliyyat™, sementara turunnya Alquran ke Bay?

*Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan..., Jilid 1, h. 47.

' Az-Zarqaniy, Mandhil al-Trfan..., Jilid 1, h. 45,

*Selengkapnya lihat Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan. .., Jilid 1, h. 44-45.

P Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan. .., Jilid 1, h. 45.

*Lsrd’iliypat bentuk jamak dari Isrd’ilippah. Ta adalah cerita atau kejadian yang
diriwayatkan, yang berasal dari seorang Yahudi yang telah memeluk Islam. Akan tetapi,
pemakaiannya dalam tafsir mengalami perluasan makna, termasuk sumber yang berasal dari
Yahudi, Nasrani dan selain dari keduanya. Lihat Muhammad Husayn adz-Dzahabiy, A/~
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al-13zab 1tu termasuk hal gaib yang tidak bisa diketahui oleh para sahabat
tanpa infomasi Nabi Muhammad saw. sendiri.”

Selanjutnya az-Zarqanity berpendapat bahwa dalam berulangnya
turun Alquran itu, ke Lawh Mahfuzh kemudian ke Bayt al-‘Izzabh,
selanjutnya diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. adalah untuk
menjauhkan keraguan terhadap Alquran, menambah iman dan
membangkitkan rasa kepercayaan kepadanya, karena kalam yang tercatat
dalam beberapa catatan itu lebih dapat diterima kebenarannya dan lebih
meyakinkan daripada yang hanya tercatat di dalam satu catatan.

Mengingat turunnya Alquran dari langit dunia kepada Nabi
Muhammad saw. seperti dikemukakan terdahulu memakan waktu lama
dan perkembangan pemikiran Islam berdasarkan petunjuk ayat-ayat yang
turun itu, maka periodissi turunnya Alquran ini perlu dibahas dalam
bagian tersendiri.

D. Periodisasi Turunnya Alquran kepada Nabi Muhammad saw.
engenal periodisasi turunnya Alquran kepada Nabi Muhammad

!_\ {I saw. ini, di kalangan wulama ‘Ulim al-Qur'an ada perbedaan
pendapat. Ada yang mengatakan selama 20 tahun, ada yang

Isra’iliyyat fi at-Tafsir wa al-Hadits, (Al-Qahirah: Maktabah Wahbah, 1425 H./2005 M.), Cet. ke-
5,h. 13.

»Az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan..., Jilid 1, h. 45. Selain pendapat mengenai turunnya
Alquran dari Lawh Mabfizh ke Bayt al-Tzzah di langit dunia sekaligus ini, masih ada tiga
pendapat yang lain, yaitu: 1. turun dari Lawh Mahfizh ke langit dunia dua puluh, dua puluh tiga
atau dua puluh lima /lailah al-Qadar, setiap lailah al-Qadar diturunkan sejumlah ayat yang akan
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. selama setahun, 2. Permulaan Alquran diturunkan
pada lailah al-Qadar, kemudian diturunkan lanjutannya pada masa dan waktu tertentu kepada
Nabi Muhammad saw. Pendapat ini tidak mengakui turunnya Alquran ke Bayt al-1zzah pada
malam al-Qadar, 3. Alquran diturunkan dari Lawh Mahfuzh sekaligus, namun al-Hafazhah
(malaikat penjaga ayat itu) menyampaikannya kepada Jibril dalam 20 malam dan Jibril
menyampaikannya kepada Nabi Muhammad saw. selama 20 tahun. Az-Zarqaniy menganggap
ketiga pendapat ini jauh dari kebenaran. Lihat az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan. .., Jilid 1, h. 46.

*Lihat az-Zarqaniy, Manahil al-Trfan. .., Jilid 1, h. 46-47.
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berpendapat 23 tahun dan ada pula yang mengatakan 25 tahun.
Perbedaan ini bermula dari perhitungan masa Nabi di Mekkah setelah
menetima wahyu pertama sampai beliau berhijrah ke Madinah.”’

Ulama ‘Ulim al-Qur'an membagi periodisasi turun Alquran ini
kepada Makkiyyah dan Madaniyyah. Meskipun mereka sepakat dalam
penggunaan istilah, namun masih berbeda dalam memberikan
peneckanan. Ada yang memberikan tekanan pada tempat, ada yang
memberi tekanan pada masa (sebelum dan sesudah hijrah), dan ada pula
yang memberikan tekanan pada sasaran (mukhathab) ayat atau surat yang
diturunkan, apakah penduduk Mekkah atau penduduk Madinah.*

Untuk lebih jelasnya, akan dikemukakan definisi-definisi berikut:

1. Mereka yang memberikan tekanan pada tempat turunnya,
mendefinisikan Makkiyyah adalah ayat atau surat yang diturunkan di
Mekkah sekalipun sesudah Nab1 berhijrah, sedangkan Madaniyyah adalah
ayat atau surat yang turun di Madinah.

Definisi 1tu ada kelemahannya, karena ayat atau surat yang
diturunkan dalam petjalanan, seperti di Bay# al-Mugaddas™ tidak bisa
dikelompokkan kepada salah satunya.

2. Mereka yang memberikan tekanan pada sasaran ayat atau surat
mendefinisikan Makkiyyah adalah ayat atau surat yang ditujukan kepada
penduduk Mekkah, sedangkan Madaniyyah adalah ayat atau surat yang
ditujukan kepada penduduk Madinah.

Definisi ini juga ada kelemahannya, karena penentuan Makkiyyah
dan Madaniyyah ini sendiri tidak ada ketika Nabi saw. masth hidup dan
baru muncul pada masa sahabat dan tabiin,” karenanya ketetapan itu
tidak dapat dipastikan.

3. Mereka yang memberi tekanan pada periodisasi dakwah Nabi
Muhammad saw. mendefinisikan Makkiyyah adalah ayat atau surat yang

*Talal ad-Din as-Suytthiy, A/Itgan fi Ulim al-Qur'an, 1, (T t.: Dar al-Fikr, t. th.), h. 51.

*Lihat as-Suythiy, ALlgan fi 'Uliim al-Qur'an, 1, h. 9.

*Lihat as-Suyithiy, ALIzgan fi 'Ulim al-Onr'an, 1, h. 9.

Lihat as-Suyuthiy, ALlgan fi “Ulim al-Quran, 1, h 29. Lihat juga Abd al-Mun’im al-
Namr, Ulnm al-Qur'an al-Karim, (Al-Qahirah: Dar al-Kitab al-Mishriy, 1983), h. 49. Lihat pula
Badr ad-Din Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyiy, A~Burban fi ‘Ulim al-Qur'an, 1, (Bayrut:
Dar al-Fikr, 1988), h. 246.
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turun sebelum Nabi hijrah, sedangkan Madaniyyah adalah ayat atau surat
yang turun sesudah Nabi berhijrah ke Madinah™'.

Adapun ayat atau surat yang diturunkan dalam perjalanan hijrah
sebelum Nabi sampai ke Madinah, berdasarkan riwayat Ibnu Salam yang
dizakhrij oleh Utsman bin Sa’id al-Raziy dikategorikan Makkiyyah’,
sedangkan menurut Dr. Abd al-Mun’im an-Namr termasuk Madaniyyah™.

Definisi yang memberikan tekanan kepada periodisasi dakwah Nabi
ini membertkan kemudahan dalam menetapkan ayat atau surat Makiyyah
dan Madaniyyah, karena moment yang memisahkan kedua kategori itu
adalah hijrah Nabi ke Madinah.

Dari definisi-definist di atas, tergambar ketidaksepakatan ulama
‘Ulnm al-Qur'an, walaupun demikian sebenarnya banyak juga yang dapat
mereka sepakati.’*

Berbeda dengan periodesasi yang dikemukakan terdahulu, M.
Quraish Shihab membagi turunnya ayat-ayat Alquran itu dalam tiga
periode, berdasarkan tujuan pokok diturunkannya Alquran itu sendiri.”
Dua periode (pertama dan kedua) dalam pembagian ini, hakikatnya
adalah kumpulan ayat atau Swrah Makkiyyah, sedangkan periode ketiga
adalah kumpulan ayat atau S#rah Madaniyyah.

Periodesasi dimaksud secara ringkas adalah sebagai berikut:
pertama, berlangsung sekitar empat sampai dengan lima tahun, dari
pertama kali Nabi menerima wahyu. Wahyu yang Nabi terima, selain
pengangkatan sebagai Nabi dan Rasul adalah; 1. pendidikan bagi Rasul
dalam membentuk kepribadiannya, seperti; Swrah al-Muddatstsir ayat satu
sampal dengan tujuh, Su#rah al-Muzzammil ayat satu sampai dengan lima
dan Swrah asy-Syw'ara ayat 214 sampai dengan 2106, 2. pengetahuan-
pengetahuan dasar mengenai sifat dan af'a/ Allah, sepertt; Suarah al-A’la

*"Lihat as-Suyithiy, A/Itgan fi ‘Uliim al-Qur'an, 1, h 29,

*Lhat as-Suyithiy, A/ltgan fi ‘Ulim al-Qur'an, 1, h. 9.

3 Abd al-Mun’im al-Namt, h. 49.

**Peminat yang ingin mengetahui lebih jauh mengenai yang diperselisihkan dan yang
disepakati ini, lihat Ibrahim al-Abyariy, Tarikh al-Qur'an, (Al-Qahirah: Dar al-Qalam, 1965), h.
53 sampai dengan 66.

» M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, (Bandung: Mizan, 1992), Cet. ke-2. h. 35.
Uraian selengkapnya lihat h. 33 sampai dengan 40.

94 Sejarah Penurunan, Penulisan, dan Pemeliharaan Alquran



Pengantan Studi Algurar . Adallat Rarin
dan Swurah al-Ikhlash, 3. keterangan mengenai dasar-dasar akblag Islamiyyah
serta bantahan-bantahan secara umum mengenai pandangan hidup
masyarakat [abiliyyah ketika itu, seperti; Swurah at-Takatsur dan Surah al-
Ma'in.>

Kedua, berlangsung sekitar delapan sampai sembilan tahun. Pada
periode in1 terjadi pertarungan hebat antar gerakan Islam dan Jabiliyyah .
Gerakan oposisi Islam menggunakan segala cara dan sistem untuk
menghalangi kemajuan dakwah Islamiah, baik berupa fithah maupun
intimidast dan penganiayaan terhadap penganut ajaran Alquran sampai
mereka hijrah ke Habsyah dan akhirnya —termasuk Rasulullah saw.
sendiri- ke Madinah.

Ayat-ayat yang turun pada periode ini berkenaan dengan kewajiban-
kewajiban prinsipil penganutnya, sesuai dengan kondisi dakwah ketika
itu, seperti; Surah an-Nahl ayat 125 yang berisi metode dakwah, S#rah
Fushshilat ayat 13 yang mengandung peringatan terhadap kaum musyrik,
dan Swrah Ya Sin ayat 78 sampai dengan 82 yang berisi argumentasi
keesaan Tuhan dan kepastian Kiamat.

Di sini  terbukti bahwa ayat-ayat Alquran telah sanggup
memblokade faham-faham Jabiliyyah dari segala segi, sehingga mereka
tidak lagi mempunyai arti dan kedudukan dalam rasio dan alam pikiran
sehat.”

Ketiga, selama sepuluh tahun (periode Madaniyyah). Pada periode ini
timbul bermacam-macam problem dan persoalan, seperti; prinsip-prinsip
apakah yang diterapkan dalam masyarakat demi mencapai kebahagiaan?,
bagaimanakah sikap terhadap orang-orang munatik, .45/ a/-Kitab, orang-
orang kafir dan lainnya? Semua ini diterangkan oleh Alquran dengan cara
yang berbeda-beda.”

Berkaitan dengan pembahasan Nuwuzul/ al-Quran ini, perlu pula
disinggung masalah tertib ayat atau s#rabh dalam al-Mushhaf, mengingat
dalam pembahasan ini dikemukakan bahwa ayat atau Swurah Makkiyyah ita
diturunkan lebith dahulu dan ayat atau swah Madaniyyah diturunkan

M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 35-36.
*’M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 36-37.
*M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 37-38.
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belakangan. Akan tetapi di dalam a/Mushhaf tidaklah demikian, seperti;
umumnya umat Islam mengetahui bahwa ayat satu sampai dengan lima
Strah al-‘Alag adalah ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi
saw.,”’ diletakkan pada urutan s#rab ke-96 dan ayat yang terakhir
diturunkan, diletakkan pada s#rabh al-Bagarah ayat 281.%

Berkaitan dengan urutan ayat dan s#rah ini, para pakar Ulbim al-
Qunr’an sepakat bahwa itu adalah Zawgify, yakni ketetapan yang berasal dari
Rasulullah saw. berdasarkan wahyu.*

Tertib ayat dan sirah secara tawgifiy bersifat filosofis dan logis,*
tidak menggunakan metode sebagaimana metode penyusunan buku-
buku ilmiah yang dibagi dalam bab-bab dan pasal-pasal.¥
Permasalahannya pun tidaklah runtut, kadang-kadang ada satu persoalan
hukum yang sedang diterangkan, tiba-tiba timbul persoalan lain yang
pada pandangan pertama tidak ada hubungan antara yang satu dan yang
lainnya. Misalnya apa yang terdapat pada Swrah al-Bagarah (2/87) ayat 216
sampal dengan 221 yang mengatur hukum perang dalam asybur al-Hurum
berurutan dengan hukum minuman keras, perjudian, persoalan anak
yatim, dan perkawinan dengan orang-orang musyrik.** Yang demikian ini
dimaksudkan agar memberikan kesan bahwa ajaran-ajaran Alquran dan
hukum-hukum yang tercakup di dalamnya itu merupakan satu kesatuan
yang harus ditaati oleh penganut-penganutnya secara keseluruhan tanpa
ada pemisahan antara satu dengan yang lainnya.*

*Lihat al-Imam Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Bardizbah bin al-Mugirah al-
Bukhariy, Shabib al-Bukhariy, Juz 1, (Surabaya: Sa’d bin Nashir bin Nabhan, 1981), h. 3.

“Mengenai ayat yang terakhir diturunkan ini memang ada perbedaan pendapat, tetapi
dari referensi yang penulis telaah, ayat 281 Swurah al-Bagarah ini turun paling akhir, karena
sembilan hari setelah ayat itu diturunkan, Rasulullah saw. wafat dan tidak ada lagi ayat yang
turun sesudahnya. Lihat as-Suyuthiy, Allfgan..., Juz 1, h. 27; Juga az-Zarkasyiy, A
Burhan.. ., Juz 1, h. 267; dan Abd al-Mun’im an-Namr, Ulin al-Qur'an al-Karim, h. 47.

*"M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 34.

“Abd. Muin Salim, Kuliah Ulim al-Qur'an/Metodologi Tafsir, disampaikan pada hari
Rabu, tanggal 25 Januari 1995.

M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 34.

“M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 34.

M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 34.
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Di sist lain, tertib turun ayat dan s#rah bersifat strategis dalam
pelaksanaan dakwah Islamiah dan pengenalan sejarah pemikiran Islam.

E. Penulisan Alquran

ebagaimana dikemukakan sebelumnya mengenai definisi Alquran,

bahwa Alquran itu adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. melalui Malaitkat Jibril as. Akan tetapi, Nabi
Muhammad saw. sendiri bukanlah orang yang pandai membaca dan
menulis. Oleh karena itu dia menugaskan sahabat-sahabatnya tertentu
sebagai penulis-penulis Alquran. D1 antara para penulis wahyu terkenal,
tercatat nama-nama sebagai berikut:

1. Abu Bakr,

2. 'Umar bin al-Khaththab,

3. 'Utsman bin 'Affan,

4. 'Aliy bin Abt Thalib,

5. "Amir bin Fuhariah. '"Amir inilah yang menjadi jurutulis surat-surat
Nabi yang dikirimkan kepada beberapa orang raja, untuk menyeru
mereka kepada Islam.

6. Ubayy bin Ka'b, orang pertama yang menjadi jurutulis Nabi dari
golongan Anshar, dia tergolong orang yang banyak menulis wahyu,

7. Tsabit bin Qays Ibn Syams,

8. Zayd bin Tsabit,

9. Mu'awiyah bin Abi Sufyan,

10. Yazid, saudara Mu'awiyah. Mu'awiyah dan Zayd bin Tsabit,
memang semata-mata menjadi jurutulis Nabi,

11. Al-Mugirah bin Syu'bah,

12. Az-Zubayr bin al-'"Awwam,

13. Khalid bin Walid,

14. Al-A'la al-Hadhramiy,

15.'Amr bin al-'Ash, dan

16. Muhammad bin Maslamah.*®

““T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Searah dan Pengantar Imn Alguran/ Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), Cet. ke-5, h. 76-77.
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Tulisan para jurutulis ini disimpan di rumah Rasul saw. dan para
jurutulis itu menulis pula untuk mereka sendiri.*’

Sejarah  penulisan Alquran pada zaman Nabi saw. belum
menggunakan titik dan baris. Setelah terjadi kekeliruan bacaan, diberilah
titik di atas untuk baris fathah, titik di bawah untuk baris kasrah, dan titik
di depan untuk baris dbammah, dan tittk dua untuk zamwin. Setelah itu,
berkembang pula pemberian jarakah, (karena dengan tanda titik tersebut,
masih terjadi kesalahan baca). Menurut salah satu pendapat, yang
melaksanakan tugas ini adalah Nashr bin 'Ashim, sedangkan pendapat
yang lain menyatakan bahwa Nashr bin 'Ashim ini mengambilnya atau
belajar kepada Abu al-Aswad ad-Du'aliy.* Kedua pendapat ini dapat
dijelaskan bahwa Abu al-Aswad ad-Du'aliy lebih awal, karena kesalahan
baca terhadap ayat-ayat Alquran itu disebabkan oleh kesalahan :'7ib,
maka dia memberikan titik-titik di atas, di bawah dan di depan huruf,
baik titik tungeal maupun ganda. Sedangkan Nashr bin 'Ashim dan
muridnya, seperti Yahya bin Ya'mar bertugas untuk menjelaskan
perbedaan bentuk huruf (:7m), seperti beda alif (hamzah washl) dan

hamzah gath', ti dan ya, atau ba dan nin dan seterusnya.”
F. Pemeliharaan Alquran

ada Swrah al-Hzr (15/54) ayat sembilan, Allah swt. menjelaskan:
P"Sesungguhnya Kami yang menurunkan Alquran, dan Kami pula

yang bertugas sebagai pemeliharanya". Jika kita ikuti kaidah yang
menyatakan bahwa jika Allah menggunakan kata Kami, berarti ada
keterlibatan pihak lain, maka dalam memelihara Alquran itu, terlibat pula
pihak lain, yaitu para penghafal Alquran. Oleh karena itulah, pada masa
pemerintahan Abu Bakr, dengan banyaknya penghafal Alquran yang
jatuh dalam peperangan (Harb al-Murtaddin), 'Umar mengusulkan agar
Alquran itu ditulis dalam satu Mushhaf, dan pada masa pemerintahan
'Utsman diupayakan penyeragaman bacaan yang dikenal dengan sebutan

*"Hasbi ash-Shiddieqy, Searab...,h. 77.
*'Abd ash-Shabt  r Syahin, Tarikh al-Qur'an, (Mishr: Dar al-Qalam, 1966), 68-69.
*'*Abd ash-Shaba  r Syahin, Tarikh al-QOur'dn, h. 70-71.
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ar-Rasm — al-'Utsmaniy. Pada masa pemerintahan 'Aliy ada upaya
menghindari kesalahan baca dengan pemberian titik-titik dan 777 dan
yang tidak kalah pentingnya, adanya penghafal Alquran dari masa ke
masa. Dengan demikian, jika terjadi kesalahan cetak mushhaf Alquran,
baik yang disengaja maupun tidak, maka akan segera dapat diketahui.
Di antara sahabat yang telah menghatal Alquran ketitka Nabi masih

hidup adalah:
Abu Bakr ash-Shiddiq ra.,
'Umar bin al-Khaththab ra.,
'Utsman bin 'Affan ra.,
'Aliy bin Abt Thalib ra.,
Thalhah,
Sa'd,
Hudzaifah,
Salim,

9. Abu Hurayrah,

10. 'Abdullah bin Mas'ad,

11. 'Abdullah bin 'Umar bin al-Khaththab,

12. 'Abdullah bin 'Abbas,

13. 'Amr bin al-'Ash,

14. 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash,

15. Mu'awiyah,

16. Ibn az-Zubayr,

17. 'Abdullah bin as-Sa'ib,

18. 'A'isyah Umm al-Mu'minin,

19. Hafshah Umm al-Mu'minin, dia juga termasuk penulis pada masa
Nabi, dan

20. Ummu Salamah Umm al-Mu'minin. Mereka semua dari golongan
muhajirin.

21. Ubayy bin Ka'b,

22. Mu'adz bin Jabal,

23. Zayd bin Tsabit,

24. Abu ad-Darda,

O NN AE D=
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25. Abu Zayd (Qays bin Sakan bin Qays), menurut pendapat al-
Wagqidiy,
26. Majma' bin Jariyah (Haritsah), dan
27. Anas bin Malik. Mereka semua dari golongan Anshar.
Selain itu masih ada sahabat yang lain, yaitu:
'Ubadah bin ash-Shamit,
Fudhalah bin 'Ubayd,
Maslamah bin Khalid,
Qays bin Sha'sha'ah,
Tamim ad-Dariy,
'Ugbah bin 'Amir,
Salamah bin Makhlad,
. Abia Masa al-Asy'ariy.”

Menurut as-Suyuthiy, dia masth menemukan seorang sahabat wanita
(shababiyyah) yang juga mengahafal Alquran ketika Nabi saw. masih
hidup. Wanita dimaksud bernama Ummu Waragah bin 'Abdillah bin
Harits. Rasul saw. sering mengunjunginya, dan dia terbunuh pada masa
pemerintahan 'Umar bin al-Khaththab, menjelang wafatnya "Umar ra.”'

NN AE D=

*"Hasbi ash-Shiddieqy, S¢arah. .., h. 78-79.
*"Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah..., h. 79.
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VIII
KARAKTERISTIK DAN KEISTIMEWAAN ALQURAN
A.Pendahuluan

ebagai kitab suci yang terakhir, Alquran memiliki beberapa
Skeistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab suci sebelumnya.

Keistimewaan-keistimewaan tersebut merupakan ciri khas Alquran
yang masa berlakunya adalah sepanjang zaman. Hal ini dapat dipahami,
karena para rasul sebelum Muhammad saw. hanya diutus untuk satu
umat pada masa tertentu dan daerah tertentu,' sementara kerasulan
Muhammad bersifat universal dan menjadi rahmat untuk alam semesta.”

Mengenai karakteristik Alquran ini, ada beberapa informasi yang
dapat dikemukakan, antara lain:

1. BEtek yang Ditimbulkan berkaitan dengan fonologi, di sini
dikemukakan efek fonologi terhadap keserasian, terutama berkenaan
dengan bunyi yang ditimbulkan oleh huruf dan harakat; dan efek
fonologi terhadap makna, seperti pemilihan huruf siz pada s#rah an-Nas
ayat 5 dan 6. Huruf ini termasuk jenis konsonan frikatif. Manusia tidak
bias mengucapkannya dengan mulut terbuka, karena ia harus dengan
menempelkan gigi atas dengan gigi bawah di ujung lidah. Bunyi seperti

"Lihat Q. S. Yinus ayat 47, yang artinya: "Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka
apabila rasul mereka datang , diberitahukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan (sedikit
pun) mereka tidak dizalimi".

’Lihat Q. S. al-Anbiyd ayat 107, yang berarti: "Dan Kami tidak mengutus engkau
(Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam".
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ini secara khusus dipilih untuk memberikan kesan bisikan para pelaku
kejahatan dan tiupan sebagaimana yang dilakukan oleh Setan ar-Rajim
tethadap manusia agar mereka mau melakukan perbuatan maksiat.
Demikian pula huruf shad dan fa. Kedua huruf ini juga termasuk
konsunan frikatif, dan memiliki karakteristik yang mirip dengan huruf
sin.”

2. Pilihan Lafal dan Efek yang Ditimbulkan. Lafal r'ya dan ablam
sering diartikan sama, yaitu mimpi. Akan tetapi, jika diteliti secara cermat,
pemakaiannya dalam Alquran memiliki perbedaan yang sangat jelas. Lafal
aplam ditampilkan sebanyak tiga kali dalam bentuk plural, dan dua kali
didahulut oleh lafal adhgats (membingungkan), yaitu pada S#rah Yuasuf ayat
44 (di sini kata ablam terulang dua kali, satu kali didahului oleh lafal
adhgats dan satu kali lagi didahului oleh kata bz ta'wil); Sirah al-Anbiya ayat
lima. Sebaliknya lafal 7#ya ditampilkan sebanyak tujuh kali dalam bentuk
tunggal, dan semuanya dalam konteks mimpi yang benar, yaitu pada
Surah ash-Shaffat ayat 105, Surah Yusuf ayat lima, 43, 44 dan 100, Swurah al-
Isrd ayat 60, Ssirah al-Fath ayat 27.*

3. Pilihan Kalimat dan Efek yang Ditimbulkan. Ketika Allah
membantah pernyataan orang-orang munafik yang mengaku beriman
(S#arah al-Bagarah ayat delapan) Allah lanjutan dengan tipu daya yang
mereka lakukan itu menimpa diri mereka sendiri tanpa mereka sadari
(Surah al-Bagarah ayat sembilan). Allah menegaskan bahwa dalam hati
mereka ada penyakit dan Allah tambahkan penyakit mereka itu dan
karena mereka berdusta, mereka akan menerima akibatnya berupa azab
yang pedih (S#rah al-Bagarah ayat sepuluh). Pengakuan beriman yang
mereka nyatakan itu terbantah oleh pernyataan mereka sendiri, ketika
mereka dilarang berbuat kerusakan, mereka menyatakan: "Kami ini
adalah orang-orang yang melakukan perbaikan". Mereka tidak menyadari

*Ahmad Izzan, Ulumul Quran: Telaah Tektualitas dan Kontekstualitas Alguran, (Bandung:
Tatakur, 2007), Cet. ke-2, h. 122-123, sebagaimana dikutip dari Mahmud Ahmad Najlah,
Liugah al-Qur'an al-Karim fi Juz'i "Amma, (T.d.).

*Ahmad Izzan, Ulwmnl Quran ..., h. 125, sebagaimana dikutip dari 'Aisyah 'Abd at-
Rahman bintu asy-Syathi, .A/-1az al-Bayani i al-Qur'an, (Cairo: Dar al-Ma'arif, 1984), h.215-
216.
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bahwa merekalah orang-orang yang melakukan pengrusakan (S#rah al-
Bagarah ayat 11-12). Ketika mereka diminta beriman sebagaimana orang-
orang yang lain. Mereka menyatakan: "Apakah kami harus beriman
sebagaimana orang-orang yang bodoh itur" Allah menyatakan bahwa
merekalah orang-orang yang bodoh itu, tetapi mereka tidak
mengetahuinya (S#rah al-Bagarah ayat 13). Surah al-Bagarah ayat 13 ini
merupakan simpulan akhir dari pernyataan orang-orang munafik bahwa
mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir pada ayat delapan adalah
dusta, karena di antara ciri orang yang beriman adalah melakukan
perbatkan di muka bumi, sementara mereka, tanpa sadar melakukan
pengrusakan. Di samping itu, pernyataan mereka "kami beriman"
terbantah dengan pernyataan mereka sendiri "apakah kami beriman
sebagaimana orang-orang bodoh itu?" Dengan demikian, menurut logika
mereka bahwa orang yang beriman itu adalah orang bodoh. Karena
itulah, Allah menutup ayat 13 ini dengan menyatakan: "Ketahuilah,
mereka itulah orang-orang vyang bodoh, namun mereka tidak
mengetahui". Mereka tidak mengetahui kebodohan mereka sendiri, tidak
memahami bahwa pernyataan terakhir mereka membantah pengakuan
bahwa mereka orang-orang vyang beriman. Dengan demikian,
kemunafikan mereka itu diungkapkan oleh pernyataan-pernyataan
mereka sendiri. Itulah tipuan mereka yang menimpa diri mereka sendiri
(senjata makan tuan) dan bukti nyata penyakit yang ada dalam hati
mereka. Mereka tidak percaya diri, sehingga harus berdusta dengan
berpura-pura menjadi orang yang beriman dan logika mereka lemah
(bodoh) sehingga tidak mengetahui bahwa pernyataan mereka sendiri
membantah pengakuan mereka sebelumnya.

4. Deviasi. Ada dua prinsip utama yang berlaku dalam kode dan
kaidah bahasa sastra, yaitu prinsip ekuivalensi atau kesepadanan dan
deviasi atau penyimpangan.” Pemanfaatan atau pemilihan kedua prinsip
tersebut bergantung pada pengaruh atau efek yang dikehendaki. Jika yang
dikehendaki adalah keteraturan dan keselarasan kaidah bahasa, maka

*Ahmad Izzan, Ulwmnl Quran..., h. 132, sebagaimana dikutip dari A. Teeuw, 1983, h.
19.
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prinsip ekurvalensilah yang seharusnya digunakan. Akan tetapi, jika
menghendaki kesegaran dan ketidakjenuhan pembaca, maka prinsip
deviasilah yang semestinya digunakan. Dalam sebuah karya terbaik,
tentulah mengkombinasikan keduanya sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan penulisan karya dimaksud.

Alquran, di samping menggunakan prinsip ekuivalensi juga
menggunakan prinsip deviasi. Antara lain, Alquran menggunakan
penyimpangan ragam sastra maupun struktur bahasa. Sebagai contoh
dapat dikemukakan S#rabh asy-Syn'ara ayat 78-82 berikut ini:
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(yaitu) Yang menciptakan aku , maka Dia yang memberi petunjuk
kepadaku. Dan Yang memberi makan dan minum kepadaku. Dan apabila
aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku. Dan Yang akan mematikan
aku, kemudian akan menghidupkanku (kembali). Dan Yang sangat
kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat.

Pada ayat 78 dan 79 dimulai dengan ungkapan "al-/adz", sedangkan
pada ayat 80 dimulai dengan ungkapan "wa idza". Akan tetapi pada ayat
81 dan 82 dimulai lagi dengan ungkapan "al-/adz". Selain itu, fa'i/ (pelaku
verba) pada ayat 78, 79, 81 dan 82 adalah Allah, sedangkan pelaku verba
pada ayat 80 adalah orang pertama tunggal (ana, yang berarti saya). Jika
mengikuti pola kalimat yang terdapat pada ayat 78, 79, 81 dan 82, maka
ayat 80 ini akan menjadi "alladzi amradhani wa yasyfini'. Pada ayat-ayat
78,79, 80, 81 dan 82 juga ada pemanfaatan deviasi, berupa penggunaan
pronominal (kata ganti "huwa", yang berarti) dia pada ayat 78, 79 dan 80,
sementara pada ayat 81 dan 82 tidak diungkapkan lagi secara eksplisit,
tetapi dapat dipahami dari ungkapan-ungkapan "“yumitu", "yuhyi’" dan "an
yagfira". BEfek yang ditimbulkan dari deviasi ini adalah munculnya variasi
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struktur kalimat, sehingga kalimat-kalimat itu terasa batu dan tidak
membosankan pembaca. Dengan demikian dapat kita pahami bahwa
redaksi kalimat seperti ini berpengaruh kepada makna yang
dikandungnya.

Penyebutan pelaku verba Dia (Allah) untuk ayat-ayat 78, 79, 81 dan
82 serta penyebutan pelaku verba saya (Ibrahim) untuk ayat 80
mengandung pelajaran sopan-santun (adab) yang sangat dalam, antara
lain: hal-hal yang baik (seperti; mencipta, memberi petunjuk, memberi
makan dan minum, mematikan dan menghidupkan) selayaknya
dikembalikan kepada Allah. Akan tetapi, hal-hal yang buruk, seperti;
sakit, selayaknya dikembalikan kepada pribadi manusia sendiri, sekalipun
hakikat baik dan buruk semuanya berasal dari dan harus dikembalikan
kepada Allah. Bukankah Allah tempat kembali segala sesuatu?®

Penyebutan pronominal Auwa sesudah (sic. sebelum) lafal-lafal
“yahdini", "yuth'imuni wa yasqin' dan "yasyfini' menjadi penegas (tawkid)
bahwa yang memberi petunjuk, memberi makan dan minum serta
kesembuhan hanyalah Dia (Allah), tidak yang selainnya. Penegasan huwa
itu perlu ditampilkan karena ada sementara orang yang menganggap
bahwa yang memberi petunjuk, yang memberi makan dan minum serta
kesembuhan itu ada yang selain Dia (Allah). Dalam lafal "yumituni wa
yuhyini tidak diberi penegasan Juwa, karena pada umumnya manusia tahu
bahwa yang mematikan dan menghidupkan manusia, untuk kemudian
kembali kepada-Nya hanyalah Dia (Allah), sehingga penegasan seperti itu
tidak dipetlukan.’

B. Keistimewaan Alquran

1 antara keistimewaan Alquran, dapat dikemukakan hal-hal sebagai

berikut:

1. Petunjuk Alquran berlaku untuk seluruh umat manusia yang
mau menerimanya sebagai petunjuk dan pedoman hidupnya. Bukan

‘Ahmad Izzan, Ulumul Quran. .., h. 132-133.
"Ahmad Izzan, Ulumul Quran..., h. 133,
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hanya sampat di situ saja, penjelasan mengenai petunjuk itu pun terdapat
pula di dalam Alquran. Di samping itu pula, Alquran dapat membedakan

antara hak dan kebatilan. Allah swt. Berfirman pada S#rab al-Bagarah ayat
185:
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Bulan Ramadhan yang diturunkan padanya (permulaan) Alquran,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil)...

Nilai petunjuk Alquran ini akan bernilai guna, jika diterapkan secara
konsekuen dan konsisten dalam kehidupan. Hal ini telah dibuktikan
dalam sejarah umat Islam, yang mana Rasul saw. bersama para
sahabatnya telah berhasil mengubah kehidupan mereka secara nyata.

Sayyid Quthb menyatakan: Alquran ini hanya akan memberikan
perbendaharaannya kepada orang yang memiliki ruh makrifah
(pengetahuan) yang memunculkan kerja. Ia tidak datang untuk menjadi
kitab kenikmatan intelektual dan tidak pula menjadi kitab sastra dan seni,
tidak pula menjadi kitab cerita dan sejarah —sekalipun semua ini
merupakan kandungan Alquran- ia datang hanya untuk menjadi metode
atau jalan hidup...Selanjutnya dia membedakan metode tafsir setelah
generasi sahabat dengan generasi sahabat dalam berinteraksi (Zaamul)
dengan Alquran. Dia mengatakan: Generasi pertama (sahabat) membuat
metode tafsir untuk dilaksanakan dan diketjakan (ar-tanfidy wa al-‘amal),
sementara generasi-generasi berikutnya membuat metode untuk studi
dan kepuasan intelektual (ad-dirdsah wa al-mata’).. Dan tidak diragukan
lagi bahwa faktor yang kedua ini merupakan faktor dasar yang
membedakan antara keduanya. Begitu pula dengan perbedaan generasi-
generasi lainnya dari generast tunggal yang istimewa (sahabat)
itu..Berikutnya Sayyid Quthb menyeru kaum muslimin untuk
melaksanakan metode para sahabat dalam berinteraksi dengan Alquran,
paling tidak mencoba untuk mendekati apa yang dilakukan oleh generasi
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para sahabat tersebut. Dia mengatakan: Kita harus kembali kepada
Alquran —ketika kita kembali- dengan penuh penghayatan, menerimanya
untuk diterapkan dan dilaksanakan dalam kehidupan, bukan untuk studi
dan kepuasan intelektual. Kita kembali kepadanya untuk mengenali apa
yang ia tuntut dari kita untuk kita laksanakan, agar kita menjadi.... dan di
jalan itu kita akan bertemu dengan keindahan seni dalam Alquran, cerita-
cerita yang mengagumkan dalam Alquran, pemandangan-pemandangan
kiamat dalam Alquran, almanthiq al-Wujdaniy dalam Alquran, dan semua
yang dicari oleh mereka yang belajar Alquran untuk studi dan kepuasan
intelektual akan kita temukan, namun semua itu bukanlah tujuan utama
kita menafsirkan Alquran.®

2. Nilai petunjuk Alquran bersifat universal, tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu, negara, bangsa, ras dan lainnya. Hal ini dapat dipahami dari
tujuan diutusnya Rasul saw. ke dunia ini untuk membawa rahmat bagi
alam semesta. Allah swt. berfirman pada S#rah al-Anbiya ayat 107:

- Tomeleal] 385N U1 T
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi alam semesta.

3. Rasulullah saw. bersabda: Di dalam Alquran itu terkandung
informasi mengenai apa yang ada sebelum kalian dan yang ada sesudah
kalian dan ketetapan yang ada di antara kalian. Ia adalah pemisah, yang
bukan senda gurau. Orang yang meninggalkannya karena terpaksa, Allah
jadikan dia orang yang berantakan. Orang yang mencari petunjuk kepada
selainnya, Allah sesatkan. Ia merupakan tali Allah yang kuat, peringatan
yang bijak, jalan lurus, tidak menggelincirkan hasrat dan keinginan, tidak
mencampuradukkan pembicaraan lisan, tidak membuat ulama merasa
kenyang (tidak pernah merasa puas mempelajari Alquran), tidak rusak
atau lapuk karena banyaknya tantangan, keajaiban-keajaitbannya tidak
pernah habis. Para jin tidak pernah berhenti mendengarkannya apabila
mereka mendengar bacaannya. Orang yang mengatakan isi Alquran

*Sayyid Quthb, Ma’dlim. .., h. 19-23.
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(berarti) berbuat kebenaran, orang yang mengamalkan isinya diberi
ganjaran, orang yang mengambil hukum berdasarkan Alquran (berarti)
menegakkan keadilan, orang yang mengajak kepada Alquran (berarti)
menunjukkan kepada jalan lurus yang lempang.’

Demikianlah antara lain keistimewaan Alquran yang dapat
dikemukakan dalam tulisan yang ringkas ini.

? Hadis ini diriwayatkan oleh at-Turmudziy dari al-Harits; dan oleh ad-Darimiy dari al-
Harits juga.
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IX
MUSHHAF ALQURAN
A. Pendahuluan

agi umat Islam, Alquran adalah Kitab Suct dan sekaligus pedoman

atau pembimbing dalam menghadapi berbagai problematika

kehidupan 1ni, untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Sebagaimana disebutkan dalam subbahasan penurunan, penulisan dan
pemeliharaan Alquran, bahwa Alquran itu diturunkan sedikit demi sedikit
sesual dengan tuntutan dan kebutuhan, agar menjadi mantap dalam hati
Rasul saw. dan terkesan dalam ingatan setiap umat Islam.

Sejarah Alquran dari pewahyuannya sampai berbentuk mushhaf,
melalui perjalanan panjang dan sampai pada masa kekhalifahan 'Utsman
bin 'Affan baru dapat diselesaikan. Mengingat upaya kompilasi Alquran
yang dilakukan oleh Khalifah 'Utsman ini dianggap telah selesai, maka
penulisan Alquran selanjutnya hanya mengikuti Rasw  "Utsmaniy.
Pengembangan selanjutnya, untuk memberikan kemudahan bagi umat
Islam dan menghindari kesalahan baca terutama bagi umat Islam yang
non-Arab adalah pemberian titik, syakal (baris) dan tanda-tanda baca
yang diistilahkan dengan I’am.' Berikut ini akan dibahas beberapa hal
penting berkaitan dengan Mushhaf Alquran.

"Abd ash-Shabir Syahin, Tarikh al-Qur'an, (Damsyiq: Dar al-Qalam, 1966), h. 61-73.
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B. Pengertian Mushhaf

enurut bahasa, mushhaf adalah himpunan shupuf (lembaran-

lembaran) kertas yang bertulisan. Kata shubuf sendiri adalah

bentuk plural (jamak) dari shabifah yang berarti kertas yang
bertulisan. Umumnya digunakan untuk menyebutkan Alquran. Bentuk
plural (jamak) dart mushhaf adalah was/ad/_azfz Mushhaf merupakan bentuk
ism mayf' il dari kata dasar ashhafa, dapat diterjemahkan menjadi kumpulan
kertas yang bertulisan.’Alquran disebut dengan mushhaf karena ia
merupakan kertas-kertas yang bertulisan wahyu Allah.

Secara terminologi mushhaf berarti kitab yang berisi lembaran-
lembaran yang menghimpun Alquran dengan susunan ayat, surah serta
berdasarkan kesepakatan umat Islam pada masa 'Utsman ra.*

Dalam catatan sejarah, beberapa sahabat besar memiliki mushhaf
Alquran tulisan tangan sendiri, antara lain 'Umar dan 'Aliy ra.” Informasi
yang lain menyebutkan bahwa 'A'isyah janda Rasulullah saw. juga
memiliki zushhaf yang ditulis berdasakan dikte (#7/4) dari Rasulullah saw.
sendiri.’ Yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah Alquran hasil
penulisan atau kodifikasi panitia yang dibentuk oleh Khalifah 'Utsman
bin 'Affan ra. yang terdiri atas: 1. Zayd bin Tsabit, 2. '"Abdullah bin az-

*Ibrahim Anis et al., A/~Mu'jam al-Wasith, Juz 1, (T.d.), h. 508.

Louis Ma'laf, A/-Munjid fi al-Iugah, (Bayrit: Dar al-Masyriq, 1977), Cet. ke-22, h. 417.

*As-Sayyid 'Alwiy bin as-Sayyid 'Abbas al-Malikiy, Faydh al-Khabir wa Khulashah at-Tagrir
'ala Naly at-Taysir: Syarh Manzhimah at-Tafsir, (Bayrat: Dar ats-Tsaqafah al-Islamiyyah, t. th.), h.
19, terutama catatan kaki nomor 4.

*Lihat Aba Bakr 'Abdullah bin Abi Dawid Sulayman al-Asy'ats as-Sijistaniy, Kizab al-
Mashabif, (Bayrat, Lubnan: Dar al-Kutub al-'Timiyyah, 1405 H./1985 M.), Cet. ke-1, h. 16-18.

‘Lihat M. M. al-A'zhamiy, The History of The Qur'anic Text From Revelation To
Compilation: A Comparative Study with The Old and New Testaments, diterjemahkan oleh
Sohirin Solihin et al., Sejarah Teks Alquran dari Wahyu sampai Kompilasi: Kajian
Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), Cet. ke-1, h. 102.
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Zubayr, 3. Sa'id bin al-'Ash, 4. 'Abd ar-Rahman bin al-Harits bin Hisyam.
Mushhaf inilah yang lazim disebut dengan Mushhaf "Utsmaniy atau Mushhaf
al-Imam. Adapun Alquran yang beredar sekarang, terutama yang ada di
Indonesia, karena penulisannya mengikuti standar Rasw 'Utsmaniy, maka

dapat pula disebut dengan Mushhaf "Utsmaniy.
C. Sejarah Mushhaf

ada masa Rasulullah saw. masth hidup, setiap kali menerima wahyu

beliau menyuruh para penulis Alquran untuk menuliskannya, bahkan

menetapkan penempatannya dalam surah tertentu dan urutan yang
tertentu pula. Setelah Rasulullah saw. wafat, Alquran telah dihafal oleh
sejumlah sahabat besar dan tercatat pula dalam catatan mereka. Hal ini
dibuktikan oleh upaya yang dilakukan atas usul 'Umar bin al-Khaththab
untuk mengumpulkan Alquran pada masa kekhalifahan Abu Bakr ra.
Pada waktu itu, kekhawatiran akan lenyapnya sebagian Alquran dari umat
Islam karena wafatnya sejumlah penghafal Alquran dalam peperangan,
teratasi dengan upaya mengkonfirmasi hafalan para sahabat dengan
catatan-catatan mereka. Hal ini dapat dipahami dari pernyataan Zayd bin
Tsabit berikut ini:

7wg@&,‘dsu_<,é § jwwg«a@su@

Saat Nabi Muhammad saw. wafat, Alquran masih belum dirangkum
dalam satuan bentuk buku.

Yang perlu diperhatikan di sini adalah ungkapan jaw's, yakni
"pengumpulan" bukan "penulisan". Al-Khaththabiy memberikan
komentar: "Catatan ini memberi isyarat akan kelangkaan buku tertentu
yang memiliki ciri khas tersendiri. Sebenarnya, Alquran telah ditulis

"Jalal ad-Din as-Suytthiy, A/ ltgan fi 'Uliim al-Qur'an, Juz 1, (Bayrat: Dar al-Fikr, t. th.),
h. 58.
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seutuhnya sejak zaman Nabi Muhammad saw. Hanya saja belum
disatukan dan surah-surah yang ada juga masih belum tersusun dalam
bentuk (himpunan) tulisan".® Alasan lain yang dia kemukakan adalah
masih ada kemungkinan bahwa ayat-ayat tertentu dizaskh hukumnya atau
bacaannya, atau sekaligus keduanya.’

Al-Hakim mengatakan dalam a/-Mustadrak: Penghimpunan Alquran
itu terjadi tiga kali. Pertama, pada masa Rasul saw. masth hidup. Sebagai
argumentasinya dia mengemukakan hadis yang memenuhi kriteria al-
Bukharty dan Muslim berasal dari Zayd bin Tsabit yang mengatakan:
"Kami berada di samping Rasul saw. menyusun Alquran dari lembaran
yang baru". Al-Bayhaqiy mengomentari bahwa yang dimaksudkan adalah
menyusun ayat-ayat yang telah diturunkan secara terpisah-pisah dalam
surah-surahnya dan penyusunan dimaksud berdasarkan petunjuk (isydrah)
Rasul sendiri. Kedua, pada masa Abu Bakr. Al-Bukhariy meriwayatkan
dalam Shabibnya dari Zayd bin Tsabit yang mengatakan: "Abu Bakr
menyampaikan kepadaku tentang terbunuhnya pahlawan Perang
Yamamah —pada waktu itu 'Umar ra. berada di sampingnya- Abu Bakr
mengatakan: 'Umar telah datang kepadaku dan menyampaikan bahwa
Perang Yamamah itu sengit dan mengakibatkan syahidnya sejumlah Qar:
al-Qur'an". Katanya: "Saya khawatir akan terjadi lagi perang yang sengit
dan mengakibatkan terbunuhnya pula para Qari al-Qur'an, karenanya
sebagian ayat Alquan akan hilang. Dan aku serius berpendapat,
hendaknya Anda perintahkan penghimpunan Alquran". Kukatakan
kepada 'Umar: "Bagaimana kita dapat melakukan sesuatu yang tidak
pernah dilakukan oleh Rasul saw.?" 'Umar meyakinkanku dengan
mengatakan: "Demi Allah, hal itu adalah suatu kebaikan". Hal ini dia
sampaikan berulang-ulang, sampai Allah membukakan hatiku untuk

*M. M. al-A'zhamiy, The History of The Qur'anic Text..., h. 83; Juga as-Suyithiy, a/
Itgan..., Juz 1, h. 59
?As-Suyithiy, Alltgan. .., Juz 1, h. 58.
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menerimanya dan berpendapat sepertt dia. Zayd melanjutkan
informasinya bahwa Abu Bakr mengatakan kepadaku: "Anda adalah
pemuda yang cerdas, kami tidak pernah berprasangka negatif kepadamu,
Anda dahulu menjadi penulis wahyu Rasul saw. maka telusurilah
Alquran, lalu himpunlah". Demi Allah (kata Zayd), sekiranya mereka
membebaniku untuk memindah sebuah gunung, tidaklah lebih berat dari
perintuh untuk menghimpun Alquran yang mereka perintahkan
kepadaku ini. Saya bertanya kepada mereka: "Bagaimana kalian berdua
dapat melakukan apa yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah?" Aba
Bakr senantiasa meyakinkanku dengan mengatakan: "Demi Allah, hal itu
adalah suatu kebaikan", sampai Allah membukakan hatiku sebagaimana
Dia membukakan hati Abu Bakr dan 'Umar. Aku pun menelusuri
Alquran dan menghimpunnya dari daun dan batu (yang bertulisan ayat-
ayat Alquran) serta dari hafalan para sahabat". Dalam penghimpunan
tersebut, dua ayat terakhir S#rah at-Tawbah, catatannya hanya kutemukan
pada Abu Khuzaymah al-Anshariy. Hasil penghimpunan ini disimpan
oleh Abu Bakr sampai dia wafat, kemudian disimpan oleh 'Umar selama
hayatnya, seterusnya disimpan oleh Hafshah binti 'Umar janda Rasul
saw. "

Ada hal penting yang perlu dicatat sehubungan dengan
penghimpunan Alquran pada masa Abu Bakr ini. Abu Bakr berpesan
kepada 'Umar yang ditugasi membantu Zayd bin Tsabit dan kepada Zayd
sendiri dalam melaksanakan tugas mereka: "Duduklah kalian di pintu
mesjid, maka siapa saja yang datang kepada kalian berdua,
menyampaikan Alquran disertai dengan dua orang saksi, maka tulislah"."

""As-Suyithiy, a/-ltgan..., Juz 1, h. 59; Lihat pula Aba 'Abdillah Muhammad bin Isma'll
bin Ibrahim bin al-Mugirah bin al-Bardizbah al-Bukhariy al-Ju'fly, Shabib al-Bukhariy bi
Hasyiyah as-Sindiy, Juz 3, (Bayrut, Lubnan: Dar al-Fikr, 1415 H./1995 M.), h. 237-238. Hadis
nomor 4986.

" As-Sijistaniy, Kitab al-Mashabif, h. 12.
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Informasi ini menunjukkan kehati-hatian yang luar biasa dalam
penghimpunan Alquran, mengingat bahwa 'Umar bin al-Khaththab dan
Zayd bin Tsabit adalah orang-orang yang telah menghafal Alquran
dengan baik dan sekaligus juga sebagai petugas pencatat Alquran yang
dipercaya oleh Rasul saw.

Ketiga, menurut al-Hakim penertiban surah-surah Alquran secara
tertulis ini terjadi pada masa kekhalifahan 'Utsman bin 'Affan. Al-
Bukhariy meriwayatkan dari anas bahwa Hudzayfah bin al-Yaman datang
kepada 'Utsman setelah mengikuti peperangan terhadap penduduk Syam
di Armenia dan terhadap penduduk Irak di Azerbaijan. Dia kaget karena
adanya perselihan pendapat mengenai bacaan Alquran di kalangan kaum
muslimin. Dia menyarankan agar Khalifah 'Utsman menyelesaikan
perselisthan itu sebelum mereka bertengkar lebih jauh seperti orang-
orang Yahudi dan Nashrani. Lalu khalifah meminta agar Hafshah
mengirimkan mushhaf yang ada padanya untuk disalin ke dalam beberapa
mushhaf, setelah itu akan dikembalikan lagi kepadanya. Kemudian
Alquran itu diserahkan kepada Tim yang akan menyalinnya, yang terdiri
atas: 1. Zayd bin Tsabit, 2. 'Abdullah bin az-Zubayr, 3. Sa'id bin al-'Ash,
4. '"Abd ar-Rahman bin al-Harits bin Hisyam. Kepada mereka 'Utsman
berpesan, jika terjadi perselisihan di antara ketiga orang Quraisy dengan
Zayd bin Tsabit mengenai bacaan, maka yang ditkuti adalah dialek
Quraisy, karena Alquran itu diturunkan dengan bahasa mereka. Setelah
selesai penyalinan mushhaf dimaksud, maka mushhaf yang dipinjam dari
Hafshah pun dikembalikan kepadanya. Zayd mengatakan: Ketika
penyalinan tersebut, ada satu ayat di Swrabh al-Abgab (33/90) ayat 23:
"Ryjalun shadagi ma 'ahadi Allaha 'alayh..." yang tidak ditemukan dalam
mushhaf yang disimpan oleh Hafshah, namun aku yakin telah mendengar
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Rasul membacanya dan catatannya ditemukan pada Khuzaymah bin
Tsabit al-Anshariy, lalu kami tuliskan pada tempatnya.'?

Hasil penyalinan tersebut dikirim ke berbagai daerah Islam, dan
mushhaf atau catatan lainnya diperintahkan oleh Khalifah 'Utsman untuk
dibakar. Menurut Ibnu Hajar, peristiwa ini terjadi pada tahun 25
Hijriyah."

Ada dua informasi penting berkaitan dengan penghimpunan
Alquran int yang ditemukan dalam dua hadis yang dirtwayatkan oleh al-
Bukhariy sebagai berikut:

1.Ketika penghimpunan Alquran pada masa Abu Bakr, Zayd

menjelaskan dengan ungkapan:
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Di sini penghimpun Alquran itu adalah Zayd bin Tsabit sendirian,
karena itu dia menggunakan ungkapan "fatabba'ty" dan "ajma'ubu" dalam
bentuk persona pertama tunggal. Ungkapan lain yang perlu dicermati
adalah hasil kerja (kompilasi Alquran) Zayd bin Tsabit pada masa
kekhalifahan Abu Bakr ini dia sebut dengan Shubuf, dalam arti lembaran-
lembaran. Penyebutan shupuf untuk hasil penghimpunan Alquran pada
masa Abu Bakr ini, oleh M. M. al-A'zhamiy diyakini memang berbeda
dengan istilah mushhaf yang digunakan untuk hasil kerja Tim yang
menyalin kembali Alquran yang dilakukan pada masa 'Utsman bin

"?As-Suyithiy, ALlzgan. . ., Juz 1, h. 60-61,
13As—Suyﬁthiy, Alltgan. .., Juz 1, h. 61.
"“Al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy.. ., Juz 3, h. 237-238. Hadis nomor 4986.
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'Affan." Lebih lanjut dia menggunakan analisis bahwa segala upaya Zayd
bin Tsabit pada penyusunan semua surah dan ayat secara tepat, dan
kemungkinan besar sebagai seorang putra Madinah dia menggunakan
serift dan ejaan Madinah yang umum atau konvensional (el baall aus ),
Akan tetapi, tampaknya ukuran lembaran-lembaran kertas vyang
digunakan untuk menulis Alquran itu tidak sama, sehingga menjadikan
bundel kertas itu tidak tersusun rapi. Oleh karena itu, dinamakan shupuf.
Hanya 15 tahun kemudian, saat Khalifah 'Utsman berupaya mengirim
naskah-naskah Alquran ke pelbagai wilayah kekuasaan umat Islam,
karena hasil kemenangan militer telah memperkuat tersedianya kertas
kulit bermutu tinggi, maka dia mampu memroduksi kitab Alquran dalam
ukuran kertas yang sama, yang kemudian dikenal sebagai mushhaf.'’
2. Ungkapan Zayd ketika bekerja pada masa 'Utsman:

]
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Di sini ungkapan Zayd bin Tsabit ada dua versi, yang pertama
menggunakan persona pertama tunggal, yaitu: "fagadts" yang berarti aku
tidak menemukan dan "gad kuntu asma's" yang berarti aku benar-benar
mendengar, sedangkan yang kedua menggunakan persona pertama
jamak, yaitu: "nasakbna" yang berarti kami menyalin; "fa iltamasna" yang
berarti kami mencarinya; "fa wajadnaha" yang berarti lalu kami temukan
dan "alpagnahad" yang dapat diterjemahkan kami menempatkannya.

S AN

M. M. al-A'zhamiy, The History of The Qur'anic Texs..., h. 92.
M. M. al-A'zhamiy, The History of The Qur'anic Text..., h. 92-93.
" Al-Bukhatiy, Shahib al-Bukhariy..., Juz 3, h. 238. Hadis nomor 4988.
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Yang perlu dijelaskan di sini adalah bahwa ungkapan persona
pertama tunggal menunjukkan posisi Zayd sebagai anggota tim kerja,
sedangkan ungkapan persona pertama jamak menunjukkan pelaksanaan
tugas bersama oleh tim.

Jika kedua hadis di atas diperbandingkan, maka dapat dipahami
bahwa pada hadis pertama menunjukkan kemandirian Zayd bin Tsabit
dalam bekerja, memang tugas yang dibebankan oleh Abu Bakr terletak di
pundaknya. Sementara tugas yang diberikan oleh 'Utsman, merupakan
tugas tim yang pelaksanaannya dapat dilakukan oleh perorangan, namun
hasilnya disandarkan kepada tim secara keseluruhan.

Masih ada informasi penting lainnya, berkaitan dengan
penghimpunan Alquran pada masa 'Utsman bin 'Affan. Memang
informasi yang populer sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa
'Utsman meminjam shubuf (lembaran Negara) hasil kerja Zayd bin Tsabit
pada masa Khalifah Aba Bakr yang disimpan oleh Hafshah binti 'Umar,
janda Rasul saw. untuk disalin menjadi beberapa mushhaf, yang dikirim
kepada beberapa wilayah Islam.

Akan tetapi, ada riwayat yang agak rumit dan kompleks. Ibnu Sirin
(w. 110 H.) meriwayatkan: "Ketika 'Utsman memutuskan untuk

menyatukan () Alquran, dia mengumpulkan panitia yang terditi atas 12

orang dari Suku Quraisy dan Anshar. Di antara mereka adalah Ubayy
bin Ka'b dan Zayd bin Tsabit. Keduabelas orang yang tergabung dalam
Tim itu adalah: 1. Sa'id bin al-'Ash bin Sa'id bin al-'Ash, 2. Nafi' bin
Zubayr bin 'Amr bin Nawtfal, 3. Zayd bin Tsabit, 4. Ubayy bin Ka'b, 5.
'Abdullah bin Az-Zubayr, 6. '"Abd ar-Rahman bin Hisyam, 7. Katsir bin
Aflah, 8. Anas bin Malik, 9. 'Abdullah bin 'Abbas, 10. Malik bin Abi
'Amir, 11. "Abdullah bin "Umar, dan 12. 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash.'

M. M. al-A'"zhamiy, The History of The Qur'anic Texs..., h. 99-100 diambil dari beberapa
sumber.
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Tim ini bekerja dengan cermat dan menghasilkan Naskah sendir
(otonom), sebelum peminjaman naskah yang disimpan oleh Hafshah."

Informasi selanjutnya dikemukakan oleh 'Umar bin Syabba, dari
Sawwar bin Syabib yang mengatakan: "Saya masuk ke kelompok kecil
untuk bertemu dengan Ibn az-Zubayr, lalu saya menanyakan kepadanya:
'Mengapa 'Utsman memusnahkan semua naskah kuno Alquran?' Dia
menjawab: 'Pada  masa pemerintahan 'Umar ada orang yang
menyampaikan kepada Khalifah bahwa orang-orang berbeda dalam
membaca Alquran. 'Umar menyelesatkan masalah ini dengan
mengumpulkan semua salinan naskah Alquran dan menyamakan bacaan
mereka, tetapi dia menderita sangat fatal akibat tikaman maut sebelum
beliau dapat melakukan upaya lebih lanjut. Pada masa pemerintahan
'Utsman, orang yang sama datang lagi untuk mengingatkannya masalah
yang sama di mana kemudian 'Utsman memerintahkan untuk membuat
mushhaf tersendiri (independent). Lalu dia mengutus saya menemui bekas
isteri Nabi Muhammad saw., 'A'isyah ra. agar mengambil kertas kulit
(shupuf) yang berisi keseluruhan Alquran hasil dart apa yang didiktekan
oleh Nabi sendiri. Mushhaf yang dikumpulkan secara independent
kemudian dibandingkan dengan shupuf ini, dan setelah  melakukan
koreksi terhadap kesalahan-kesalahan yang ada, kemudian dia menyuruh
agar semua salinan naskah Alquran dimusnahkan.”

Berdasarkan informasi-informasi ini, maka dapat diketahui bahwa
Tim Kerja 'Utsman bin 'Affan yang berjumlah 12 orang telah
menghasilkan naskah independent Alquran, kemudian naskah ini
dibandingkan dengan naskah tulisan yang didiktekan oleh Rasulullah

YUraian lebih rinci dapat dibaca " M. M. al-A'zhamiy, The History of The Qur'anic
Texs..., h. 100-101.

M. M. al-A'zhamiy, The History of The Qur'anic Texs..., h. 101-102. Sebagaimana
dikutip dari Ibnu Syabba, Tarikh al-Madinah, h. 990-991 dan juga as-Suyuthiy, AXlgan. .., Juz
2, h. 272.
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yang disimpan oleh 'A'isyah. Setelah dilakukan koreksi, 'Utsman
memerintahkan untuk memusnahkan semua catatan tertulis Alquran
dengan tujuan tidak ada perbedaan bacaan lagi. Setelah itu baru
dibandingkan dengan Arsip Negara berupa shubuf yang dipinjam dari
Hafshah. Hasil kerja Tim yang terdiri atas empat orang yang bertugas
menyalin ke dalam beberapa Mushhaf, itulah yang dikenal dengan Mushhaf
"Utsmanty atau _Mushhaf al-Iman.

1. Mushhaf Madinah

Mushhaf Madinah adalah mushhaf yang dicetak di Madinah yang telah
dizashhih (dikorekst) oleh tim pentashhih di negara tersebut. Mushhaf
Madinah dicetak sesuai dengan rasm 'Utsmaniy dan ditulis berdasarkan
riwayat Hafsh bin Sulayman bin al-Mugirah al-Asadiy al-Kuafty. Mushhaf
ini ditulis berdasarkan qira'at 'Ashim bin Abi an-Najad al-Kifiy, seorang
tabiin, berasal dari 'Abd ar-Rahman bin 'Abdullah bin Habib as-Sulamiy,
berasal dari 'Utsman bin 'Affan, 'Aliy bin Abi Thalib, Zayd bin Tsabit
dan Ubayy bin Ka'b, berasal dari Nabi Muhammad saw.*!

Mushhaf Madinah ini cara pemberian syakal/ (baris) didasarkan
metode kitab: A#h-Thiraz 'ala Dhabth al-Kharraj, karya Imam at-Tanasiy,
juga tanda-tanda baca yang diambil dari al-Khalil bin Ahmad dan para
pengikutnya dari dunia Islam bagian Timur sebagai pengganti dari tanda-
tanda baca dari orang-orang Andalusia dan dunia Islam bagian Barat.*

Penghitungan jumlah ayat Alquran pada mushhaf ini mengikuti
metode orang-orang Kufah, berasal dari riwayat Abu 'Abd ar-Rahman
'Abdullah bin Habib as-Sulamiy, dari 'Aliy bin Abi Thalib ra. sesuai
dengan apa yang termuat dalam kitab: Nazhimah az-Zubr, karya asy-

'Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn, Alguran dan  Terjemabnya, (Madinah al-
Munawwarah, al-Malik Fahd li Thiba'ah al-Mushhaf, t. th.), h. 1123.
*Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn, Alguran dan Terjemakbnya, h. 1123,
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Syathibiy, selebihnya diambil dari buku-buku yang diterbitkan dalam I/
al-Fawashil. Menurut penghitungan mereka jumlah ayat Alquran sebanyak
6236 ayat.”

Penjelasan mengenai awal ketigapuluh juz, awal keenampuluh izl
dan awal dari seperempat Alquran diambil dari kitab: Gayts an-INaf's, karya
as-Safaqusty, Naghimah az-Zubr, karya asy-Syathibiy dan Syarbnya, Tabgiq
al-Bayan, karya Muhammad al-Mutawallly, dan Irsyad al-Qurra wa al-
Katibin, karya Abi 'Ayd Ridhwan al-Mukhallilatiy.**

Penjelasan mengenai Makkzyyah dan Madaniyyah diambil dari yang
dilampirkan di akhir mushhaf diambil dari kitab Abi al-Qdsim "Umar bin
Muhammad bin '"Abd al-Kafiy dan buku-buku Qird'ar dan Tafsir, namun
sebagiannya ada perbedaan.”

Penjelasan lebih jauh mengenai Mushhaf Madinah ini dapat dilihat
antara lain pada bagian akhir Alguran dan Terjemabnya yang dicetak di
Madinah al-Munawwarah sebagai hadiah dart Khadim al-Haramayn asy-
Syarifayn.

2. Mushhaf Standar Indonesia

a. Pengertian

Pada dasarnya Mushhaf Standar Indonesia adalah mushhaf dengan
Rasm 'Utsmaniy, perbedaannya hanyalah penyederhanaan tanda-tanda
baca yang semula ada 12 macam, menjadi tujuh macam. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah umat Islam Indonesia dalam membaca Alquran.
Penyederhanaan tanda baca ini dilakukan melalui sembilan kali
Musyawarah Kerja Ulama dan Ulama Ahli Alquran baik yang berasal dari

»Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn, Alguran dan Terjemahnya, h. 1123,
*Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn, Alguran dan Terjemahnya, h. 1123,
*Khadim al-Haramayn asy-Syarifayn, Alguran dan Terjemahnya, h. 1123,
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pondok-pondok pesantren Alquran, maupun cendikiawan Alquran
perorangan serta Lajnah Pentashih Alquran.*

Khusus mengenai lLajnah Pentashih Alquran di Indonesia
(selanjutnya disebut Lajnah), pertama kali dibentuk berdasarkan
Peraturan Menteri Muda Agama Nomor 11, tertanggal 1 Oktober 1959.
Lajnah 1ni, sudah melaksanakan pentashihan Alquran sebelum
diresmikan menjadi lembaga khusus tersebut. Untuk melaksanakan
tugas-tugas tersebut, Lajnah ini diperkuat pula dengan Peraturan Menteri
Agama Nomor 1 Tahun 1982. Selanjutnya Peraturan Menteri Agama
Nomor 3 Tahun 2007, tentang Organisasi dan Tata Kerja Lajnah
Pentashih Mushaf Alquran. Dalam hal ini, Lajnah merupakan lembaga
tersendirt terlepas dari Puslitbang Lektur Keagamaan, sebagai Unit
Pelaksana Teknis Badan Litbang (Penelitian dan Pengembangan) dan
Diklat (Pendidikan dan Pelatihan), Departemen Agama.”’

Berdasarkan Peraturan Mentert Agama Nomor 3 Tahun 2007, tugas
Lajnah adalah menyelenggarakan pentashihan, pengkajian dan penerbitan
Alquran berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Badan
Litbang dan Diklat. Secara teknis tugas-tugas pentashihan Mushaf
alquran diatur oleh SK Menteri Agama Nomor: BD/36/2007, Tentang:
Pembentukan TIM Pelaksana Kegiatan Pentashihan Mushaf Alquran.
Tugas Tim Tashih, antara lain: "Mengadakan penelitian, pengkajian dan
pentashithan atas naskah Mushat Alquran, Terjemahan Alquran, Kaset
dan Rekaman Bacaan Alquran yang dicetak di atas media apa pun
(manual maupun elektronik) produksi dalam negeri atau diimpor dari

*Diringkas dari E. Badri Yunardi, "Mushhaf ('Utsmaniy) Standar Indonesia (Latar
Belakang, Proses Sejarah Lahirnya Mushhaf Standatr", Makalah, Disampaikan pada Acara
Diklat Fasilitator Pentashihan Mushhaf Alquran, Pusdiklat Tenaga Teknis Keagamaan, Badan
Litbang dan Diklat, Tanggal 15 Agustus 2009, di Jakarta.

“E. Badri Yunardi, "Mushhaf ('Utsmaniy) Standar Indonesia..., h. 1.
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luar negeri, baitk berupa barang kiriman ataupun hadiah yang akan
diedarkan kepada masyarakat Indonesia".”

Tidak ada perbedaan mendasar antara Alquran Standar Indonesia
dengan Alquran lainnya yang tersebar di kalangan umat Islam, baik di
Indonesia maupun di negara lainnya. Dilihat dari segi tulisannya, Alquran
Standar Indonesia menggunakan kaidah-kaidah penulisan Ras» "Utsmaniy.
Karena itu, Alquran Standar Indonesia adalah Muwushhaf 'Utsmaniy juga.
Perbedaan dengan Alquran lainnya, sepertt Alquran cetakan Saudi Arabia
terletak pada penggunaan beberapa farakat, tanda-tanda baca dan wagf™

Alquran Standar Indonesia meliputi tiga jenis, yaitu:

1) Alquran Standar 30 Juz, yakni Mushaf Alquran yang biasa
digunakan/dibaca oleh umat Islam,

2) Mushat Alquran Braille, yakni Mushat Alquran yang
digunakan/dibaca oleh umat Islam kalangan tunanetra. Alquran Braille
ini menggunakan huruf Braille Arab dengan rumus-rumus yang khusus
dibuat untuk itu. Rumus-rumus yang digunakan untuk Arab Barille ini
sebagaimana diputuskan oleh Konferensi Internasional UNESCO tahun
1951. Rumus-rumus Arab Braille ini dinamakan a/-Kitabah al-’Arabiyyah
an-Nafirah. Sekalipun demikian, dalam penulisannya menggunakan kaidah
penulisan Rasz 'Utsmaniy, sebagaimana untuk penulisan mushaf biasa
dalam batas-batas tertentu yang bias dilakukan. Begitu pula penggunaan
barakat, tanda-tanda baca dan tanda-tanda wagfnya.

3) Alquran Babriyyah, yakni Alquran untuk para penghafal Alquran
(Huffazh) dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a) Setiap halaman Alquran (kecuali S#rah al-Fatipah dan awal Szrah
al-Bagarah) terdiri atas 15 barts,

*E. Badri Yunardi, "Mushhaf (‘Utsmaniy) Standar Indonesia..., h. 1-2.
*E. Badri Yunardi, "Mushhaf ('Utsmaniy) Standar Indonesia..., h. 3.
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b) Ayatnya selalu diakhiri pada setiap sudut (pojok) halaman
sebelah kiti,

) Setiap akhir ayat tidak diberi nomor, tetapi cukup diberi tanda
khusus,

d) Setiap madd thab:i'iy tidak diberi tanda suksin (sakin),

e) Idgam tidak diberi tanda Zasydid, iglab juga tidak diberi mim kecil,

f) Rasmnya ditulis menurut Rasm 'Utsmaniy dan Rasm Imla'iy,

o) Ha dbamir belum menggunakan kasrah tegak dan dbammah
terbalik.”

b. Spesifikasi Alquran Standar Indonesia

Alquran Standar Indonesia mempunyai cirri khas sebagai berikut:

1) Bersumber pada Alquran dengan Rasw 'Utsmaniy,

2) Pembakuan dalam tanda-tanda baca, didasarkan atas hasil-hasil
musyawarah kerja Ulama I — IX dan X — XV,

3) Letak Nishf al-Qur'an (wal yatalaththaf) di tengah halaman sebelah
kiri,

4) Bentukh khath yang dipilih adalah Khat Naskb,

5) Tidak menggunakan O kecil sebagai tanda izhhar,

6) Harakat atau tanda baca ditempatkan pada tempat yang
semestinya,

7). tidak terdapat penulisan kata yang bertumpuk atau berhimpitan,

8). Tidak terdapat pemotongan kata yang tidak semestinya, sepert;
& 38 Of) yang seharusnya ditulis 23451 of,

9) Sambungan yang kurang mengena di awal atau akhir baris sudah

diperbaiki,

"E. Badri Yunardi, "Mushhaf ('Utsmaniy) Standar Indonesia..., h. 8.
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10) Konsistensi dalam penggunaan tanda waqf dan jarakat atau
tanda baca,

c. Landasan Penulisan Alquran Standar Indonesia

Penulisan Alquran Standar Indonesia menggunakan landasan
sebagai berikut:

1) Al-Itgan f1 'Ulum al-Qur'an, karya as-Suyuthiy,

2) Latha'if al-Bayan fi Rasm al-Qur'an, karya Muhammad Ahmad
Abu Zitihar,

3) Manahi al-'Infan fi "Uliim al-Qur'an, karya Muhammad "Abd al-
'Azhim az-Zarqaniy,

4) Jami' al-Bayan fi Ma'rifah Rasm al-Qur'an, karya Sayyid 'Aliy
Isma'il Handawiy,

5) Mushbaf al-Qur'an, Terbitan Departemen Agama Tahun 1960,

6) Mushbaf al-Qur'an (Ayat-ayat Pojok), Terbitan Menara Kudus,

7) Mushbaf al-Qur'an, Terbitan Mesir, Saudi Arabia, Pakistan dan
Bombay.

d. Fungsi Alquran Standar Indonesia

Alquran Standar Indonesia ini berfungsi sebagai pedoman dalam
pentashithan Alquran dan penerbitan Alquran yang dilaksanakan di
Indonesia atau yang diimpor dari luar negeri untuk diedarkan di
Indonesia. Dengan demikian, Lajnah Pentashih Alquran di Indonesia
telah memiliki pedoman yang jelas serta dasar hukum yang kuat dalam
melaksanakan tugasnya.
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3. MushhafDigital

Seiring dengan perkembangan teknologi, maka mushhaf Alquran pun
mengalami kemajuan dalam penampilannya. Di Saudi Arabia, tepatnya di
pinggiran Kota Madinah al-Munawwarah terdapat Percetakan Muwushhaf
Alquran dalam sebuah komplek Malik Fahd. Komplek ini berjarak
kurang lebth 10 kilometer dari Kota Madinah. Percetakan ini
bersebelahan dengan Pusat Latthan Tempur Tentara Saudi Arabia. Ia
didirikan pada tahun 1984, luasnya mencapat 25 hektar (250.000 meter
persegi) dengan sederetan gedung permanen dan pekerja berjumlah 1.700
orang. Gedung-gedung dimaksud terdiri atas lokasi percetakan, asrama
pengurusnya, tempat perbaikan alat percetakan, poliklinik, kafetaria,
gudang penyimpanan hasil produksi dan gudang pemusnahan sisa-sisa
produksi Alquran yang cacat.

Percetakan ini menerbitkan aneka Mushhaf Alquran, dari yang 30 juz
(1 jilid), 5 juz (6 jilid) dan 1 juz (30 jilid). Dalam bentuk cetakan tertulis,
elektronika berupa CD (Compact Disk) dan kaset. Dalam percetakan ini
dilaksanakan proses pencetakan, dubbing untuk pembuatan Alquran
Digital (CD dan Kaset) dan proses Tashhih. Percetakan ini setiap
tahunnya dapat memroduksi 10 juta Alquran dalam bentuk cetakan dan
Alquran Digital. D1 samping itu pula, percetakan ini mencetak Alquran
dan Terjemahnya ke dalam 53 bahasa dunia, yang selanjutnya dikirim ke
berbagai Negara yang menggunakan bahasa tersebut untuk dibagikan
secara gratis. Percetakan ini diresmikan oleh Malik Fahd, karenanya
namanya diabadikan menjadi nama percetakan dimaksud.

Khusus mengenat Mushhaf Digital, percetakan ini meluncurkan

Mushbaf Madinah Digital (MMD) yang dalam Bahasa Arab disebut: Ci~a-
s edld a aul. Mushhaf Madinah Digital (MMD) ini ditulis dengan

Rasm  "Utsmaniy sebagaimana Mushhaf Madinah yang dicetak lainnya.
Mushhaf 1ni dapat dicopy dan diatur sesuai keingingan penggunanya.
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Spestfikasi Mushhaf Madinah Digital (MMD) adalah:

a. Disediakan (support) untuk program Microsoft dan Macintosh,

b. Dapat melakukan copy-paste ayat ke dalam file Microsoft Word,
Photo Shop, In Design, Macinthos, buku, majalah, skripsi dan lainnya. Bentuk
tulisannya sama persis dengan Mushhaf Madinah cetakan, warna serta font
huruf dapat diatur sesuai keinginan penggunanya,

c. Tanda baca; wagqf, juz, hizb, sajdah dan lainnya ditampilkan secara
lengkap.

d. Dapat diberi tambahan atau sisipan, seperti: menambahkan
i5ti'adzah, basmalah atau ungkapan gdla Allabu Ta'dla sebelum mengcopy
ayat.

e. Dilengkapi dengan fasilitas Search kata, kalimat atau ayat.

f. Khusus untuk pengguna yang berbahasa Indonesia, gunakan klik
di sini pada file PDF (626 KB) untuk mendapatkan pelayanan dengan
Bahasa Indonesia.

g. Kapasitas computer yang diperlukan: berbasis Windows Pentium
233 MHz atau di atasnya, Memory (RAM) minimal 128 MB, untuk
menginstal diperlukan kapasitas 115 MB, support Windows 2000, XP,
Vista dan / atau Seven Arabik. Dapat pula digunakan yang berbasis
Micanthos, G4 atau di atasnya, RAM 256 MB. Untuk menginstal
diperlukan kapasitas 115 MB, program Micanthos OS X.

Cara pemakaian Mushbaf Madinah Digital (yang ditemukan Versi 2,1
produksi Bulan Agustus 2004 M./Jumada ats-Tsaniyah 1425 H.) adalah
sebagai berikut:

a. Pertama kali Program MMD harus sudah diinstal dalam
computer yang akan Anda gunakan.

b. Klik Alquran Digital, maka akan tampak pada layar computer
Anda: Contents, Index, Search dan Favorites.
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c. Jika Anda mengklik Contents, maka akan tampil Surah dan
Index®. Selanjutnya, jika Anda mengklik Surah, maka akan tampil:
Mugaddimah Surah, Ayat pertama sampai dengan terakhir surah
dimaksud, dan Penutup Surah. Seterusnya, jika diklik nama surah, maka
akan tampil Ayat, Terjemahnya, dan dilengkapi dengan Tafsir Ayat. Jika
Anda mengklik Index, maka akan tampil di layar computer Anda: Surah
dengan muatan nomor surah, nama surah dan jumlah ayat dalam surah
tersebut; Juz dengan muatan nama surah dan terletak pada juz ke berapa;
Topik dengan muatan judul yang sudah disediakan berkaitan dengan
beberapa hal, seperti; Alquran, Iman dan lainnya.

Sebagai contoh: Klik Alquran, maka akan tampak pada layar
computer Anda Nama dan Nomor Surah, klik nomor surah, maka
akan tampak pada layar computer Anda ayat yang berhubungan
dengan pemeliharaan Alquran, keutamaan Alquran dan lainnya yang
berhubungan dengan Alquran.

d. Jika anda mengklik Index, maka akan tampak pada layar
computer Anda berbagai topik, terserah Anda untuk memilihnya.

e. Jika Anda mengklik Search, maka akan tampak pada layar
computer Anda kolom yang harus Anda isi dengan apa yang Anda
perlukan. Jika anda mengisinya dengan Riba umpamanya, kemudian
tekan enter atau klik ok, maka Anda dapatkan Swrabh al-Bagarah (2/87)
ayat 275 dan seterusnya.

f. Jika Anda mengklik Favorites, maka akan tampak pada layar
computer Anda apa yang terbanyak digunakan oleh pengguna Mushhaf
Madinah Digital 1ni.

Silakan mencoba sendiri!!!

"ndex yang ada pada point c. ini berbeda dengan Index sebelumnya, karena Index di
sini hanya memuat: surah, juz dan topik.
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Pengantan Studi Algurar H. Adallat Rarnim

X
SEJARAH TAFSIR ALQURAN
A.Pengertian Tafsir

ebelum lebih jauh membahas sejarah Tafsir Alquran, terlebih dahulu
Sakan dibahas pengertian tafsir itu sendiri. Ungkapan tafsir jika

dirangkai dengan ayat-ayat Alquran, menurut bahasa berarti:
"menerangkan ayat-ayat tersebut dan menjelaskan makna-makna, rahasia-
rahasia dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya".! Dari
pengertian ini, dapat diketahui bahwa tafsir itu menyingkap sesuatu yang
bersifat maknawi,” walaupun masih dapat dipakai untuk sesuatu yang
bersifat fisik. Alquran juga menggunakan kata tafsir ini dalam arti
penjelasan atau keterangan, seperti yang terdapat pada Swrah al-Furgan
ayat tiga puluh tiga yang berarti: "Dan tidaklah orang-orang kafir itu
datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya.

Menurut istilah, antara lain sebagaimana dikemukakan oleh Abu
Hayyan al-Andalusiy (654-745 H./1256-1344 M.): Tafsir adalah ilmu

yang membahas cara penuturan lafal-lafal Alquran; makna-makna yang

"Tbrahim Anis, et al., a/-Mu'jam al-W asith, Juz 2, (T.t.: Dar al-Fikr, t.th.),h. 688.

*Muhammad Husayn adz-Dzahabiy, a~-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1, (T.t.: t.p., 1396
H./1976 M.), Cet. ke-2, h. 10; Juga ‘Abd al-‘Azhim Ma’ani dan Ahmad al-Gandur, Abkdn: min
al-Qur’an wa as-Sunnah, Mishr: Dar al-Ma’arif, 1387 H./1968 M.), Cet. ke-2, h. 3.
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ditunjukkan oleh lafal-lafal tersebut; hukum-hukum dari lafal-lafal
tersebut sebagai kosa kata dan dalam struktur kalimat; makna-makna
yang termuat dalam struktur kalimat tadi dan hal-hal lain yang
melengkapinya.’

Lebih lanjut, dia menjelaskan definisi yang dia kemukakan ini
sebagai berikut: Ilmu di sini dalam arti jenis, yang mencakup semua ilmu.
Membahas cara penuturan lafal-lafal Alquran, adalah ilmu qiraat. Makna-
makna yang ditunjukkan oleh lafal-lafal tersebut, yaitu yang berkaitan
dengan ilmu bahasa yang dibutuhkan untuk menunjukkan makna
(semantik, pen.). Hukum-hukum dari lafal-lafal tersebut sebagai kosa kata
dan dalam struktur kalimat, mencakup ilmu-ilmu fashrif, 'rab, bayan dan
badi'. Makna-makna yang termuat dalam struktur kalimat, termasuk
makna denotasi (bagiqah) dan makna konotasi (majaz). Hal-hal lain yang
melengkapinya, adalah mengenali naskh, sabab an-nuzuil, cerita yang
menjelaskan sebagian yang masih samar dalam Alquran dan yang
lainnya.”

Menurut az-Zarkasyiy (w. 794 H./1391 M.): Tafsir adalah ilmu yang
dengannya dipahami Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan
hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya.’

As-Suyuthiy (849-911 H./1445-1505 M.) mendefinisikannya: Ilmu
tentang diturunkannya ayat-ayat Alquran, kondisi-kondisinya, cerita-
ceritanya, sebab-sebab  diturunkannya, urutan Makkzyyah  dan
Madaniyyahnya, mubkam dan mutasyabibnya, nasikh dan mansnkhnya, khusus
dan umumnya, mutlak dan terkaitnya, global dan rincinya, halal dan

’Muhammad bin Yusuf asy-Syahir bi Abi Hayyan al-Andalusiy, a/-Babr al-Mubith, Jilid 1,
(Bayrut: Dar al-Fikr, 1403 H./1983 M.), Cet. ke-2, h. 13-14.

*Abt Hayyan al-Andalusiy, a/-Bahr al-Mupith, Jilid 1, h. 14. Hal ini sejalan dengan sikap
Ibnu ‘Athiyyah bahwa dalam menafsirkan Alquran dibutuhkan sejumlah ilmu pengetahuan.
Lihat ‘Abd as-Salam, “Muqaddimah” dalam Ibnu ‘Athiyyah, a/-Muparrar al-Wajiz fi Tafsir al-
Kitab al-‘Azzz, Jilid 1, (Bayrat, Lubnan: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1422 H./2001 M.), Cet. ke-
1, h. 33.

*Badr ad-Din Muhammad bin 'Abdullah Az-Zarkasyiy, a/-Burhan fi 'Ulim al-Qur'an, Juz
1, (Bayrat: Dar al-Fikr, 1407 H./1988 M.), Cet. ke-1, h. 33.
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haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan larangannya, pelajaran
yang dapat diambil darinya dan perumpamaan-perumpamaannya.’

Az-Zarqanly mendefinisikannya dengan: Ilmu yang membahas hal-
thwal Alquran yang mulia dari aspek petunjuknya atas apa yang
diinginkan oleh Allah swt. berdasarkan kemampuan manusiawi.’

Keempat definisi di atas saling melengkapi. Semuanya sepakat
bahwa tafsir itu membahas apa yang dikehendaki oleh Allah swt.
berdasarkan kemampuan manusiawi, mencakup apa saja yang terkait
dengan pemahaman makna dan menjelaskan apa yang dikehendaki.”
Perbedaan di antara mereka hanyalah dalam merinct ilmu-ilmu yang
dibutuhkan oleh si mufasir dalam aktivitas memahami makna Alquran
tersebut. Akan tetapi, dengan memasukkan semua rincian yang mereka
kemukakan, pemahaman makna Alquran tersebut dapat dioptimalkan.
Bahkan Abu Hayyan al-Andalusiy masih memberikan peluang kepada
mufasir untuk menggunakan ilmu yang relevan dalam upaya memahami
makna Alquran tersebut, pada penjelasannya mengenai ilmu, yang
tentunya dibatasi pada yang berkaitan dengan penggalian makna atau
penjelasan Alquran serta penyimpulan hukum dan hikmah.

Rif'at Syauqi Nawawi menyimpulkan lima unsur pokok yang
terkandung dalam pengertian tafsir, sebagai berikut:

1. Hakikatnya ialah menjelaskan maksud ayat-ayat Alquran yang
sebagian besar memang diungkap dalam bentuk dasar-dasar yang sangat
global (mujmal).

2. Tujuannya adalah memperjelas apa yang sulit dipahami dari ayat-
ayat Alquran, sehingga apa yang Allah kehendaki dengan firman-firman-
Nya dapat dipahami dengan mudah, dihayati, dan diamalkan dalam
kehidupan.

°Jalal ad-Din 'Abd ar-Rahman bin Aba Bakr As-Suyithiy, a/-Itgan fi 'Ulim al-Qur'an, Juz
2, (Bayrut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 174.

"Muhammad 'Abd al-'Azhim Az-Zarqaniy, Manahil al-'Trfan fi 'Ulim al-Qur'an, Jilid 2,
(Bayrat: Dar al-Fikr, t. th.), h. 3; Definisi yang sama juga dikemukakan oleh Jalal al-Din 'Abd
al-Rahman As-Suyuthiy, a/-Tabbir fi 'lin at-Tafsir, (Bayrat, Lubnan: Dar al-Kutub al-Timiyyah,
1408 H./1988 M.), Cet. ke-1, h. 15.

®Adz-Dzahabiy, az-Tafsir..., Juz 1, h. 12.
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3. Sasarannya ialah agar Alquran sebagai hidayah Allah untuk manusia
benar-benar berfungsi sebagaimana ia diturunkan, yaitu untuk menjadi
rahmat bagi manusia seluruhnya.

4. Bahwa sarana pendukung bagi terlaksananya pekerjaan mulia
menafsirkan Alquran itu meliputi pelbagai ilmu pengetahuan yang sangat
luas, dan

5.Bahwa upaya menafsirkan ayat-ayat Alquran bukanlah untuk
mencapai kepastian dengan pernyataan “demikian yang dikehendaki oleh
Allah dalam firman-Nya”, akan tetapi pencarian dan penggalian makna-
makna itu hanyalah menurut kadar kemampuan manusia dengan
keterbatasan ilmunya.’

B. Sejarah Tafsir Alquran

erkaitan dengan sejarah tafsir, M. Quraish Shihab membaginya

kepada dua. Pertama, tafsir pada masa Nabi saw., sahabat dan

tabiin, yang dinamakan az-Tafsir bi al-Ma'tsir, merupakan periode
pertama perkembangan tafsir. Periode ini berakhir dengan berakhirnya
masa tabiin. Kedua, sekitar tahun 150 H./767 M. merupakan periode
kedua dari sejarah perkembangan tafsir. Pada periode ini peredaran hadis
mengalami perkembangan pesat, namun di sisi lain, pemalsuan hadis juga
mengikutinya. Pada masa ini, penafsiran Alquran dengan menggunakan
jjtihad dimulai dengan terikat pada kaidah-kaidah bahasa dan arti-arti
yang dikandung oleh kosa kata, Akan tetapi, seiring dengan
berkembangnya masyarakat dan bermunculannya masalah-masalah baru,
maka peranan akal atau ijtthad menjadi semakin besar dan kitab-kitab
tafsir mulai bermunculan dengan berbagai corak, seperti; corak
penafsiran sastra dan bahasa, filsafat dan teologi, ilmiah, figh dan
hukum, tasauf, dan pada masa Syaykh Muhammad 'Abduh (1266-1323
H./1849-1905 M.) corak tafsir ini mulai berkurang, karena banyak yang
mengikuti 'Abduh dengan corak sastra budaya kemasyarakatan yang

’Rifat Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Mubammad Abdub: Kajian Masalah Akidah dan
Ibadat, (Jakarta: Paramadina, 2002), Cet. ke-1, h. 87.

132 Sejarah Tafsir Alquran



Pengantan Studi Algurar . Adallat Rarin
berupaya menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Alquran yang
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha
untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau masalah. Penafsiran
dilakukan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan indah didengar. "

Pembagian ini masth mengandung kelemahan, karena telah
ditemukannya karya tafsir yang secara signifikan menggunakan al-ma'tsir
(ar-riwayah) dan juga ar-ra'y (ad-dirdyah), yaita; Tafsir Yahya bin Salam (w.
200 H./815 M.)."" Menurut Ibnu 'Asytr, karya ini menjembatani karya
tertulis yang dapat ditemukan, yaitu antara karya Ibnu Jurayj'* dan karya
ath-Thabariy. Bahkan menurutnya, ath-Thabari. berhutang budi kepada
Yahya bin Salam dalam penggunaan metode penafsiran yang dia
istilahkan dengan al-atsariy an-nazghariy atau an-naqdiy, yang menggunakan
rivayat dan dirdyat secara signifikan.” Menurut Ibnu ‘Asyir, tafsir ath-
Thabari juga termasuk kategori penafsiran ini,'* dengan cara ketja
“mengemukakan riwayat-riwayat tafsir dengan menggunakan sanad,
kemudian mengemukakan kritik (7agd), memilih riwayat yang terkuat
(tarjih), menetapkan pertwayatan yang sahih (Zashhib), dan menetapkan
periwayatan yang tidak sahih (Zzr2h). Dan yang selain riwayat-riwayat ini
dalam penafsiran tersebut, ditemukan cukup signifikan."

Berdasarkan pendapat Ibnu ‘Asyir ini, periodesasi tafsir dilihat dari
cara memperoleh penafsiran itu adalah: pertama dengan menggunakan

""M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), Cet. ke-2, h. 71-73.

"Lihat asy-Syaykh Muhammad al-Fadhil bin 'Asyur, a#-Tafsir wa Rijdlub, (al-Qahirah:
Majma' al-Buhuts al-Islamiyyah, 1390 H./1970 M.), h. 28.

"Nama lengkapnya 'Abd al-Malik bin Jurayj al-Makkiy (w. 150 H./767 M.). Lihat
Hasan Yunus ‘Abidua, Dirasat wa Mabahits fi Tarikh at-Tafsir wa Manaby al-Mufassirin, (al-
Qahirah: Markaz al-Kitab li an-Nasyar, 1411 H./1991 M.), h. 28; Menurut Ibnu ‘Asytr 'Abd
al-Malik bin Jurayj al-Makkiy (80-149 H.). Lihat al-Imam asy-Syaykh Muhammad ath-Thahir
bin Asyur, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, Jilid 1, Juz 1, (TGnis: Dar Sahnin li an-Nasyr wa at-
Tawzr, t. th.), h. 14.

PTbnu 'Asyur, az-Tafsir wa Rijaluh, h. 27-28.

"“Tbnu 'Asyur, az-Tafsir wa Rijalub, h. 30.

Y“Hasan Yanus ‘Abida, Dirdsdt. .., h. 29.
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riovayat, kedua dengan menggunakan rwayat dan dirayat secara signifikan,
dan ketiga dengan menggunakan dirayat.

Berikutnya M. Quraish Shihab membagi periodesast tafsir dengan
melihat kodifikasinya. Pertama, masa Rasul, sahabat dan tabiin. Pada
waktu itu tafsir masih berbentuk periwayatan secara lisan (belum tertulis).
Kedua, tafsir tertulis bersamaan dengan hadis dalam kitab-kitab hadis
dan dihimpun dalam satu bab khusus. Ketiga, yaitu dimulainya penulisan
kitab-kitab tafsir yang berdiri sendiri.’® Lebih lanjut M. Quraish Shihab
membagi kodifikasi tafsir kepada tiga periode. Pertama, dimulai dengan
penulisan kitab-kitab tafsir sampai dengan tahun 1960-an, penafsiran
Alquran masth berurutan ayat demi ayat, sesuai dengan susunannya di
dalam mushhaf.  Kedua, penafsiran Alquran secara tematis, dimulai
dengan membahas tema pokok dalam satu surah. Kemudian
pembahasan tematis ini dilakukan dengan upaya menghimpun seluruh
ayat yang berbicara tentang satu tema. Ayat-ayat tersebut diurut sedapat
mungkin berdasarkan urutan turunnya, setelah itu baru dijelaskan
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk
Alquran secara utuh tentang masalah yang dibahas.'’

Kelemahan dalam periodesasi ini, metode Zafsir mugarin tidak
tercover dalam pembagian tersebut. Sementara metode waliy dan tabliliy
masih memungkinkan untuk digabungkan dalam periode yang sama,
diawali dengan metode zmaliy dan perkembangan selanjutnya metode
tapliliy. Pembagian metode penafsiran yang menggabungkan antara waktu
dan metode sekaligus seperti ini, memang sulit untuk dapat diterima,
karena bisa saja terjadi, penafsiran mawdhi'sy sudah ada, namun

M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 73. Hasan Yunus ‘Abida menjelaskan
bahwa lahirnya karya tafsir ‘Abd al-Malik bin Jurayj al-Makkiy adalah pada periode ini, lihat
Dirasat. . ., h. 28-29.

"Quraish Shihab, Membumikan Alguran, h. 73-74.  Lebih rinci lagi, al-Khalidiy
mengemukakan tiga corak tafsir tematis ini, yaitu: 1. at-Tafsir al-Mawdhu'i li al-Ishthilah al-
Quraniy (Tafsir tematis berdasarkan istilah yang digunakan oleh Alquran); 2. ar-Tafsir al-
Mawdhii’sy li al-Mawdhn’ al-Qur’aniy (Tafsir tematis yang digali dari tema Alquran); dan 3. ar
Tafsir al-Mawdhi'iy li as-S#rah al-Qur’antyyah (Tafsir tematis berdasarkan satu szrah Alquran).
Lihat  Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidiy, a#-Tafsir al-Mawdhit’iy bayn an-Nazhariyyah wa at-
Tathbig, (al-Urdun: Dar an-Nafa’is, 1418 H./1997 M.), Cet. ke-1, h. 7.
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penafsiran Zapliliy juga tidak berhenti dan penafsiran zmaly pun muncul
kembali. D1 sisi lain, penafsiran mugarin juga ada yang baru diterbitkan
lagi.

Adz-Dzahably mengemukakan periodesasi tafsir yang lebih
sederhana. Dia juga membagi kepada tiga periode penafsiran (warbalah),
yaitu: Pertama, periode Nabi dan para sahabat, dengan spesifikasi
penafsiran; 1. belum menafsirkan seluruh ayat Alquran, terbatas pada
kebutuhan para sahabat untuk mendapatkan penjelasannya, 2. sedikit
sekali perbedaan mereka dalam memahami makna ayat-ayat Alquran, 3.
mayoritas sahabat mencukupkan makna global, 4. mereka merasa cukup
dengan penjelasan makna /xgawiy dan dengan penjelasan yang ringkas, 5.
Jarang ditemukan penyimpulan ilmiah, seperti masalah figh dan belum
ada pembelaan terhadap mazhab-mazhab keagamaan, 6. pada waktu itu
belum ada kodifikasi tafsir, 7. tafsir masih merupakan bagian dari hadis."
Kedua, periode tabiin, dengan spesifikasi penafsiran; 1. dalam penafsiran
mereka sudah memuat riwayat-riwayat zyva’iiyyat dan nashraniyyat, 2.
penafsiran masih disampaikan secara lisan dan periwayatan, 3. sudah
mulai muncul perbedaan mazhab, 4. perbedaan pendapat menjadi lebih
banyak, dibandingkan dengan yang ada pada masa sahabat.” Ketiga,
periode kodifikasi. Periode ini diawali dengan penulisan hadis-hadis
Nabi, yang di dalamnya juga termasuk hadis-hadis yang menjelaskan
makna Alquran. Dalam hal ini, hadis-hadis tafsir tersebut dimuat dalam
satu bab tertentu dari kitab-kitab hadis. Setelah itu, hadis-hadis tafsir
mulai ditulis tersendiri, terpisah dari kitab-kitab hadis, menjadi ilmu yang
berdiri sendiri. Berikutnya Alquran ditafsirkan ayat perayat sesuai dengan
susunannya dalam mushhaf. 20

Ketiga periodesast inilah yang dibicarakan oleh Adz-Dzahabiy
dalam keseluruhan karyanya at-Tafsir wa al-Mufassirin dalam rangka
pengukuhan guru besarnya pada tahun 1946. Akan tetapi, sebagai

¥ Adz-Dzahabiy, at-Tafsir. .., Juz 1, h. 73.

Y Adz-Dzahabiy, at-Tafsir..., Juz 1, h. 97.

**Adz-Dzahabiy, a#-Tafsir..., Juz 1, h. 104-105; Juga al-Khalidi, a#Tafsir al-Mawdhi'iy. . .,
h. 20.
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konsekuenst karya ilmiah, dia juga mengemukakan tumbuh dan
berkembangnya tafsir, madrasah-madrasah tafsir, tokoh-tokoh tafsir,
metode-metode para mufasir, corak-corak penafsiran dan lainnya.*'

Tafsir dan yang berkaitan dengannya, telah mendapat perhatian
besar sejak masa awal perkembangan Islam, mengingat posisi sentral
yang dimilikinya sebagai Jwudan. Walaupun pada mulanya tafsir
berkembang secara lisan, namun kodifikasi ilmu tafsir telah dimulai sejak
dini. Dalam kitab Thabagat Ibni Sa'd (5/216) disinyalir, sejarawan Musa
bin 'Ugbah dititipi oleh Kurayb bin Muslim (w. 97 H.) "sepikulan" onta
karangan gurunya, Ibnu 'Abbas (w. 68 H.) yang dikenal dengan sebutan
Turjuman al-Qur'an. Disebutkan bahwa 'Aliy bin 'Abdullah bin 'Abbas (w.
118 H.) berkali-kali mengirimkan surat kepada Musa bin 'Ugbah untuk
mendapatkan kumpulan karya ayahnya tersebut untuk ditulis ulang. Fu'ad
Sezgin, pakar bibliografi Turats Isiam mengomentari "tidak ada yang
menghalangi untuk mengatakan bahwa Ibnu 'Abbas telah menulis sendiri
karya tafsirnya yang sekarang banyak berserakan dalam bentuk kutipan
dalam buku-buku tafsir".”

Buah pikiran Ibnu "Abbas dalam tafsir, banyak yang sampai kepada
kita melalui riwayat yang sahih, terutama yang melalui jalur 'Aliy bin Abi1
Thalhah. Dalam tafsir ath-Thabariy, terekam sekitar 1000 riwayat yang
melalui jalur ini. Sebagian pakar menilai bahwa riwayat tersebut
mengandung kelemahan, karena 'Aliy bin Abi ‘Thalhah tidak
meriwayatkannya langsung dari Ibnu 'Abbas. akan tetapi, dengan
diketahui "perantara" antara 'Aliy bin Abi Thalhah dan Ibnu 'Abbas
adalah seorang yang #sigah, yaitu Mujahid (w. 104 H.) dan 'Ikrimah (w.
105 H.), maka tuduhan tersebut menjadi tidak relevan.”” Ahmad bin

*'Lihat adz-Dzahabiy, a#Tafsir. .., Juz 1, h. 8.

*Muchlis M. Hanafi, "Pengantar Studi Literatur Ilmu Tafsit", Makalah, Diedit oleh
Abdullah Karim, Disampaikan dalam Disklusi Perdana Pusat Studi Alquran Lentera Hati
Jakarta, 27 Juni 2006 M./1 Jumada ats-Tsaniyah 1427 H., h. 1.

“Muchlis M. Hanafi, "Pengantar Studi Literatur Ilmu Tafsir", h. 1. Sebagaimana dikutip
dari Ath-Thahawiy, Musykil al-Atsar, Juz 3, h. 186.
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Hanbal sering memuji karya tersebut, yang pada masanya masih dapat
dilihat dan tersimpan di Mesir.**

Penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu 'Abbas tidak hanya berupa
riwayat dari Rasulullah saw. dan para sahabat (ar-tafsir al-ma'tsir), tetapi
telah ada terobosan baru, yaitu tafsir melalui pendekatan bahasa. Naft'
Ibnu al-Azraq (w. 65 H.), pemimpin Khawarij pada waktu itu, pernah
mengajukan 200 kata yang maknanya tidak jelas dalam Alquran kepada
Ibnu "Abbas. Dengan piawainya Ibnu 'Abbas menjelaskan maknanya satu
persatu dengan disertar argumentasi pendukung dart syair Arab Jahiliy.

Tafsir dengan pendekatan bahasa dan logika secara umum semakin
berkembang di tangan para murid Ibnu 'Abbas seperti Sa'id bin Jubayr
(w. 95 H.), Mujahid, 'Ikrimah, adh-Dhahhak (w. 105 H.) dan 'Atha bin
Rabah (w. 114 H.). Karya-karya mereka, selain memuat hal-hal metafisik
dan hikayat masa lalu, lebih terfokus pada kajian kosa kata Alquran.
Upaya-upaya tersebut menjadi pijakan bagi lahirnya banyak literatur
tentang kosa kata Alquran (Garib al-Qur'an) pada abad ke-2 hijriah seperti
terlihat pada karya Abban bin Tiglib (w. 141 H.) dan Zayd bin 'Aliy.
Upaya penafsiran secara sintaksis (pendekatan nabwwu) juga telah
dilakukan oleh Aba al-Aswad ad-Du'aliy (w. 69 H.), Nashr bin 'Ashim
(w. 89 H.), Yahya bin Ya'mar (w. 129 H.), 'Isa bin 'Umar ats-Tsaqafiy (w.
149 H.), dan AbG Amr bin al-'Ala (w. 145 H.). Sayangnya, seperti halnya
literatur Islam klasik lainnya, banyak di antara karya tafsir yang muncul
sejak masa awal sampai pada paroh pertama abad ke-2 Hijriah itu hilang
dan tidak sampai kepada kita, kecuali dalam bentuk kutipan pada buku-
buku ulama yang muncul belakangan. Beberapa karya penting masa awal
yang sampai kepada kita A/~Asybah wa an-Nazhd'ir fi al-Qur'an al-Karim,
karya Muqatil bin Sulayman al-Balkhiy (w. 150 H.), Majaz al-Qur'an, karya
Abu 'Ubaydah (W. 210 H.), dan Ma'ani al-Qur'an, karya al-Farra (w. 207
H,).

*Muchlis M. Hanafi, "Pengantar Studi Literatur Ilmu Tafsit", h. 1. Sebagaimana Fu'ad
Sezgin, Tarikh Turats al-"Arabiy, Juz 1, h. 180.
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C. Penghimpunan Karya Masa Lalu

paya menghimpun kembali karya-karya ulama masa lalu (abad ke-1

dan ke-2 H.) telah dilakukan pada paruh pertama abad ke-3 Hijrah.

Imam al-Bukhariy, penyusun kitab Shabih al-Bukbariy, dalam
karyanya itu banyak memuat penjelasan makna kosa kata Alquran yang
kemudian dikumpulkan dalam bentuk buku tersendiri oleh Muhammad
Fu'ad 'Abd al-Baqiy. Selain memuat beberapa riwayat tafsit yang
terkadang tidak disertai sanad, karya Imam al-Bukhariy itu banyak
memuat pandangan ulama sebelumnya, terutama Abu 'Ubaydah. Usaha
penghimpunan ini mencapai puncaknya dalam karya Imam ath-Thabariy
(w. 310 H.) betjudul Jami" al-Bayan fi Ta'wil Ayi al-Qur'an. Katya ini, selain
memuat tafsir secara utuh, juga dilengkapi dengan sanad periwayatannya.
Karena itu, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa karya ath-Thabariy
tersebut sebagai puncak ar-tafsir al-ma'tsir, meskipun juga memuat banyak
pandangan ahli bahasa. Tafsir ath-Thabariy dikatakan karya utuh tafsir,
karena pada umumnya karya yang muncul sampai pada akhir abad ke-4
Hijrah, lebih menekankan pada satu kajian tertentu, seperti Garib al-
Qur'an dan Musykil al-Qur'an, karya Ibnu Qutaybah (w. 276 H.), Fadha'il
al-Qur'an, karya Abu 'Ubayd al-Qasim bin Salam (w. 224 H.), Ma ittafaga
Lafzbubii wa ikbtalafa Ma'nabu min al-Qur'an al-Majid, karya al-Mubarrad
(W. 285 H.), an-Nasikh wa al-Mansikh, karya Abu Ja'far an-Nahhas (w.
338 H.). Dan begitu pula karya-karya az-Zajjaj (w. 311 H.) Mda'ani al-
Qur'an wa 1'rabubii dan Abu al-Layts as-Samarqandiy (w. 373 H.) Tafsir al-
Qur'an, tidak menafsirkan seluruh ayat Alquran.

Tradisi periwayatan dalam tafsir model ath-Thabariy ini, kemudian
pada abad ke-5 diikuti oleh ats-Tsa'labiy (w. 427 H.) dalam karyanya a/-
Kasyf wa al-Bayan, dan al-Wahidiy (w. 468 H.) yang memiliki tiga karya
tafsir: al-Wajiz, al-Wasith, dan al-Basith. Catatan negatif yang sering
diberikan kepada model tafsir periwayatan adalah bercampurnya antara
riwayat yang sahih dengan yang dba'if (lemah) bahkan mawdhi' (palsu).
Mereka, tak ubahnya seperti pencari kayu bakar di malam hari (bathibu
laylin) yang tidak dapat membedakan antara ular dan batang kayu bakar.
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Karena itu, pada awal abad ke-6 Hijrah, seorang pakar hadis, al-Bagaw1y
(w. 510 H.) mencoba membersihkan karya ats-Tsa'labiy yang dinilainya
cukup banyak memuat informasi tafsir masa lalu, dalam karyanya Ma'alim
at-Tanzil. Selain memuat pikiran tafsirnya, al-Bagawly mendasart banyak
tafsirannya dengan karya ats-Tsa'labiy a/Kasyf wa al-Bayan. Karya al-
Bagawiy tersebut, kemudian diringkas oleh Imam al-Khazin (w. 725 H.)
pada awal abad ke-8 dalam karyanya Iwbab at-Ta'wil. Kepribadian al-
Khazin sebagai seorang sufi yang menyenangi kisah-kisah aneh dalam
nasihat-nasithatnya membuatnya tertarik untuk menukil kembali kisah-
kisah yang ditulis Tsa'labiy yang telah dibuang oleh al-Bagawiy dalam
karyanya.

Di sisi lain, penafsiran dengan pendekatan bahasa yang lebih
rasional berkembang di kalangan Mu'tazilah, melalui tokoh-tokohnya,
seperti; Abu Ishaq an-Nazhzham (w. 231 H.), al-Jahizh (w. 255 H.), dan
mencapai puncaknya dalam karya az-Zamakhsyarty (w. 538 H.) a/
Kasysyaf. Jika tafsir az-Zamakhsyarty muncul dari belahan Timur dunia
Islam saat itu, di belahan Barat, tepatnya Andalusia, muncul karya tafsir
yang tidak kalah kuatnya, yaitu; a~-Mubarrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
'A%z, karya Ibnu 'Athiyyah (w. 546 H.). Karya ini, selain menghimpun
banyak riwayat tafsir dan mengkritisinya, juga cukup kuat dalam
pendekatan bahasa dan logika.

Pada abad ke-6 Hijrah, karya az-Zamakhsyarty mendapat tempat
tethormat di kalangan umat Islam. Pesona keindahan baligah al-Qur'an
yang mewarnai tafsirnya, membuat banyak orang terkesima dan tertarik
untuk mengkajinya, sehingga lahir beberapa karya yang berkhidmat
kepadanya. Bentuk kajian tersebut antara lain membersihkan pengaruh
aliran Mu'tazilah yang ada di dalamnya seperti dilakukan oleh Ibnu
Munayyir (w. 683 H.) dalam al-Intishaf fi Ma Tadbammanabiu al-Kasysyaf min
al-I'tizal, atau menjelaskan kata atau ungkapan sulit yang ada di dalamnya,
seperti terlithat dalam karya Quthb ad-Din at-Tahtaniy (w. 766 H.) dan
ath-Thibiy (w. 786 H.) Futub al-Gayb fi Kasyf Qind" ar-Rayb yang kemudian
diringkas lagi oleh at-Taftazanty (w. 792 H.) dalam Hasyzyahnya.
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Sementara pakar menduga, kelahiran karya ar-Raziy (w. 604 H.)
Mafatih al-Gayb atau at-Tafsir al-Kabir, yang mewakili ulama Ahl as-Sunnah
wa al-Jama'ah, juga dilatarbelakangi oleh pesona tafsir a/-Kasysyaf.
Khawatir umat akan terpengaruh oleh muatan :'#z4/ di balik pesona
keindahan balagah, ar-Razty menyusun karyanya tersebut dengan
mengembangkan uraian balagah Zamakhsyarty dan memberi warna sunniy
dalam beberapa masalah yang menyangkut akidah dan ilmu kalam.

Tak ayal, kedua karya tersebut kemudian menjadi karya yang sangat
kuat sehingga mendasari banyak karya sesudahnya, antara lain Anwar at-
Tanzil, karya al-Baydhawiy (w. 685 H.). Seperti kebanyakan karya yang
muncul sejak awal abad ke-7 Hijrah, al-Baydhawiy menulis karyanya
secara ringkas, tetapi memuat keindahan pesona baligah al-Qur'an seperti
dalam al-Kasysyaf dan mewakili aliran sunniy Asy'ariy yang mencapai
puncak kematangannya pada waktu itu di tangan al-Gazality, Imam al-
Haramayn, dan ar-Raziy. Penjelasan makna kata, kalimat dan ungkapan
Alquran didapatinya dari a/-Kasysyaf, sementara uraian hikmah Alquran,
filsatat, pokok-pokok akidah dan syariah dirangkum dari Mafatib al-Gayb.
Al-Baydhawiy berhasil melakukan hal itu dengan sangat memuaskan.

Dominasi sunnzy di dunia Islam pada waktu itu membuat karya al-
Baydhawiy menjadi sangat populer. Dapat dikatakan bahwa karya al-
Baydhawiylah yang membuat karya az-Zamakhsyariy terus mendapat
tempat di hati muslim sunniy. Sebagian karya yang cukup kuat, Anwar at-
Tanzil melahirkan banyak karya dalam bentuk syarh dan hasyiyah. Sampai
pada masa Mulla Katib al-Jalabiy (terkenal dengan sebutan Haji Khalifah
w. 1017 H.), penyusun bibliografi literatur Islam Kasyf agh-Zhunin,
tercatat 50 karya hasyiyah atas karya al-Baydhawiy tersebut, antara lain
Hayiyah Syaykh Zadah (w. 951 H.), Hasyiyah Ibnu Tamijd (w. 880 H.),
Nawahid al-Abkar, karya as-Suyuthiy dan lainnya. Jika ditambah dengan
basyiyah yang muncul setelah Kasyf azh-Zbhuunun, seperti Hasyiyah as-
Styalakutty (w. 1067 H.), Hasyiyah asy-Syihab (w. 1069 H.) yang berjudul
'Inayah al-Qadhi wa Kifayah ar-Radhi dan Hasyiyah al-Qunawiy (w. 1169 H.),
maka paling tidak terdapat 53 hasyiyah yang ditulis untuk menjelaskan
karya al-Baydhawiy tersebut.
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Kemiripan antara karya az-Zamakhsyariy dan al-Baydhawiy dapat
dilihat dengan membandingkan Alasyiyah keduanya. Imam as-Suyuthiy
yang menulis Jasyiyah atas karya al-Baydhawiy dalam karyanya, banyak
mengutip penjelasan ath-Thibiy dan at-Taftazaniy yang menulis Jasyiyah
atas karya az-Zamakhsyarty.

Tradisi meringkas dan mengyar) karya-karya terdahulu masih terus
berlanjut di belahan Timur dunia Islam sampai akhir abad ke-9 Hijrah
dan seterusnya. Dengan dominasi Dinasti Ottoman, tradisi tersebut
melebar sampai ke Persia dan Turki. Seorang ulama saat itu yang
menguasai tiga bahasa; Arab, Persi dan Turki, Abu as-Su'ad (w. 982 H.)
melanjutkan tradisi tersebut dengan menulis Irsyad al-'Agl as-Salim ila
Mazaya al-Kitab al-'Azhim. Karya tafsir tersebut mengikuti metode yang
dikembangkan dalam karya az-Zamakhsyariy dan al-Baydhawiy.

Tradist keilmuan yang berbeda, berkembang di belahan Barat dunia
Islam seperti Andalusia, Tunisia, Fas, Granada dan lainnya. Jika di Timur
yang berkembang adalah syarh dan komentar (ta'lig / bdsyiyah), maka di
Barat tradisi analittk tanpa melupakan wuraian kata dan ungkapan
berkembang dengan baik. Di antara karya tafsir yang muncul di sana
adalah karya Ibnu 'Arfah (w. 803 H.) dan a/-Jami li Abkadm al-Qur'an, karya
al-Qurthubiy (w. 671 H.).

D. Masalah Akademis Penafsiran Alquran

ada masa Ottoman sampai dengan awal abad ke-13 Hijrah, literatur
Ptafsir yang mendominasi dunia Islam dapat dikelompokkan menjadi

tiga bagian; pertama, tafsir ilmiah swnnzy yang diwakili oleh tafsir al-
Baydhawiy dan Abu as-Su'ud, kedua, tafsir ilmiah sy7'ah seperti karya ath-
Thusiy, al-Qummiy dan ath-Thabarsiy (Majma' al-Bayan), ketiga, tafsir
shufty yang tidak terikat dengan istilah teknis ilmiah dan bahasa, yang
diwakili oleh Rsh al-Bayan karya Isma'll Haqqiy al-Barsawiy. Ketiga tradisi
keilmuan sunnah, syi'ah dan shifiy tersebut mempengaruhi kehidupan al-
Alusty (w. 1270 H.) yang melahirkan karya Rah al-Ma'ani, suatu karya
yang cukup kuat dengan menghimpun ketiga tradisi keilmuan yang
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berkembang pada masa Ottoman. Al-Alusiy berhasil menunjukkan
kemampuan intelektualnya dalam menggali pesan-pesan Alquran dengan
perangkat keilmuan yang memadai, selain juga menampilkan kepribadian
sufi dalam dirinya dalam bentuk capaian makna-makna isyarat di balik
lafal Alquran.

Sampai pada al-Alusiy, penafsiran Alquran telah merupakan suatu
masalah akademis. Memahami sebuah tafsir memerlukan pengetahuan
yang detil terhadap kata-kata teknis dan istilah-istilah Bahasa Arab,
hukum dan dogma, sunnah Nabi dan para sahabat serta biografi Nabi.
Tafsir-tafsir Alquran merupakan ensiklopedi-ensiklopedi dari ilmu-ilmu
tersebut atau lebith merupakan kutipan dari ensiklopedi tersebut.

E. Kebangkitan Penafsiran Alquran

bad ke-14 Hijrah merupakan titik awal dalam sejarah kebangkitan
Aumat Islam secara umum. Bentuk penafsiran yang terkesan

akademis dianggap tidak lagi mampu menjawab tantangan umat
pada waktu itu. Jamal ad-Din al-Afganiy dan Muhammad 'Abduh adalah
orang yang pertama kali menyerukan perlunya pemahaman baru dalam
kehidupan beragama. 'Abduh umpamanya, mengkritik karya-karya tafsir
terdahulu dengan mengatakan "Hadzya /i yanbagi an yusamma tafsiran, wa
innama  dharbun min at-tamrin fi al-funiin ka an-nabwi wa al-ma'aniy wa
gayrihima". Menurut 'Abduh, "Pada Hari Akhir nanti Allah tidak
menanyakan kita mengenai pendapat-pendapat para mufasir dan tentang
bagaimana mereka memahami Alquran, tetapt Dia akan menanyakan
kepada kita kitab-Nya yang Dia wahyukan untuk membimbing dan
mengatur kita". 'Abduh berpendapat, yang dibutuhkan oleh umat adalah
pemahaman kitab suct sebagai sebuah hidayah yang membawa
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan begitu, sudah pasti Alquran
harus dapat memberikan solust bagi permasalahan-permasalahan umat.

Terobosan 'Abduh dalam tafsir Alquran seperti tercermin dalam
karya yang dikumpulkan dan dilengkapi oleh muridnya Muhammad
Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an al-Hakim (al-Manar) dapat dikatakan sebagai
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sesuatu yang baru dan orisinil. Kebaruannya dapat dilihat pada
penekanannya yang baru dalam melihat Alquran, yakni sebagai sumber
hidayah, petunjuk keagamaan dan spiritual. Hemat penulis, pandangan
'Abduh yang menekankan perlunya rekonstruksi pemahaman Alquran,
sedikit banyaknya dipengaruhi oleh keberhasilan gerakan renaissance yang
menitikberatkan pada pemahaman ulang terhadap kitab suci. Di sinilah
terdapat tittk temu gerakan pembaharuan di Barat dan di Timur.

Seruan 'Abduh tersebut mendapat sambutan hangat dari para
reformis Islam. Tafsir Ben Badis, tokoh reformasi al-Jaza'ir, Ibnu 'Asytr
(at-Tabrir wa at-Tampir) di Tunis dan al-Maragly di Mesir dapat
digolongkan sebagai pengikut madrasah 'Abduh. Tampaknya karya M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah dapat dikelompokkan dalam konstelasi
itu.”

Secara umum, terdapat beberapa kecenderungan (#end) dan
metodologi dalam tafsir modern. Menurut Muchlis M. Hanafi, padanan
kecenderungan dimaksud dalam Bahasa Arab adalah ###jah, dalam arti
kumpulan pandangan dan pemikiran yang mewarnai sebuah karya tafsir,
sekaligus mencerminkan latar belakang intelektual penafsirnya.*® Dengan
kata lain, kesan umum tentang pemikiran penulis. Tafsir ath-Thabariy
sering diklasifikasikan dalam kategori b7 al-Ma'tsir, padahal tidak sedikit
kita temukan penggunaan nalar dalam karya tersebut. .A/-Kasysyaf, karya
az-Zamakhsyarty sering disebut bercorak tafsir aliran atau dogmatis,
seperti  kata Ignaz Goldziher. Padahal, az-Zamakhsyariy, seperti
dikatakan oleh Jansen, dengan karyanya itu dia dapat disebut sebagai
tokoh yang menyempurnakan analisis sintaksis terhadap Alquran setelah
Abu 'Ubaydah, peletak dasar tafsir filologi modern. Ini menjelaskan
bahwa klasifikasi yang sering didengar itu hanya sekedar kesan umum
yang ditangkap dari kecenderungan penulisnya. Sedangkan metodologi
yang dimaksud di atas adalah cara yang digunakan oleh mufasir untuk

»Muchlis M. Hanafi, "Pengantar Studi Literatur llmu Tafsit", h. 7.

*Muchlis M. Hanafi, "Peta Literatur Tafsir Dalam Tradisi Keilmuan Islam, Klasik dan
Modern", Makalah, Disajikan pada Diskusi Pendalaman Materi Pendidikan Kader Mufasir
(PKM) di Pusat Studi Alquran (PSQ), Rabu, 6 Mei 2009, h. 6.
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mewujudkan kecenderungan tadi. Dengan kata lain, wadah yang
berisikan kecenderungan. Dua istilah ini sering dipahami rancu dalam
beberapa kajian tafsir.”’

*’Muchlis M. Hanafi, "Peta Literatur Tafsir Dalam Tradisi Keilmuan Islam, Klasik dan
Modern", h. 6.
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XI
METODE TAFSIR ALQURAN

A. PENDAHULUAN

imaksudkan dengan metode tafsir di sini adalah cara kerja seorang

mufasir dalam menafsirkan Alquran dan menyusunnya dalam

sebuah karya tafsir.' Dalam hal ini para ulama 'Ulim al-Qur'dn atau
tafsir membaginya kepada empat macam, yaitu: 1, Tabliliy (analitis), 2.
Imaliy (global), 3. Mugarin (perbandingan), dan 4. Mawdhi'iy (tematis).”
Uraian memadai berkaitan dengan metode tafsir ini, dikemukakan oleh
al-Farmawiy.” Dalam buku ini, pembahasannya akan dikemukakan secara
ringkas:

B. Metode-metode Tafsir Alquran
1. At-Tahliliy (Analitis)

Yang dimaksudkan dengan metode tafsir zabliliy (analitis) di sini
adalah: Menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari seluruh aspeknya.

'As-Sayyid Jibtil, Madkhal ili Manahij al-Mufassirin, (Al-Qahirah: ar-Risilah, 1407
H./1987 M.), Cet. ke-1, h. 87; Juga as-Sayyid Muhammad 'Aliy lyaziy, A~Mufssiran: Hayatubhum
wa Manhajnbum, (Teheran: Wazarah ats-Tsaqafah wa al-Irsyad al-Islamiy, 1414 H.), h. 32.

’Lihat antara lain 'Abd al-Hayy al-Farmawiy, a/-Bidayah fi at-Tafsir al-Mawdhi'iy, (Al-
Qahirah: Jami'ah al-Azhar, 1425 H./2005 M.), Cet. ke-7, h. 19.

’Lihat al-Farmawiy, a/-Bidayah. .., h. 19-58.
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Di dalam tafsirnya, mufasir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang
tersusun dalam  mushbaf. Mufasir memulai uraiannya dengan
mengemukakan arti kosakata ditkuti dengan penjelasan mengenai arti
global ayat. Dia juga mengemukakan korelasi (wundsabah) ayat-ayat serta
menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu dengan yang
lainnya. Begitu pula, si mufasir membahas mengenai latar belakang
turunnya ayat (sabab an-nuzul) dan dalil-dalil yang berasal dari Rasul, atau
sahabat, atau tabiin, yang kadang-kadang bercampur baur dengan
pendapat para mufasir itu sendirt dan diwarnai oleh latar belakang
pendidikannya; dan sering pula bercampur baur dengan pembahasan
kebahasaan dan lainnya, yang dipandang dapat membantu memahami
nash Alquran tersebut.*

Seorang mufasir dengan metode ini menafsirkan setiap ayat Alquran
dan dapat menganalisisnya secara detail. Dalam uraiannya dia dapat
berbicara tentang tema, pembahasan, dan problema apa pun, baik akidah,
bahasa, gramatika, dan sastra; maupun riwayat, cerita, dan qiraat; tentang
hukum, syariat, dan khilafiah; begitu pula diskusi, pencarian dalil, dan
penggunaan argumentasi.’

Definisi yang ringkas dikemukakan oleh Baqir ash-Shadr, sebagai
berikut: "Mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran
dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat Alquran
sebagaimana tercantum di dalam mushhaf". Setelah mengutip definisi ini,
M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa sekalipun metode tafsir ini
mengemukakan berbagai hal, namun masih bersifat parsial, karena
seringkali terjadi satu permasalahan dikemukakan dalam beberapa tempat
dalam Alquran; metode ini belum dapat memberikan jawaban tuntas
terhadap satu permasalahan yang dihadapi sekaligus dan tidak banyak
memberikan  pagar-pagar metodologis yang dapat mengurangi
subjektivitas mufasirnya. Keterbatasan lainnya adalah bahwa penafsiran

*Al-Farmawiy, a/-Bidayah..., h. 19.

*Shalah 'Abd al-Fattah al-Khalidiy, A#Tafsir al-Mawdhi'iy Bayn an-Nazhariyyah wa at-
Tathbig: Dirasah Naghariyyah wa Tathbigiyyah Murfagah bi an-Namadzij wa Latha'if at-Tafsir al-
Mawdpi'iy, (Al-Urdun: Dar an-Nafa'is, 1418 H./1997 M.), Cet. ke-1, h. 27.
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dengan metode ini terkesan teoritis, sechingga "mengikat" generasi
berikutnya yang beranggapan bahwa penafsiran itu merupakan
pandangan Alquran untuk setiap waktu dan tempat.’

Metode tafsir ini dengan segala keterbatasan dan kelebihannya,

merupakan metode yang paling banyak dipakai oleh para mufasir sampai
dengan abad ke-20 Masehi.

2. Al-Iimaliy (Global)

Yang dimaksudkan dengan metode tafsir jwaliy (global) ini adalah:
Menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara mengemukakan makna
global. Di dalam sistematika uraiannya, mufasir akan membahas ayat
demi ayat sesuai dengan susunan yang ada di dalam mushhaf, kemudian
mengemukakan makna global yang dimaksud oleh ayat tersebut.’

Makna yang diungkapkan biasanya diletakkan di dalam rangkaian
ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui oleh jumhur ulama, dan
mudah dipahami oleh semua orang. Metode tafsir zaliy (global) ini, di
satu sisi ada persamaannya dengan metode tafsir Zh/iliy (analitis) dalam
mengikuti runtutan ayat Alquran seperti yang ada di dalam mushhaf.
Perbedaannya adalah bahwa metode tafsir zmaly (global) ini
penafsirannya disisipkan ditengah-tengah ayat yang sedang ditafsirkan
dan dengan ungkapan yang sangat dekat dengan ungkapan Alquran
sendiri. Dengan demikian, penafsirannya dirasakan tidak jauh berbeda
dari ungkapan Alquran itu sendiri, sehingga mudah dipahami karena
cukup jelas.’

M. Quraish Shihab, Mewbumikan Alguran: Fungsi dan Peran Wahyn dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), Cet. ke-2, h. 86-87.

"Al-Khalidiy, a#-Tafsir al-Mawdhi'iy ..., h. 27; Juga al-Farmawiy, a/-Bidayah. .., h. 34.

® Al-Farmawiy, a/-Biddyah..., h. 34.
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3. AI-Mugqarin (Perbandingan)

Yang dimaksudkan dengan metode tafsir zugarin (perbandingan) ini
adalah: Penafsiran ayat-ayat Alquran yang ditulis oleh sejumlah mufasir.
Di sini seorang mufasir menghimpun sejumlah ayat Alquran, kemudian
dia mengkaji dan meneliti penafsiran sejumlah mufasir mengenai ayat-
ayat tersebut melalui kitab-kitab tafsir mereka, apakah mereka itu mufasir
dart generasi salaf maupun khalaf, apakah tafsir mereka itu termasuk
kategori b al-ma'tsir ataukah kategoti b7 ar-ra'y dan perbedaan lainnya. Di
penghujung uraiannya, al-Farmawly menambahkan bahwa dengan
metode tafsir mugarin (perbandingan) ini, seorang penafsir dapat pula
melakukan perbandingan antara sejumlah ayat yang berbicara tentang
satu topik masalah, atau membandingkan ayat-ayat Alquran dengan
hadis-hadis Nabi yang secara lahiriah tampak berbeda.’

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa metode tafsir mugarin
(perbandingan) ini dapat berwujud: 1. Membandingkan penafsiran ayat-
ayat Alquran yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang
beragam, dalam satu kasus yang sama atau diduga sama, 2.
Membandingkan ayat Alquran dengan hadis Nabi yang pada lahirnya
antara keduanya terlihat bertentangan, 3. Membandingkan berbagai
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.'

Lebih jauh, al-Farmawi menjelaskan bahwa dalam membandingkan
penafsiran para mufasir, seorang pembahas (peneliti) dapat melihat
berbagai aspek, mulai dari orientasi penafsiran mereka, pendekatan yang
mereka lakukan, latar belakang dan kecenderungan mazhab mereka dan
lainnya."'

’Al-Farmawiy, a/-Bidayah..., h. 35. Sebagaimana dikutip dari Ahmad as-Sayyid al-Kami,
at-Tafsir al-Mawdhi'sy, h. 87.

"Lihat Nashruddin Baidan, Mezode Penafsiran Alguran: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), Cet. ke-1, h. 59-60; Juga Zahir bin
'Awwadh al-Alma'ty, Dirasat fi at-Tafsir al-Mawdhai'sy, (T.d.), h. 20-21.

" Al-Farmawiy, al-Bidayah. .., h. 35; Juga al-Khalidiy, a#-Tafsir al-Mawdhi'sy. ..., h. 28.
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4. Al-Mawdhii'ly (Tematis)

Yang dimaksud dengan metode tafsit mawdhs'ly (tematis) ini adalah:
"Ilmu yang mengandung konsep-konsep (a/-gadhdya) berkaitan dengan
maksud-maksud Alquran dari satu surah atau lebih"."” Menurut
Mushthafa Muslim, definisi ini merupakan definisi yang singkat dan
padat serta mencakup ketentuan tafsir tematis. Definisi ini dia
kemukakan setelah mengemukakan empat definisi lainnya, yang
menurutnya memuat pengulangan.” Lebih lanjut Mushthafa Muslim
mengemukakan tiga macam tafsir tematis, yaitu: a. Mawdhi' min kbilal al-
Qwr'an al-Karim."* Yang dimaksudkan adalah tema yang diambil dari
ungkapan Alquran sendiri, seperti: Jihad dalam Alquran dan lainnya, yang
jelas ungkapan yang dijadikan tema tersebut merupakan ungkapan
Alquran itu sendiri. b. AxTafsir al-Mawdhi'iy li Sirah Wabidah.” Yang
dimaksudkan adalah menjadikan satu surah Alquran sebagai tema pokok
yang umum, kemudian dibagi kepada sub-sub tema yang digali dari
himpunan-himpunan ayat (wagtha'/fagrah) dalam surah tersebut, yang
membahas bagian tertentu dari tema pokok dimaksud. c. A#Tafsir al-
Mawdhi'ity li Sirah Qur'aniypah.'® Yang dimaksudkan adalah bahwa tema
yang diangkat merupakan simpulan si pembahas terhadap konsep-
konsep qut'ani. A#Tafsir al-Mawdhi'ty li Ssirah Qur'aniyyah ini memang ada
kesamaannya dengan Mawdhi' min kbilal al-Qur'an al-Karim sebelumnya,
namun berbeda dalam menetapkan tema. Jika wawdhi' min khilal al-Qur'an
al-Karim temanya berdasarkan ungkapan yang digunakan oleh Alquran
sendiri, namun untuk az-Tafsir al-Mawdbi'iy li Sirah Qur'aniyyah, temanya

"Mushthafa Muslim, Mabahits fi at-Tafsir al-Mawdhi'iy, (Bayriat: Dar al-Qalam, 1410
H./1989 M.), Cet. ke-1, h. 16.

BMushthafa Muslim, Mabahiss. . ., h. 16.

"Al-Khalidiy menggunakan istilah azTafsir al-Mawdhi'iy li al-Mushthalah al-Qur'ani, lihat
at-Tafsir al-Mawdhi'sy. . ., h. 52. Juga Mushthata Muslim, Mabahits ..., h. 37.

PAl-Khalidiy menggunakan istilah a-Tafsir al-Mawdhi'iy Ii as-Siirah al-Qur'aniyyah, lihat
at-Tafsir al-Mawdhi'sy. . ., h.56. Juga Mushthafa Muslim, Mabahits ..., h. 40.

"*Al-Khalidiy menggunakan istilah azTafsir al-Mawdhi'iy li al-Mawdhii' al-Qur'ani, lihat at-
Tafsir al-Mawdhi'iy. .., h. 54. Juga Mushthafa Muslim, Mababits ..., h. 41.
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merupakan simpulan yang diambil oleh si pembahas, setelah dia
mempelajart  konsep-konsep dari Alquran. Dalam hal ini dapat
dikemukakan contoh tema: Konsep Kekuasaan Politik Dalam Algur'an.'” Di
sini, penulisnya, sebelum sampai kepada bahasan pokok berkaitan
dengan ajaran-ajaran dasar tentang kekuasaan politik,'® terlebih dahulu
membahas tentang manusia: kodrat dan kedudukannya," sebagai konsep
dasar bahwa manusia adalah makhluk yang berpotensi untuk memegang
kekuasaan politik.

Cara kerja tafsir tematis ini (selain tematis dari satu surah) adalah
sebagai berikut: a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik), b.
Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut, c.
Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab an-nuzsilnya, d. Memahami korelasi ayat-ayat
tersebut dalam surahnya masing-masing, e. Menyusun pembahasan
dalam kerangka yang sempurna (outline), f. Melengkapi pembahasan
dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan, dan g.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyal pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang 'a» (umum) dan 'kbash (khusus), mutlak
dan mugayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga
kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau
pemaksaan.”

Metode penafsiran tematik ini dengan segala keterbatasan dan
kelebihannya, dianggap laik diterapkan untuk menjawab permasalahan
umat yang semakin beragam dalam kehidupan dewasa ini. Karena

"Karya H. Abd. Muin Salim, semula adalah disertasi yang dipertahankan pada TAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Diterbitkan pertama kali oleh PT. Raja Grafindo Persada Jakarta,
tahun 1994.

"H. Abd. Muin Salim, Figh Siyasah: Konsepsi Keknasaan Politik Dalam Alguran, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1994), Cet. ke-1, h. 159-260.

"H. Abd. Muin Salim, Figh Siyasah..., h. 81-158.

*"Abd al-Hayy al-Farmawiy, Mugaddimah fi at-Tafsir al-Mawdhi'iy, (Tt t. p., 1409
H./1988 M.), Cet. ke-3, h. 61-62; Juga M. Quraish Shihab, Membumikan Alguran..., h. 114-
115.
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dengan metode tafsir tematis ini, petunjuk-petunjuk Alquran dapat digali
secara tuntas berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi.
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XII

MENGENAL AL-MU'JAM AL-MUFAHRAS
LI ALFAZH AL-QUR'AN AL-KARIM

A.Pendahuluan

ebagai mahasiswa/i muslim, kita sering diminta atau atas keinginan
Ssendiri mencari ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan suatu

masalah, baik untuk melaksanakan tugas maupun untuk kepentingan
memahami maknanya. Bagi mereka yang sudah menghatal seluruh ayat
Alquran (bafizh), mencari ayat Alquran tidak menjadi masalah. Akan
tetapi, bagi orang yang belum akrab dan jarang membaca Alquran,
tentunya mencari ayat tertentu, terletak pada s#rah apa dan nomor ayat
berapar adalah masalah yang rumit. Memang, sekarang sudah banyak
sarana berupa multimedia yang dapat dimanfaatkan, seperti .Alguran
Digital, Al-Mushhaf ar-Ragmiy, CD. Alguran dan lainnya. Bagi mereka yang
punya keterbatasan, karena belum memiliki sarana dimaksud, masih
dapat menggunakan yang manual berupa m#’jam (kamus untuk mencari
ayat Alquran). Buku-buku yang termasuk jenis ini cukup banyak dan
dalam berbagai bahasa, seperti: Indeks Al-Quran: Panduan Mencari Ayat Al-
Quran Berdasarkan Kata Dasarnya, karya Azharuddin Sahil, diterbitkan oleh
Mizan, cetakan pertama Januart 1994; Fath ar-Rabman li Thalib A—ydz‘ al-
Qur'an, karya 'llmi Zadah Faydh Allah al-Hasaniy al-Madisiy; dan A~
Mujam  al-Mufahras i Alfazh al-Qur'an  al-Karim, -selanjutnya disebut

'"Karya Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi
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dengan al-Mu'jam al-Mufabras- karya Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqt
Tulisan ini akan memberikan informasi mengenai buku yang terakhir,
dengan menitikberatkan pada cara penggunaannya dalam mencari ayat-
ayat Alquran.

B. Sekilas tentang al-Mu 'jam al-Mufahras Ii Alfazh al-Qur'an al-
Karim

uku yang dijadikan referensi untuk menulis informast ini adalah:
Judul : AEMujam al-Mufabras li Alfazh al-Qur'an al-Karin
Penulis: Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi

Penerbit: Dar al-Fikr li ath-Thiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tawzl'

Kota tempat terbit tidak disebutkan

Tahun terbit: 1406 H./1986 M. Cetakan Pertama

Ukuran: 28 X 20 Cm, Hard Cover, Warna Hijau, 782 halaman + 8

1. Pengantar Penulis

Mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan
kami ke (surga) ini. Kami tidak akan mendapat petunjuk, sekiranya Allah
tidak menunjukkan kami... (Q. S. a/-A"rdf ayat 43).

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. "Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kalian untuk
Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya".
(Q. S. al-Ahzab ayat 506).

Setelah memuji Allah dan mengucapkan shalawat dan salam kepada
Rasul saw. penulisnya menjelaskan bahwa kitab yang dibahas ini
merupakan kitab dunia Islam dan dunia Arab. Seorang muslim sangat
membutuhkannya, karena ia merupakan kitab agamanya, begitu pula

dengan seorang Arab, karena ia merupakan kitab bahasanya. Kitab
dimaksud adalah a/-Qur'an al-Karim.
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Penulisan kitab in1 dimotivasi oleh keyakinan bahwa kitab ini sangat
dibutuhkan oleh kaum muslimin. Karenanya, beban berat menjadi terasa
ringan dan kelelahan melakukan koreksi terasa telah terobati.

Buku terbaik yang banyak memberi bantuan dan pendalaman dalam
menulis buku ini adalah karya seorang orientalis Jerman Flugel yang
betjudul: Nujiim al-Furgan fi Athraf al-Qur'an, yang diterbitkan pertama
kali tahun 1842 Masehi. Karya ini dijadikan referensi utama oleh penulis
i jamr ind.

Setelah kebulatan tekad telah dimiliki oleh penulis »z'jam ini, dia
mulai mempelajari  karya Flugel dan membandingkannya dengan
beberapa m4'jam Bahasa dan penafsiran-penafsiran para ahli bahasa. Dia
mulai mendiskusikan materi-materi yang ada pada buku Flugel, kemudian
mengembalikannya kepada sumber-sumber asli yang ditunjukkan,
ternyata penulis m#jam ini tidak merasa puas, bahkan dia memilih
sejumlah ahli dan teman-teman yang bersedia membantu untuk
mendiskusikan materi yang ada satu persatu. Apa yang sudah dianggap
tepat, ditetapkan sebagai materi untuk ditulis pada »u'jam ini, apa yang
masih diragukan dicarikan penyelesaiannya dengan menggunakan
penjelasan-penjelasan ahlinya.

Oleh karena itu, buku yang tidak berasal dari Allah yang
memperoleh perhatian besar adalah buku ini. Ada beberapa kekeliruan
Flugel yang ditemukan dalam menetapkan lema atau entri, yaitu sebagai
berikut:

3l B pydall | B lgary | LY W3, JYWA| PR N
S, Sl 18 56 sl
S S 4 100 056
< > s 18 44 \jST
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Mengingat bahwa penulis Nuum al-Furgan dalam memberikan
nomor lema atau entri berdasarkan nomor ayat dalam s#rah yang dia atur
sendiri dan dalam hal ini dia tidak menggunakan ilmu yang dapat
dipercaya, maka terjadilah perbedaan besar dalam ribuan tempat dari
mushhafnya itu dengan mushhaf "al-Malik" yang menjadi sumber (tempat
terbitnya) di dunia Islam, pada masa kerajaannya yang besar, almarhum
al-Malik "Fu'ad Pertama" semoga Allah meridainya.
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Penulis 724'jam ini melihat sesuatu yang sangat urgen dalam menolak
penomoran ayat mushhaf Fluge/ dan mengembalikannya kepada
penomoran ayat zushhaf al-Malik. Setelah itu dia menetapkan beberapa
kaedah dalam menyusun cabang setiap lema atau entri dan
merealisasikannya.

Penulisan mu'jam ini dilakukan secara serius dan tidak berhenti
sebelum dapat menyelesaikannya.

Agar karya ini bermanfaat untuk masa mendatang, maka setiap lema
atau entri yang dikemukakan, disebutkan jumlah pengulangannya di

dalam Alquran, juga diberikan kode untuk ayat Makkiyyah dengan (¢) dan
untuk ayat Madaniyyah dengan (). Untuk menghindari ketinggalan dalam

menyebutkan lema atau entri;, penulisnya memberi garis untuk setiap
lema atau entri yang telah disebutkan itu pada mushbaf yang dia gunakan.
Dan setelah semua lema atau entri selesai, dia koreksi kembali mushhaf
dimaksud dan dengan memuji Allah, tidak terdapat lema atau entri yang
ketinggalan, selain 15 lema atau entri sebagai berikut:
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Pembaca (pengguna) mujam ini
tulisan tangannya pada tempatnya masing-masing dengan menambahkan
nomor yang menunjukkan jumlah pengulangan lema atau entri di dalam

harus melengkapinya dengan

mushhaf sebanyak satu tambahan, kecuali ungkapan 5 yang harus

ditambahkan dua kali.
Berikut ini akan dikemukakan pula daftar untuk mempermudah
pencarian lema atau entri yang sulit, kecuali bagi orang-orang tertentu:
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Demikianlah informasi yang dikemukakan oleh penulis A/-Mau'jam
al-Mufabras li Alfazh al-Qur'an al-Karim.

’Lema atau entri ini terdapat juga dalam materi (3 <) seperti disebutkan dalam Iisan
al-'Arab, al-Qamus, Kitab-kitab Hadis Shahib, Al-Mishbah; dan dalam materi (5 3 D) dalam a/-

Qamus.

’Lema atau entri ini terdapat juga dalam materi (4 J N dan ( &1 0) dalam Lisin al-' Arab
dan al-Mishbah.
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2. Cara Penggunaannya

Sebagaimana penggunaan kamus pada umumnya, maka a/-Mu'jam al-
Mufahras in1 menyajikan lema atau entri berdasarkan urutan huruf-huruf
abjadiyyah  (altabetis) Bahasa Arab dengan segala keunikannya
sebagaimana diinformasikan oleh penulisnya sendirt pada uraian
terdahulu. Dengan demikian, pengalaman membuka kamus Bahasa Arab
sangat membantu dalam penggunaan a/-Mu'jam al-Mufabras in.
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XIII
MUKJIZAT ALQURAN
A. Pengertian Mukjizat Alquran

jaz al-Qur'an terdiri atas dua kata, kata pertama disandarkan (idhdfab)
]kepada kata kedua. Dalam hal ini adalah penyandaran washdar kepada

subjeknya (fa'7). Objeknya dan apa yang berkaitan dengan kata kerja
('), disembunyikan, karena sudah dimaklumi.' Menurut bahasa, makna
1'1az al-Qur'an adalah penetapan Alquran akan ketidakmampuan makhluk
memenuhi tantangan Alquran. Akan tetapi, hal ini bukanlah sasaran
utama 77ay al-Qur'an, karena yang diinginkan adalah menampakkan
kebenaran Alquran, dan kejujuran Muhammad saw. sebagai Rasul. Begitu
pula dengan mukijizat semua rasul.”

M. Quraish Shihab mengemukakan tujuan dan fungsi mukjizat itu
ada dua:

Pertama, bagi yang telah percaya kepada Nabi, maka dia tidak lagi
membutuhkan mukjizat. Dia tidak lagi ditantang untuk melakukan hal
yang sama. Mukjizat yang dilithat atau dialaminya hanya berfungsi
memperkuat keimanan, serta menambah keyakinannya akan kekuasaan
Allah swt.

Kedua, para nabi sejak Adam as. Hingga 'Isa as. Diutus untuk suatu
kurun tertentu serta masyarakat tertentu. Tantangan yang mereka
kemukakan sebagai mukjizat pasti tidak dapat dilakukan oleh umatnya.

'Az-Zarqani , Manahil. .., Jilid 2, h. 331,
*Az-Zarqani , Manabil..., Jilid 2, h. 331.
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Akan tetapi, apakah ini berarti peristiwa luar biasa yang terjadi melalu
mereka itu tidak dapat dilakukan oleh selain umat mereka pada generasi
sesudah generasi mereka? Jika tujuan mukjizat hanya untuk meyakinkan
umat setiap nabi, maka boleh jadi umat yang lain dapat melakukannya.
Kemungkinan ini lebih terbuka bagi mereka yang berpendapat bahwa
mukjizat pada hakikatnya berada dalam jangkauan hukum (Allah yang
berlaku di) alam. Akan tetapi, ketika hal itu terjadi, hukum-hukum
tersebut belum lagi diketahui oleh masyarakat nabi yang bersangkutan.’
Dengan demikian, mukjizat itu diharapkan menumbuhkan
kesadaran umat rasul yang bersangkutan bahwa tantangan yang tidak
sangeup mereka penuhi itu berasal dar1 Allah yang mengutus Rasul yang
bersangkutan dan mereka harus mengimaninya dan sekaligus mengimani
Rasul yang membawanya.* [lmu ini sangat mulia, karena mukjizat Rasul

saw. yang kekal adalah Alquran.5
B. Aspek-aspek Kemukjizatan Alquran

bd al-Wahhab Fayid mengemukakan aspek-aspek kemukjizatan

Alquran dari empat tokoh berikut: Pertama, Abu al-Hasan ‘Aliy bin

‘Isa ar-Rummaniy (296-386 H./908-996 M.) dalam bukunya an-
Nukat fi 1jaz al-Quran  mengemukakan tujuh aspek kemukjizatan
Alquran, yaitu: 1. tidak menjawab tantangan, padahal motivasi dan
keinginan untuk itu mendesak, 2. tantangan tersebut untuk semua orang
(al-kaffah), 3. ash-shirfah, 4. al-balagah, 5. kebenaran informasi masa depan,
0. berlawanan dengan kebiasaan (luar biasa), dan 7. dianalogikan dengan
semua mukjizat.6 Kedua, Abu Sulayman Hamd bin Muhammad bin
Ibrahim al-Khaththabiy (319-388 H./931-998 M.) dalam bukunya Bayan

> M. Quraish Shihab, Mukjizat Alguran: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Imiah dan
Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 1419 H./1999 M.), Cet. ke-4, h. 33.

*Az-Zarqaniy , Manahil..., Jilid 2, h. 331.

°Az-Zarkasyiy, al-Burhan. .., Juz 2, h. 101.

“Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj lbni ‘Athiyyah Fi Tafsir al-Qur'an al-Karim, h. 196; Juga
Muhammad Khalaf Allah Ahmad dan Muhammad Zaglal Salam, (ed.), Tsalats Rasa’il fi 1jaz
al-Qur'an li ar-Rummaniy wa al-Khaththabi wa al-[urjani: fi ad-Dirasah al-Qur’antyyah wa an-Naqd al-
Adabiy, Mishr: Dar al-Ma’arif, t. th.), Cet. ke-3, h. 75.
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Ljaz al-Qur'an, mengemukakan dua aspek kemukjizatan Alquran, yaitu; 1.
Nazbm al-Qur'an merupakan lafal yang paling fasth dan mengandung
makna paling sahih. 2. Mempunyai pengaruh khusus terhadap jiwa.’
Ketiga, al-Qadht Abu Bakr Muhammad bin ath-Thayyib al-Bagilaniy (w.
403 H./1012 M.) dalam kitabnya [jaz al-Qur'an mengemukakan tiga
aspek kemukjizatan Alquran: 1. mengandung informasi gaib masa depan,
2. Nabi sebagai seorang yang #mmiy mampu menyampaikan informasi
agung yang luar biasa, mulai dari penciptaan Adam sampai dengan hati
kebangkitan, 3. keindahan nazhm Alquran (badi’ an-nazhm), susunannya
yang mengagumkan, dan nilai balagahnya yang tidak dapat ditandingi oleh
manusia.® Keempat, Abu Bakr ‘Abd al-Qahir bin ‘Abd al-Rahman al-
Jutjaniy (w. 71 H./690 M.) dalam kitabnya ar-Risalah asy-Syafiyah,
mengemukakan: dalam sejarah terbukti bahwa orang-orang Arab tidak
mampu menjawab tantangan Alquran untuk menyusun apa yang serupa
dengan Alquran. Kemudian dia menyebutkan aspek kemukjizatan
Alquran itu adalah an-nazhm dan ada pada Alquran itu sendirt bukan dari
luar. Dalam kedua kitabnya yang lain (Dala’il al-1jaz dan Asrar al-Balagah)
dia menjelaskan aspek kemukjizatan Alquran tersebut berdasarkan
beberapa pokok bahasan baligah,” Menurut al-Jurjaniy lafal-lafal dan
kalimat-kalimat Alquran itu jika masing-masing berdiri sendiri, tidaklah
mengandung mukjizat. Akan tetapi, ketika kata-kata itu tersusun dalam
kalimat-kalimat Alquran dan maknanya berkesan dalam jiwa, di sinilah
letak mukjizat Alquran.”

Dengan demikian dapat diketahui bahwa menurut para ulama "Ulin
al-Qur'an, mukjizat Alquran itu mencakup banyak hal. Oleh karena itu
ada beberapa kitab yang secara khusus membahasnya, antara lain: 1743 a/-
Qur'an wa al-Balagah an-Nabawiyyah, karya Mushthfa Shadiq ar-Rafi'iy;
Mu'jizah Khalg al-Insan bayn ath-Thibb wa al-Qur'an, karya Nabih Abd ar-

"“Abd al-Wahhab Fayid, Manbaj Ibni ‘Athiyyah..., h. 197-198; Juga Muhammad Khalaf
Allah Ahmad dan Muhammad Zaglual Salam, (ed.), Tsalats Rasa’il. .., h. 25.

*Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj Ibni ‘Athiyyah. .., h. 199.

*Seperti tagdim wa ta’kbir, al-fashl wa al-washl, wa al-had3f, wa al-hagiqah wa al-majaz, wa al-
tasybih wa al-isti’arab wa al-kinayah, wa ma ila dzalika min wujnh al-jamal fi nazghm al-kalan wa ta’lifib
. Lihat ‘Abd al-Wahhab Fayid, Manbaj Ibni ‘Athiyyah ..., h. 201.

'"“Abd al-Wahhab Fayid, Manhaj Ibni ‘Athiyyab..., h. 201
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Rahman '"Utsman; AX-Ljaz al-'lmiy fi al-Qur'an, karya Muhammad Kamil
'Abd ash-Shamad; ALljaz fi Aydt al-1%jaz, karya Asy-Syaykh Muhammad
Abi al-Yusr 'Abidin, dan Mukjizat Alguran Ditinjan dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat Iimiah dan Pemberitaan Gaib, karya M. Quraish Shihab.

C. Tantangan-tantangan Alquran

urunnya Alquran dalam kurun waktu sekitar 23 tahun, disikapi oleh

manusia dengan tiga sikap, yaitu; pertama, yang menerima

sepenuhnya, dalam hal ini adalah orang-orang yang bertakwa atau
orang-orang yang beriman, sebagaimana dijelaskan, antara lain pada:
Surah al-Bagarah ayat dua sampai dengan lima; kedua, yang menolak
sepenuhnya, dalam hal ini adalah orang-orang kafir, sebagaimana
dijelaskan, antara lain pada: S#rah al-Bagarah ayat enam sampai dengan
tujuh; ketiga, orang-orang yang tidak mau menerima, tetapi tidak berani
pula menolaknya, sehingga mereka berpura-pura menerima, namun
berupaya menolaknya dengan cara licik. Mereka adalah orang-orang
munafik yang dijelaskan, antara lain pada: S#rah al-Bagarah ayat delapan
sampai dengan ayat 20. Tantangan Alquran ini terutama ditujukan kepada
orang-orang kafir, termasuk di dalamnya orang-orang musyrik yang tidak
menerima atau secara kasar menolak bahwa Alquran itu berasal dari
Allah swt.

Jika ayat-ayat Alquran yang menginformasikan mukjizat Alquran ini
ditelusuri berdasarkan metode tafsir tematik (mawdbiu'iy), maka akan
ditemukan runtutan ayat sebagai berikut:

1. Surah al-Isra ayat 88,

2. Surab Yunus ayat 38,

3. Surah Hud ayat 13,

4. Surab ath-Thar ayat 33-34, dan
5. Surah al-Bagarah ayat 23.

Berikut akan dikemukakan ayat-ayat Alquran yang menantang
manusia dimaksud sebagai berikut:

1. Surah al-Isra ayat 88:
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Disebutkan bahwa sebab turun ayat ini adalah kedatangan
sekelompok orang-orang Quraisy yang mengatakan: Hai Muhammad
(sebaitknya) Anda datang kepada kami membawa sesuatu yang lain dari
Alquran ini, (karena) kami mampu membuat yang seperti Alquran ini.
Lalu diturunkan ayat ini, yang secara tegas menyatakan ketidakmampuan
mereka. Mengajarkan kepada seluruh makhluk, walaupun manusia dan
jin saling bekerja sama untuk itu, mereka tidak bakal mampu
melakukannya. '' Menurut Ibnu 'Athiyyah, ketidakmampuan manusia
dalam menandingi Alquran itu adalah dalam bentuk zazbm (syair) dan
rashf (keteraturan) maknanya. Alasannya adalah bahwa yang melingkupi
semua hal itu hanyalah Allah swt., sementara manusia punya kelemahan
berupa kebodohan, lupa, lalai dan macam-macam kekurangan lainnya,
sehingga jika dia merangkai kata dalam bentuk syair, maka kelemahan-
kelemahan tadi menyembunyikan sesuatu yang dapat menjadikan tulisan
itu berbentuk syair yang baik dan maknanya yang teratur rapi.'”

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa upaya melawan tantangan
Alquran untuk menyusun yang setara dengan Alquran itu adalah hal yang
mustahil dapat dilakukan, sekalipun untuk itu, jin dan manusia
melakukan kerjasama.

2. Surah Yunus ayat 38:
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Am di sini bukan merupakan imbangan dari sebuah pertanyaan
Anda: Apakah ini Zayd atau (a7) 'Amr? Ia hanya merupakan penengah

"Tbnu 'Athiyyah, ai-Muparrar ..., Jilid 3, h. 483.
“Ibnu 'Athiyyah, al-Muparrar ..., Jilid 3, h. 483.
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pembicaraan.  Ungkapan gu/ fa'ti bi siratin mitslih, yang menjadi
tantangan pada ayat ini adalah: pertama, dari aspek syair, kerapian
susunan, diplomast (kata-kata singkat yang bermakna banyak), dan
kecermatan kalimat. Semua itu berkaitan dengan pengenalan terhadap
hakikat. Kedua, adalah makna-makna gaib terhadap yang telah lalu dan
yang akan datang. Ketika mereka ditantang untuk menyusun sepuluh
sarah, yang diminta hanyalah yang pertama, yaitu: nazbm (syair).'*

Dari uraian ini, dapat diketahui bahwa tuntutan untuk menyusun
satu s#rah seperti yang ada pada Alquran dengan berbagai
keistimewaannya. Tantangan ini sangat berat, walaupun hanya satu szrah,
karena itu Allah mempersilakan mereka untuk mengundang pihak lain
selain Allah, untuk memberikan bantuan jika mereka adalah orang-orang
yang benar. Selanjutnya mereka ditantang untuk menyusun sepulah szrah
yang lebih ringan, karena yang diminta hanyalah sesuatu yang menurut
anggapan mereka diada-adakan (karena mereka mengangegap bahwa

Alquran itu diada-adakan oleh Muhammad saw.).

3. Surah Hud ayat 13:
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Ungkapan al-iftira, yang berarti ¢ mengada—ada”, lebih khusus dari
berdusta, dan tidak digunakan kecuali dalam hal seseorang berbangga
atau takabur dan membawa masalah besar yang diingkari. Pada ayat ini,
tantangan yang diajukan adalah sepuluh szrah, karena dikaitkan dengan a/-
iftira. Karena 1tu, kemampuan mereka (dianggap) besar, supaya
argumentasi dapat ditegakkan. Hal ini dapat dipahami, karena pada ayat
yang lain, tantangan yang diajukan hanyalah satu s#rah saja (Suarah al-

Bagarah ayat dua puluh tiga dan S#rah Yuanus ayat tiga puluh delapan)

~— 0\

PIbnu 'Athiyyah, a/-Muparrar ..., Jilid 3, h. 121; Juga Aba Hayyan al-Andalusiy, a/-Bahr
al-Mupith, Jilid 1, h. 208. Pendapat ini dia kutip dari al-Qusyayriy.

"“Ibnu 'Athiyyah, a/-Muparrar ..., Jilid 3, h. 121; Juga AbG Hayyan al-Andalusiy, a/-Babr
al-Mupith, Jilid 1, h. 208.
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tanpa dikaitkan dengan aliftira.” Ini adalah persamaan yang total,
termasuk informasi gaib Alquran, maknanya yang menjadi h#jah, susunan
syairnya, serta janji dan ancamannya. Mereka tidak sanggup menjawab
tantangan ayat ini, bahkan dikatakan kepada mereka: Jawablah (tantangan
ini) oleh kalian dalam batas tertentu saja dari semuanya, sekedar sepuluh
contoh yang sama ukuran dan maksudnya, dan jadikanlah ia sesuatu yang
diada-adakan yang hanya tersisa bentuk syairnya (tidak termasuk berita
gaib dan lainnya). Maka inilah puncak anggapan besarnya kemampuan
mereka. Makna ayat ini bukanlah sepuluh s#7a) ditantang dengan sepuluh
surah. Karena ini hanyalah tantangan satu s#rah dengan satu swrah yang
diada-adakan, tanpa memperhatikan ayat ini lebih dahulu diturunkan dari
ayat yang lain. Pandangan ini didukung oleh tantangan yang terdapat
pada Swrah al-Bagarah disebabkan adanya keraguan, dan keraguan itu
tidak akan hilang kecuali mengetahui bahwa mereka tidak mampu
menjawab tantangan itu dengan persamaan total; pada ayat int (S#rah Hzd
ayat tiga belas) tantangan itu diajukan, karena mereka mengatakan bahwa
Muhammad mengada-adakannya, lalu mereka ditantang dengan apa yang
serupa dengan yang telah mereka tuduhkan; dan pada S#rah Yuanus ayat
tiga puluh delapan tidak diikuti dengan hal ini.'®
4. Surah Szrah ath-Thar ayat 33-34:
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Ataukah mereka menyatakan bahwa dia (Muhammad) membuat-
buatnya. Sebenarnya mereka tidak beriman, maka hendaklah mereka
mendatangkan ucapan semisal Alquran jika mereka orang-orang yang
benar (dalam tuduhan mereka).

Ungkapan a di sini menurut Ibnu "Athiyyah bermakna pertanyaan
yang membuat kaum musyrikin tidak berkuttk dan menempelak

PIbnu 'Athiyyah, a/-Muparrar ..., Jilid 3, h. 155.
“Tbnu 'Athiyyah, al-Muparrar ..., Jilid 3, h. 155.
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mereka.'” Sedangkan ungkapan fagawwalahii  berarti mengatakan dari
orang lain bahwa orang itu mengatakan. Ungkapan seperti ini digunakan
untuk menyatakan secara khusus bahwa apa yang disampaitkan itu adalah
dusta. Setelah mengemukakan pernyataan orang-orang musyrik ini, Allah
menantang mereka untuk mendatangkan pembicaraan lain yang serupa
dalam bentuk mazhm  (syair), rashf (keteraturan makna), dan
kemukjizatannya.'®

5. Surah al-Bagarah ayat 23:

w
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Ungkapan ar-rayb bermakna asy-syakk, artinya “keraguan”. Ayat ini
ditujukan kepada kelompok orang-orang musyrik yang ditantang.” Kata
as-surah terambil dart sarah al-bina, yang berarti “pagar bangunan”. Yang
dimaksudkan pada ayat ini dan ayat lain yang senada, adalah bagian dari
Alquran, yakni potongan yang mempunyai bagian permulaan dan bagian
akhir, %

Terjadi perbedaan pendapat mengenai kembalinya kata ganti pada
ungkapan mitslih.”' Mayoritas ulama berpendapat: Kata ganti pada ayat ini

"Tbnu 'Athiyyah, al-Muparrar ..., Jilid 5, h. 192.

"Tbnu 'Athiyyah, ai-Muparrar ..., Jilid 5, h. 192.

PTbnu 'Athiyyah, @/-Muparrar ..., Jilid 1, h. 106; Aba Hayyan al-Andalusiy, a/-Bahr al-
Mupith, Jilid 1, h. 102. D1 sini dia mengemukakan dua pendapat: pertama, semua orang kafir.
Menurutnya pendapat ini lebih jelas. Kedua, berdasarkan pendapat Ibnu ‘Abbas, mereka
adalah orang-orang Yahudi, dengan alasan bahwa mereka mengatakan: Apa yang dibawa oleh
Muhammad saw. kepada kami ini, tidak seperti wahyu dan kami meragukannya.

*Tbnu 'Athiyyah, a-Muharrar ..., Jilid 3, h. 120; Juga Aba Hayyan al-Andalusiy, a/-Bahr
al-Mupith, Jilid 1, h. 101.

Muhammad ‘Abduh mengemukakan kedua pendapat (Alquran dan Nabi
Muhammad). Menurut Muhammad Rasyid Ridha, penafsiran ‘Abduh dengan Nabi
Muhammad hanya pada ayat ini, dengan meneckankan kewmmiyannya sebelum menerima
Alquran, namun setelah menerima Alquran, apa yang disampaikannya itu membuat orang-
orang Arab yang berada pada puncak kemampuan bahasa pada waktu itu menjadi tidak
mampu untuk menandinginya. Lihat Muhammad ‘Abduh/Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-
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kembali kepada Alquran. Setelah itu mereka berbeda pendapat. Pertama,
kebanyakan  mereka  mengatakan:  Bentuk = syairnya  (nagbm),
keteraturannya (rashf) kedalaman (fashabah) maknanya yang mereka kenal
dan yang mereka tidak mampu hanyalah susunan spesifik Alquran. D1
sinilah letaknya mukjizat Alquran itu, menurut pendapat para ahli teori
(ijaz al-Qur'an).”® Kedua, kelompok yang mengatakan: Informasi gaib
Alquran, kebenarannya, dan keterdahuluannya (informasi Alquran yang
mendahului  peristiwanya, seperti Rumawi bakal memperoleh
kemenangan setelah beberapa tahun mereka dikalahkan. Lihat S#rah ar-
Rum ayat dua sampai dengan empat. pen.) Menurut kelompok ini,
tantangan itu jatuh pada keterdahuluan tersebut, dan berdasarkan
pendapat ini, kata min merupakan tambahan (34'idah) atau untuk
menjelaskan jenis (# bayan aljins). Menurut Ibnu 'Athiyyah, pendapat
kelompok pertama lebih jelas, kata #7n menurut pendapat ini merupakan
bagian (/ at-tab'idh) atau untuk menjelaskan jenis (/ bayan al-jins).”
Kelompok ulama yang lain mengatakan: Kata ganti di sini kembali
kepada Muhammad saw., kemudian mereka berbeda pendapat pula.
Pertama, kelompok yang mengatakan: Tantangan tersebut dari aspek
buta huruf dan orang yang jujur seperti Muhammad saw.** Kedua,
kelompok yang mengatakan: Tantangan tersebut dari aspek ahli sihir,
tukang tenung, atau pujangga seperti tuduhan kalian hai orang-orang
musyrik. Kelompok ulama yang lain lagi mengatakan: Kata ganti di sini
kembali kepada kitab-kitab terdahulu; az-Tawrah, al-Injil dan az-Zabir>
Ungkapan wa ud's syuhada'akum, menurut Ibnu 'Abbas, doa di sini
berarti “panggilan untuk mendapatkan keterusterangan” sedangkan para
saksi berarti “orang yang menyaksikan dan hadir bersama mereka dari
pembantu dan penolong mereka”. Sementara menurut Mujahid, yang

dimaksud doa adalah panggilan agar berhadir. Dan asy-syubhada adalah

Qur'an al-Hakim asy-Syahir bi Tafsir al-Manar, Jilid 1, (Bayrat, Lubnan: Dar al-Ma’rifah, t th.),
Cet. ke-2, h. 192,

“Ibnu 'Athiyyah, a/-Mubarrar ..., Jilid 1, h. 106.

“Tbnu 'Athiyyah, a~-Muparrar ..., Jilid 1, h. 106.

*Pendapat Muhammad ‘Abduh termasuk kategori ini.

*Tbnu 'Athiyyah, al-Mubarrar ..., Jilid 1, h. 106-107.
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bentuk plural dari kata syahid, yang berarti “orang yang bersaksi untuk
kalian, bahwa kalian menjawab tantangan yang diajukan”.”® Menurut
Ibnu 'Athiyyah: Pendapat yang terakhir (asy-syubhada...) ini adalah lemah.
Menurut al-Farra: Yang dimaksud dengan para saksi mereka adalah
tuhan-tuhan mereka.”’

Ungkapan i kuntum shadigin, menurut sebagian mufasir maksudnya
adalah dalam hal keraguan yang menjadi pendapat kalian. Sedangkan
menurut sebagian yang lainnya adalah dalam hal pendapat kalian bahwa
kalian sanggup menjawab tantangan. Hal ini diperkuat oleh hikayat
tentang mereka yang disebutkan pada S#rah al-Anfal ayat tiga puluh satu:
“Jika kami mau, tentunya telah kami katakan seperti (ayat Alquran) ini”.
28

Membicarakan mukjizat Alquran dewasa ini, pernah menjadi
kesangsian M. Quraish Shihab. Ketika langkah penulisan Mukjizat
Algnran mulai diayunkan, tiba-tiba dia terhenti karena mendengar satu
bisikan yang menyatakan, "Tidakkah ini akan memperkukuh sikap
banyak kaum muslim, yang hanya mendendangkan keistimewaan
Alquran dan tidak memfungsikannya sebagai hudan atau petunjuk serta
pembeda antara yang hak dan batil? Bukankah selama ini banmyak di
antara kita yang hanya memfungsikan Alquran sebagai mukjizat, padahal
Alquran —buat kaum muslim- tidak dimaksudkan sebagai mukjizat,
namun sebagai hudab atau petunjuk? Bukankah selama ini ada ayat-ayat
yang digunakan tidak sesuai fungsinya?"” Akan tetapi, kesangsian
tersebut sirna kettka kebutuhan mendesak pada Bulan Ramadhan 1417
H./1997 M. ketika umat Islam di Indonesia segera akan memiliki apa
yang dinamai Bay? al-Qur'an, yang bukan hanya menghimpun yang
berkaitan dengan alquran dari segi material.”

Z(’Pendapat ini dikemukakan juga oleh Muhammad ‘Abduh. Lihat Muhammad
‘Abduh/Muhammad Rasyid Ridha, Tafszr al-Manar, Jilid 1, h. 192.

“Tbnu 'Athiyyah, a/-Mubarrar ..., Jilid 1, h. 107.

*Tbnu 'Athiyyah, ai-Muparrar ..., Jilid 1, h. 107.

*M. Quraish Shihab, Mukjizat Alguran..., h. 8. Dalam Sekapur Sirih.

M. Quiraish Shihab, Mukjizat Alguran..., h. 9. Dalam Sekapur Sirih.
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Selatan tanggal 14 Februari 1955, dari pasangan Karim (alm.)
meninggal 30 Januari 1955 dan Sampurna (almh.) meninggal 5 Juli
2002. Tamat Sekolah Dasar Negert Tahun 1967, Tsanawiyyah Normal
Islam Putra Rakha Amuntai Tahun 1970, SP-IAIN Amuntai Tahun
1973, SARMUD Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Amuntai
Tahun 1977, SARLENG Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari
Banjarmasin Jurusan Perbandingan Agama Tahun 1981, Magister Agama
(S2) Konsentrasi Tafsir-Hadis IAIN Alauddin Ujung Pandang Tahun
1996. Dan Program Doktor, Konsentrasi Tafsir-Hadis pada Sekolah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun
2008.

Menjadi dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari (tenaga
honorer) sejak tahun 1974. Pegawai Negeri sejak tahun 1982. Mengasuh
mata kuliah Tafsir dengan Jabatan Guru Besar sejak 1 Oktober tahun
2009 dan pangkat IV /e sejak 1 Maret 2012. Pernah mengikuti Penataran
Guru Bahasa Arab yang diadakan oleh Lembaga Pengajaran Bahasa Arab
(LPBA) King Abdul Aziz Saudi Arabia di Jakarta (Angkatan III) Tahun
1984 dan Pelatihan Penelitian Pola 600 Jam IAIN Antasari tahun 1997.
Memperoleh SATYALENCANA KARYA SATYA 20 Tahun pada
tahun 2002 dan Piagam Penghargaan (Awards) dari Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI sebagai Dosen Pria
Berperestasi Terbaik III (Ketiga), tanggal 9 Januari 2004 di Jakarta.
Mendapat kesempatan untuk menyajikan makalah terseleksi pada Annual
Conference Program Pascasarjana IAIN dan UIN se-Indonesia di Makassar
25-28 November 2005, dengan judul: Membongkar Akar Penafsiran Bias
Gender (Penafsiran Analitis Surah al-Nisa Ayat Satu). Menulis buku: 1.
Pendidikan Agama Islam (September 2004, Edisi Revist 2010); 2. Hadis-
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Hadis Nabi saw. Aspek Keimanan, Pergaulan dan Akblak (Desember 2004);
3. Ilmu Tafsir nam al-Suynathiy (terjemahan, Desember 2004), 4. Membahas
Limu-Ilmu Hadis (Me1 2005, Edisi Revist 2010), 5. Tanggung JawabKolektif
Manusia Menurnt Alguran (Mei 2010). Hasil penelitian yang diterbitkan: 1.
Empat Ulama Pembina LAIN Antasari (Ketua Tim Peneliti, Me1 2004); 2.
Profil Pondok Pesantren di Kabupaten Tabalong (KKetua Tim, November 2005);
3. Ulama Pendiri Pondok di Kalimantan Selatan (Ketua Tim, April 2000); 4.
Mayelis Taklim di Kabupaten Barito Kunala (Ketua Tim, Juli 2010). Dan
Sekretarts Tim Penulis: 36 Tabun Fakultas Ushuluddin LAIN Antasari 1961-
1997 (Desember 1997). Menulis beberapa Artikel di Jurnal Ilmiah,
antara lain: “Penerapan Sains dalam Penafsiran Alquran”, dalam [urnal
Iimiah Khazanah IAIN Antasari Banjarmasin, Juli 2000; “Profesionalisasi
Kerja dalam Alquran”, dalam Jurnal lipiiah Ilmu Ushuluddin, Oktober 2002;
“Teologi Pembebasan Asghar Ali Engineer”; dalam Jurnal Ilmiah Ilmu
Ushuluddin, Juli 2003; “Ayat-Ayat Bias Gender (Studi Analitis Penafsiran
Surah al-Nisa Ayat Satu dan Tiga Puluh Empat”; dalam Jurnal Ilmiah
Terakreditasi Khazanah, Januari-Februari 2004; “Analisis Terminologis
Dalam Penafsiran Alquran Secara Tematis”, dalam Jurnal Ilmiah
Terakreditasi Khazganah, Mei-Junt 2005.  Pernah menjabat Sekretaris
Jurusan Tafsir-Hadis pada Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari 1989-
1994, Pembantu Dekan 1 Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari
Banjarmasin, periode 1997-2000. Masth aktif sebagai Ketua Komite
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasin dari tahun 2002, Ketua
Keluarga dan Alumni Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari (KAFUSARI)
sejak tahun 2005, Ketua Majelis Mudzakarah, Kecamatan Kertak Hanyar,
Kabupaten Banjar, sejak tahun 2001.

Menikah dengan Ainah Fatiah, B. A. tanggal 10 Mei 1981, yang lahir
di Kandangan Kalimantan Selatan tanggal 3 Februari 1958, dari pasangan
Asy'ari Salim dan Sa'amah (meninggal 16 Juli 1983). Pendidikan terakhir,
SARMUD Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari. Dikaruniai dua orang
putra, Ahmad Muhajir, lahir dan meninggal di Kandangan 12 Me1 1983,
dan H. Muhammad Abqary lahir di Banjarmasin 10 Mei 1984 dan
meninggal di Mesir 17 Juli 2006, serta dua orang putri, Sr1 Yuniarti Fitria,
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S. Pd. I. lahir 27 Juni 1985, sarjana Jurusan Bahasa Arab pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari, sekarang PNS pada Program Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin dan Nur Fitriana, S. Pd. lahir 9 Desember 1989,

sarjana Jurusan Matematika pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari dan
bertugas sebagai Guru SMA Negeri Aluh-Aluh.
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Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag

Alquran adalah kitab petunjuk yang harus diikuti oleh
kaum muslimin secara utuh dan konsekuen. Akan tetapi,
untuk memfungsikannya sebagai petunjuk, bukanlah peker-
jaan yang ringan. Ada sejumlah istilah yang harus dipa-
hami oleh orang yang ingin mempelajari Alquran secara
komprehensif. Di samping itu pula, ada ilmu-ilmu terkait
yang tidak dapat diabaikan bagi ar&ng?mm menda-
lami ilmu-ilmu Alquran.

Buku in1 mencoba mengantarkan para pembaca untuk mem-
pelajari Alquran dengan baik. Materi yang disajikan dalam
buku ini terdiri atas: Pendekatan Studi Alquran dan
Wahyu, Hakikat Alquran, Pengertian Alquran dan Ilmu-
ilmu Alquran, Urgensi Ilmu-ilmu Alquran, Fungsi Alquran
menurut Alquran, Sejarah Singkat dan Cabang Ilmu-ilmu
Alquran, Sejarah Penurunan, Penulisan dan Pemeliharaan
Alquran, Karakteristik dan Keistimewaan Alquran, Mush-
haf Alquran, Sejarah Tafsir Alquran, Metode-metode Tafsir
Alquran, Mengenal al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh
al-Qur'an al-Kartm, Karya Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqiy,

dan Mukjizat Alquran. |
%
Sesuai dengan kapasitasnya sebagai Guru Besar dalam &
[Imu Tafsir, penulis buku ini memberikan penjelasan yang
‘kep ﬁda klta mengenal ilmu-ilmu Alquran,
"  i' ode Tafsir Tematis. Buku ini %

sarat dengan referensi yang kualitasnya tidak diragukan
lagi, termasuk da.n ka.rya—karya ulama klasik dan kontempo-
rer. Rujukan yang penulis gunakan memang sangat akurat
serta relevan. Itu tidak mengherankan, karena yang ber-
sangkutan adalah dosen kreatif serta seorang penulis yang
produktif.
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